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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan
disiplin kerja terhadap kinerja guru di MAN 2 Grobogan, baik secara parsial
maupun simultan. Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya peran kepala madrasah dalam memimpin serta kedisiplinan guru
sebagai faktor utama dalam menciptakan kinerja yang optimal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru di MAN 2 Grobogan, dengan sampel yang
diambil menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa angket
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial, kepemimpinan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, sedangkan disiplin kerja
berpengaruh signifikan. Secara simultan, kepemimpinan dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kinerja guru lebih ditentukan oleh tingkat kedisiplinan kerja yang
tinggi dan dukungan kepemimpinan yang dilaksanakan secara terpadu. Oleh
karena itu, model peningkatan kinerja guru yang relevan adalah model yang
mengintegrasikan kepemimpinan yang komunikatif dan suportif dengan budaya
disiplin kerja yang kuat.

Kata kunci: Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Guru, MAN 2 Grobogan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of leadership and work discipline on
teacher performance at MAN 2 Grobogan, both partially and simultaneously. The
research problem is based on the importance of the principal's leadership role and
teacher discipline as key factors in achieving optimal performance. This study
employs a quantitative approach using a survey method. The population consists
of all teachers at MAN 2 Grobogan, with a total sampling technique. The research
instrument is a questionnaire that has been tested for validity and reliability.

The results of the analysis indicate that partially, leadership does not have a
significant effect on teacher performance, while work discipline has a significant
effect. Simultaneously, leadership and work discipline significantly influence
teacher performance. These findings suggest that improving teacher performance
is more influenced by a high level of work discipline and supportive leadership
when applied together. Therefore, the appropriate model for improving teacher
performance is one that integrates communicative and supportive leadership with
a strong culture of work discipline.

Keywords: Leadership, Work Discipline, Teacher Performance, MAN 2
Grobogan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian

Kinerja pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.

Menurut Hattie (2009), kualitas pendidikan yang baik tercermin dari kinerja

guru yang memadai, karena guru adalah komponen utama dalam proses

pendidikan. Guru yang memiliki kinerja tinggi akan mampu menciptakan

lingkungan belajar yang lebih efektif dan mendorong siswa untuk mencapai

potensi maksimal mereka. Oleh karena itu, perbaikan kinerja guru merupakan

elemen penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Selain itu, kinerja pendidikan juga berdampak pada daya saing nasional.

Barber dan Mourshed (2007) dalam penelitian mereka menyatakan bahwa

negara dengan sistem pendidikan yang unggul memiliki keunggulan

kompetitif di pasar global. Kinerja guru yang optimal akan menciptakan siswa

yang lebih kompeten, yang pada akhirnya akan memberikan kontribusi

signifikan terhadap perkembangan ekonomi dan sosial suatu negara. Dengan

kata lain, peningkatan kinerja pendidikan bukan hanya penting untuk individu,

tetapi juga untuk kesejahteraan kolektif masyarakat.

Penelitian oleh Hanushek dan Rivkin (2010) juga menegaskan bahwa

ada hubungan yang kuat antara kinerja guru dan hasil belajar siswa. Mereka

menemukan bahwa siswa yang diajar oleh guru dengan kinerja tinggi

1
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menunjukkan peningkatan signifikan dalam pencapaian akademik mereka.

Peningkatan ini pada gilirannya berkorelasi dengan peningkatan peluang

ekonomi di masa depan bagi siswa tersebut. Dengan demikian, kinerja

pendidikan yang baik dapat dilihat sebagai investasi jangka panjang yang

memberikan manfaat nyata bagi individu dan masyarakat secara luas.

Lebih lanjut, kinerja pendidikan juga penting dalam mendukung

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development

Goals, SDGs). United Nations (2015) menegaskan pentingnya pendidikan

yang berkualitas untuk mencapai berbagai tujuan global, termasuk

pengentasan kemiskinan dan kesetaraan gender. Kinerja pendidikan yang baik

akan membantu memastikan bahwa semua anak menerima pendidikan yang

memadai, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pembangunan sosial dan

ekonomi yang berkelanjutan.

A$khirnya$, kinerja$ pendidika$n ya$ng ba$ik sa$nga$t penting da$la$m

meningka$tka$n kua$lita$s hidup seca$ra$ keseluruha$n. Orga$nisa$tion for

Economic Co-opera$tion a$nd Development, OECD (2012) menunjukka$n

ba$hwa$ sistem pendidika$n ya$ng kua$t berkorela$si la$ngsung denga$n tingka$t

keba$ha$gia$a$n da$n kua$lita$s hidup individu. Pendidika$n ya$ng berkua$lita$s tida$k

ha$nya$ membeka$li individu denga$n ketera$mpila$n da$n pengeta$hua$n ya$ng

mereka$ butuhka$n untuk sukses da$la$m ka$rir mereka$, teta$pi juga$ memba$ntu

membentuk ma$sya$ra$ka$t ya$ng lebih a$dil, seja$htera$, da$n inklusif.

Pendidika$n di Ja$wa$ Tenga$h, khususnya$ di tingka$t Ma$dra$sa$h A$liya$h

Negeri (MA$N), terus menga$la$mi perkemba$nga$n ya$ng positif meskipun
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ma$sih diha$da$pka$n pa$da$ berba$ga$i ta$nta$nga$n. MA$N seba$ga$i institusi

pendidika$n menenga$h a$ta$s berba$sis a$ga$ma$ Isla$m di Ja$wa$ Tenga$h memiliki

pera$n stra$tegis da$la$m membentuk genera$si ya$ng tida$k ha$nya$ memiliki

pengeta$hua$n a$ga$ma$ ya$ng kua$t teta$pi juga$ kompetensi a$ka$demik ya$ng

mumpuni.

Penelitia$n oleh Sutrisno da$n Isma$il (2020) menunjukka$n

ba$hwa$ kua$lita$s pendidika$n di MA$N terus meningka$t, terliha$t da$ri

peningka$ta$n presta$si siswa$ da$la$m berba$ga$i a$ja$ng kompetisi a$ka$demik.

Na$mun, kesenja$nga$n a$nta$ra$ MA$N ya$ng bera$da$ di kota$ besa$r da$n di da$era$h

terpencil ma$sih menja$di ta$nta$nga$n besa$r ya$ng perlu dia$ta$si.

Da$ya$ sa$ing lulusa$n MA$N di Ja$wa$ Tenga$h da$la$m mengha$da$pi

persa$inga$n globa$l juga$ menja$di fokus perha$tia$n. Lulusa$n MA$N diha$ra$pka$n

ma$mpu bersa$ing tida$k ha$nya$ di tingka$t na$siona$l teta$pi juga$ interna$siona$l.

Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Ra$hma$n (2019) menunjukka$n

ba$hwa$ integra$si kurikulum na$siona$l denga$n pendidika$n berba$sis

ketera$mpila$n a$ba$d 21 di MA$N suda$h mula$i ditera$pka$n, na$mun

pela$ksa$na$a$nnya$ belum mera$ta$ di seluruh sekola$h.

Ra$hma$n menca$ta$t ba$hwa$ ma$sih ba$nya$k MA$N ya$ng mengha$da$pi

kenda$la$ da$la$m ha$l pengua$sa$a$n teknologi informa$si oleh siswa$, ya$ng

menja$di sa$la$h sa$tu fa$ktor penting da$la$m meningka$tka$n da$ya$ sa$ing di

era$ digita$l ini. Ra$hma$n mena$mba$hka$n ba$hwa$ kura$ngnya$ pengua$sa$a$n

teknologi informa$si pa$da$ siswa$MA$N tersebut kemungkina$n diseba$bka$n oleh

bebera$pa$ fa$ktor, seperti kura$ngnya$ fa$silita$s teknologi ya$ng mema$da$i,
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kura$ngnya$ pela$tiha$n guru da$la$m mengintegra$sika$n teknologi ke da$la$m

proses pembela$ja$ra$n, da$n kura$ngnya$ motiva$si siswa$ untuk bela$ja$r teknologi

informa$si. Oleh ka$rena$ itu, perlu dila$kuka$n upa$ya$ untuk meningka$tka$n

pengua$sa$a$n teknologi informa$si pa$da$ siswa$ MA$N, seperti meningka$tka$n

fa$silita$s teknologi, memberika$n pela$tiha$n guru, da$n meningka$tka$n motiva$si

siswa$.

Da$la$m upa$ya$ meningka$tka$n pengua$sa$a$n teknologi informa$si

pa$da$ siswa$ MA$N, perlu dila$kuka$n kerja$ sa$ma$ a$nta$ra$ piha$k sekola$h,

pemerinta$h, da$n industri. Piha$k sekola$h da$pa$t meningka$tka$n fa$silita$s

teknologi da$n memberika$n pela$tiha$n guru, seda$ngka$n pemerinta$h da$pa$t

memberika$n dukunga$n kebija$ka$n da$n da$na$ untuk meningka$tka$n pengua$sa$a$n

teknologi informa$si pa$da$ siswa$. Industri juga$ da$pa$t berpera$n da$la$m

memberika$n pela$tiha$n da$n penga$la$ma$n kerja$ pa$da$ siswa$,

sehingga$ mereka$ da$pa$t memiliki ketera$mpila$n ya$ng dibutuhka$n di

era$ digita$l ini. Denga$n kerja$ sa$ma$ ya$ng ba$ik, diha$ra$pka$n siswa$ MA$N da$pa$t

memiliki pengua$sa$a$n teknologi informa$si ya$ng ba$ik da$n da$pa$t

meningka$tka$n da$ya$ sa$ing mereka$ di era$ digita$l.

Pendidika$n merupa$ka$n pila$r uta$ma$ da$la$m pemba$nguna$n ba$ngsa$ ya$ng

berkela$njuta$n. Keberha$sila$n sistem pendidika$n sa$nga$t ditentuka$n oleh

kua$lita$s sumber da$ya$ ma$nusia$, khususnya$ tena$ga$ pendidik a$ta$u guru. Guru

memiliki pera$n stra$tegis da$la$m mentra$nsfer ilmu pengeta$hua$n, membentuk

ka$ra$kter, da$n mempersia$pka$n genera$si penerus ya$ng berkua$lita$s. Menurut

Ma$ngkunega$ra$ (2013), kinerja$ guru a$da$la$h sa$la$h sa$tu elemen penting ya$ng
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menentuka$n efektivita$s proses pembela$ja$ra$n di sekola$h. Kinerja$ ya$ng ba$ik

da$ri seora$ng guru a$ka$n berkontribusi positif terha$da$p peningka$ta$n kua$lita$s

pendidika$n di sua$tu lemba$ga$.

Kinerja$ guru da$pa$t dia$rtika$n seba$ga$i kema$mpua$n seora$ng guru da$la$m

mela$ksa$na$ka$n tuga$s-tuga$s profesiona$lnya$ denga$n efektif, efisien, da$n sesua$i

denga$n sta$nda$r ya$ng tela$h diteta$pka$n. Robbins da$n Judge (2015)

menya$ta$ka$n ba$hwa$ kinerja$ a$da$la$h ha$sil da$ri kombina$si a$nta$ra$ kema$mpua$n

individu, usa$ha$ ya$ng dikelua$rka$n, da$n dukunga$n orga$nisa$si. Da$la$m konteks

pendidika$n, kinerja$ guru menca$kup bebera$pa$ a$spek, seperti pengua$sa$a$n

ma$teri, kema$mpua$n mengelola$ kela$s, intera$ksi denga$n siswa$, da$n

pengguna$a$n metode pembela$ja$ra$n ya$ng tepa$t. Kinerja$ ya$ng optima$l da$ri

guru sa$nga$t diperluka$n untuk menca$pa$i tujua$n pendidika$n ya$ng diinginka$n.

Sa$la$h sa$tu fa$ktor penting ya$ng mempenga$ruhi kinerja$ guru a$da$la$h

kepemimpina$n. Kepemimpina$n kepa$la$ sekola$h memiliki pera$n krusia$l da$la$m

mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng kondusif da$n mendorong guru untuk

bekerja$ lebih ba$ik. Ha$sibua$n (2016) menunjukka$n ba$hwa$ kepemimpina$n

ya$ng efektif da$pa$t meningka$tka$n motiva$si, komitmen, da$n kinerja$ guru

seca$ra$ keseluruha$n. Kepa$la$ sekola$h ya$ng memiliki kema$mpua$n

kepemimpina$n ya$ng ba$ik ma$mpu menga$ra$hka$n, membimbing, da$n

memberika$n dukunga$n kepa$da$ guru da$la$m menja$la$nka$n tuga$snya$.

Seba$liknya$, kepemimpina$n ya$ng lema$h da$pa$t berda$mpa$k nega$tif terha$da$p

kinerja$ guru da$n ha$sil bela$ja$r siswa$.
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Sela$in kepemimpina$n, disiplin kerja$ juga$ merupa$ka$n fa$ktor ya$ng

tida$k ka$la$h penting da$la$m menentuka$n kinerja$ guru. Sima$mora$ (2019)

mendefinisika$n disiplin kerja$ seba$ga$i kesesua$ia$n tinda$ka$n individu denga$n

a$tura$n, prosedur, da$n sta$nda$r ya$ng berla$ku di tempa$t kerja$. Da$la$m

lingkunga$n pendidika$n, disiplin kerja$ menca$kup kedisiplina$n guru da$la$m ha$l

keha$dira$n, ketepa$ta$n wa$ktu, pela$ksa$na$a$n tuga$s-tuga$s menga$ja$r,

serta$ kepa$tuha$n terha$da$p kebija$ka$n sekola$h. Guru ya$ng memiliki disiplin

kerja$ tinggi cenderung lebih produktif, berta$nggung ja$wa$b, da$n memiliki

kinerja$ ya$ng lebih ba$ik diba$ndingka$n denga$n guru ya$ng kura$ng disiplin.

Penelitia$n terda$hulu menunjukka$n ba$hwa$ terda$pa$t hubunga$n ya$ng

signifika$n a$nta$ra$ kepemimpina$n, disiplin kerja$, da$n kinerja$ guru. Sutrisno

da$n Isma$il (2020) da$la$m penelitia$nnya$ menemuka$n ba$hwa$ kepemimpina$n

ya$ng pa$rtisipa$tif da$n disiplin kerja$ ya$ng tinggi da$pa$t meningka$tka$n

kinerja$ guru seca$ra$ signifika$n. Penelitia$n ini releva$n denga$n kondisi di MA$N

2 Groboga$n, di ma$na$ peningka$ta$n kinerja$ guru menja$di sa$la$h sa$tu fokus

uta$ma$ da$la$m upa$ya$ meningka$tka$n kua$lita$s pendidika$n. Denga$n

a$da$nya$ model kepemimpina$n ya$ng efektif da$n disiplin kerja$ ya$ng kua$t,

diha$ra$pka$n guru da$pa$t bekerja$ denga$n lebih ba$ik da$n menca$pa$i ha$sil ya$ng

optima$l.

Na$mun, ta$nta$nga$n da$la$m meningka$tka$n kinerja$ guru di MA$N 2

Groboga$n tida$k ha$nya$ terleta$k pa$da$ kepemimpina$n da$n disiplin kerja$.

Fa$ktor la$in seperti sa$ra$na$ da$n pra$sa$ra$na$, dukunga$n da$ri ora$ng tua$,

serta$ pa$rtisipa$si siswa$ juga$ turut mempenga$ruhi kinerja$ guru. Pra$setyo da$n
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Mulya$ni (2018) menya$ta$ka$n ba$hwa$ kinerja$ guru tida$k da$pa$t diliha$t

seca$ra$ terpisa$h da$ri fa$ktor-fa$ktor eksterna$l ya$ng a$da$ di sekita$r mereka$. Oleh

ka$rena$ itu, pendeka$ta$n ya$ng holistik diperluka$n untuk mema$stika$n

ba$hwa$ semua$ a$spek ya$ng mempenga$ruhi kinerja$ guru da$pa$t diidentifika$si

da$n dita$nga$ni denga$n ba$ik.

Sela$in itu, Yulia$nto da$n Ma$'ruf (2017) meneka$nka$n

pentingnya$ pema$nfa$a$ta$n teknologi da$la$m meningka$tka$n kinerja$ guru.

Teknologi informa$si da$n komunika$si (TIK) tela$h memba$wa$ peruba$ha$n

signifika$n da$la$m dunia$ pendidika$n, teruta$ma$ da$la$m ha$l a$kses terha$da$p

sumber bela$ja$r ya$ng lebih lua$s da$n metode penga$ja$ra$n ya$ng lebih va$ria$tif.

Pengguna$a$n teknologi da$pa$t memba$ntu guru da$la$m menya$mpa$ika$n ma$teri

denga$n lebih mena$rik da$n intera$ktif, sehingga$ meningka$tka$n mina$t da$n

motiva$si bela$ja$r siswa$. Na$mun, a$dopsi teknologi da$la$m pembela$ja$ra$n di

MA$N 2 Groboga$n ma$sih mengha$da$pi bebera$pa$ kenda$la$, seperti

keterba$ta$sa$n infra$struktur da$n kura$ngnya$ pela$tiha$n ba$gi guru.

Di sisi la$in, Kha$n da$n A$sif (2018) da$la$m studi interna$siona$l

mereka$ mengungka$pka$n ba$hwa$ integra$si teknologi da$la$m pendidika$n tida$k

ha$nya$ berda$mpa$k pa$da$ kinerja$ guru, teta$pi juga$ pa$da$ keterliba$ta$n da$n

presta$si siswa$. Mereka$ meneka$nka$n ba$hwa$ keberha$sila$n implementa$si

teknologi da$la$m pendidika$n sa$nga$t berga$ntung pa$da$ kesia$pa$n guru da$la$m

mengua$sa$i da$n mema$nfa$a$tka$n a$la$t-a$la$t digita$l seca$ra$ efektif. Oleh

ka$rena$ itu, peningka$ta$n kinerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n juga$ ha$rus

menca$kup pengua$ta$n kompetensi guru da$la$m bida$ng teknologi.
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Tida$k ha$nya$ itu, penelitia$n Smith da$n Hu (2013) juga$ menunjukka$n

ba$hwa$ progra$m pela$tiha$n ya$ng tepa$t ba$gi guru, khususnya$ da$la$m

pendidika$n pra$-ja$ba$ta$n, da$pa$t meningka$tka$n kema$mpua$n mereka$ da$la$m

mengintegra$sika$n teknologi ke da$la$m kurikulum. Ha$l ini seja$la$n denga$n

kebutuha$n di MA$N 2 Groboga$n, di ma$na$ pengua$ta$n ka$pa$sita$s guru da$la$m

mema$nfa$a$tka$n teknologi menja$di sa$la$h sa$tu priorita$s da$la$m

upa$ya$ meningka$tka$n kinerja$ mereka$. Denga$n demikia$n, diperluka$n

dukunga$n ya$ng lebih besa$r da$ri piha$k sekola$h da$n pemerinta$h da$la$m

menyedia$ka$n pela$tiha$n da$n fa$silita$s ya$ng mema$da$i ba$gi guru.

Kepemimpina$n kepa$la$ sekola$h di MA$N 2 Groboga$n juga$ perlu

diperkua$t a$ga$r ma$mpu mengha$da$pi ta$nta$nga$n-ta$nta$nga$n ba$ru da$la$m

dunia$ pendidika$n, terma$suk da$la$m ha$l pema$nfa$a$ta$n teknologi da$n

peningka$ta$n disiplin kerja$ guru. Ha$sibua$n (2016) meneka$nka$n

ba$hwa$ kepemimpina$n ya$ng a$da$ptif da$n inova$tif sa$nga$t dibutuhka$n untuk

menga$ra$hka$n sekola$h da$la$m mengha$da$pi peruba$ha$n da$n perkemba$nga$n

za$ma$n. Kepa$la$ sekola$h ya$ng memiliki visi ya$ng jela$s da$n ma$mpu

memberda$ya$ka$n guru a$ka$n lebih berha$sil da$la$m meningka$tka$n kinerja$ guru

da$n menca$pa$i tujua$n pendidika$n ya$ng lebih tinggi.

Da$la$m konteks ini, Wibowo (2017) mena$mba$hka$n ba$hwa$ disiplin

kerja$ ya$ng ditera$pka$n denga$n konsisten da$n a$dil da$pa$t mencipta$ka$n

buda$ya$ kerja$ ya$ng positif di lingkunga$n sekola$h. Buda$ya$ disiplin ya$ng kua$t

a$ka$n mendorong guru untuk lebih berta$nggung ja$wa$b da$n berkomitmen

terha$da$p pekerja$a$nnya$. Di MA$N 2 Groboga$n, disiplin kerja$ perlu
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ditingka$tka$n mela$lui penera$pa$n kebija$ka$n ya$ng jela$s, penga$wa$sa$n ya$ng

efektif, da$n pemberia$n insentif ba$gi guru ya$ng menunjukka$n kinerja$ ya$ng

ba$ik. Denga$n demikia$n, kinerja$ guru da$pa$t ditingka$tka$n seca$ra$ keseluruha$n.

Di sisi la$in, pera$n kepemimpina$n da$la$m memotiva$si guru juga$ tida$k

boleh dia$ba$ika$n. Sutrisno da$n Isma$il (2020) menunjukka$n ba$hwa$ motiva$si

kerja$ ya$ng tinggi pa$da$ guru da$pa$t meningka$tka$n kinerja$ mereka$ da$la$m

menga$ja$r. Motiva$si ini da$pa$t diba$ngun mela$lui penga$kua$n a$ta$s presta$si,

pemberia$n kesempa$ta$n untuk berkemba$ng, serta$ pemberia$n insentif ya$ng

sesua$i. Di MA$N 2 Groboga$n, upa$ya$ untuk meningka$tka$n motiva$si guru

perlu dila$kuka$n seca$ra$ sistema$tis a$ga$r mereka$ teta$p termotiva$si untuk

memberika$n ya$ng terba$ik da$la$m tuga$s-tuga$s mereka$.

Kombina$si a$nta$ra$ kepemimpina$n ya$ng efektif, disiplin kerja$ ya$ng

tinggi, da$n motiva$si ya$ng kua$t merupa$ka$n kunci keberha$sila$n da$la$m

meningka$tka$n kinerja$ guru. Pra$setyo da$n Mulya$ni (2018) menega$ska$n

ba$hwa$ model kepemimpina$n ya$ng tra$nsforma$siona$l, di

ma$na$ kepa$la$ sekola$h tida$k ha$nya$ berpera$n seba$ga$i pemimpin teta$pi

juga$ seba$ga$i mentor da$n motiva$tor, da$pa$t memba$wa$ peruba$ha$n positif

da$la$m kinerja$ guru. Pendeka$ta$n ini da$pa$t ditera$pka$n di MA$N 2 Groboga$n

untuk mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng mendukung da$n mendorong guru

untuk menca$pa$i kinerja$ ya$ng lebih ba$ik.

Seca$ra$ keseluruha$n, peningka$ta$n kinerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n

memerluka$n pendeka$ta$n ya$ng komprehensif, ya$ng menca$kup pengua$ta$n

kepemimpina$n, peningka$ta$n disiplin kerja$, pengguna$a$n teknologi,
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serta$ motiva$si ya$ng tinggi. Penelitia$n ini bertujua$n untuk mengemba$ngka$n

model ya$ng da$pa$t ditera$pka$n untuk meningka$tka$n kinerja$ guru di MA$N 2

Groboga$n, sehingga$ da$pa$t menca$pa$i tujua$n pendidika$n ya$ng lebih ba$ik da$n

memberika$n kontribusi ya$ng signifika$n terha$da$p peningka$ta$n kua$lita$s

pendidika$n di Indonesia$.

Perkemba$nga$n MA$N 2 Groboga$n menja$di bukti nya$ta$ da$ri kema$jua$n

pendidika$n ya$ng terus berla$ngsung. Denga$n jumla$h peserta$ didik ya$ng

menca$pa$i 695 siswa$ di ta$hun pela$ja$ra$n 2024/2025, ma$dra$sa$h ini

menunjukka$n keperca$ya$a$n ya$ng besa$r da$ri ma$sya$ra$ka$t. Na$mun,

pertumbuha$n jumla$h siswa$ ini menuntut penyesua$ia$n serius da$la$m ha$l

penempa$ta$n guru da$n sta$f, a$ga$r kua$lita$s pembela$ja$ra$n teta$p terja$ga$.

Implementa$si Kurikulum Merdeka$ ya$ng menga$cu pa$da$ KMA$ No. 450

Ta$hun 2024 menja$di pedoma$n uta$ma$ da$la$m upa$ya$ tersebut.

Da$la$m pra$ktiknya$, penyesua$ia$n ini tida$k sela$lu berja$la$n mulus.

Bebera$pa$ ka$rya$wa$n ma$sih mengha$da$pi ha$mba$ta$n da$la$m menja$la$nka$n

tuga$s da$n ta$nggung ja$wa$bnya$. Fa$ktor-fa$ktor seperti a$da$pta$si terha$da$p

peruba$ha$n kurikulum, ma$na$jemen wa$ktu, serta$ kompetensi persona$l menja$di

ta$nta$nga$n ya$ng ha$rus segera$ dia$ta$si. Ha$l ini menuntut a$da$nya$ eva$lua$si da$n

pembina$a$n seca$ra$ berkela$njuta$n, a$ga$r setia$p pendidik da$n

tena$ga$ kependidika$n ma$mpu berkontribusi seca$ra$ optima$l.

Denga$n sema$nga$t kola$bora$tif da$n kepemimpina$n ya$ng visioner, MA$N

2 Groboga$n memiliki potensi besa$r untuk terus berkemba$ng. Diperluka$n

sinergi a$nta$ra$ kepa$la$ ma$dra$sa$h, guru, da$n seluruh civita$s a$ka$demika$ a$ga$r
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setia$p kenda$la$ ya$ng muncul da$pa$t dia$ta$si bersa$ma$. Pendeka$ta$n ya$ng

huma$nis, a$dil, da$n berba$sis da$ta$ perlu ditera$pka$n demi mencipta$ka$n

lingkunga$n bela$ja$r ya$ng efektif, inklusif, da$n menyena$ngka$n.

Berda$sa$rka$n penga$ma$ta$n ya$ng dila$kuka$n peneliti di MA$N 2

Groboga$n, ditemuka$n ba$hwa$ motiva$si kerja$ guru ma$sih bera$da$ pa$da$ level

ya$ng renda$h. Sa$la$h sa$tu fa$ktor ya$ng memenga$ruhi kondisi ini a$da$la$h kura$ng

optima$lnya$ pera$n kepemimpina$n serta$ lema$hnya$ disiplin ya$ng ditunjukka$n

oleh kepa$la$ ma$dra$sa$h. Situa$si ini berkontribusi terha$da$p

menurunnya$ sema$nga$t kerja$ guru, ba$ik da$ri a$spek motiva$si intrinsik ma$upun

ekstrinsik, ya$ng semestinya$ da$pa$t diperkua$t mela$lui dukunga$n pimpina$n da$n

keterliba$ta$n siswa$. Da$mpa$k nya$ta$ da$ri kondisi tersebut terliha$t

pa$da$ meningka$tnya$ a$ngka$ ketida$kha$dira$n guru. Untuk memberika$n

ga$mba$ra$n lebih lengka$p mengena$i situa$si ini, da$ta$ rinci disa$jika$n

da$la$m ta$bel berikut :

Ta$bel 1.1.
Da$ta$A$bsensi Guru MA$N 2 Groboga$n

Periode Juli – September 2024
No Bula$n Jumla$

h Guru
A$bsensi Tota$l

A$bsensi
Ketida$kh
a$dira$n

Tota$l
Keha$dira$

n
semua$ gu
ru per
bula$n*

Presen
ta$se
Ketida$

kha$dir
a$n

Jumla$

h Ha$ri
Kerja$

Sa$ki
t

Izin
A$lph
a$

1 Juli 38 8 10 0 18 1026 1,75% 27
2 A$gustus 38 10 9 0 19 988 1,92% 26
3 September 38 3 7 0 10 912 1,09% 24

Jumla$h 21 26 0 47 2.926 4,76% 77
Sumber : Da$ta$ Interna$l MA$N 2 Groboga$n (2024)

Ta$bel 1.1 memperliha$tka$n ba$hwa$ tingka$t ketida$kha$dira$n guru di

MA$N 2 Groboga$n sela$ma$ periode Juli hingga$ September 2024 menunjukka$n
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tren ya$ng mengkha$wa$tirka$n. Da$ta$ da$la$m ta$bel tersebut mena$mpilka$n

a$da$nya$ peningka$ta$n jumla$h a$bsensi seca$ra$ signifika$n da$ri bula$n ke bula$n.

Ha$l ini menja$di indika$tor a$wa$l ba$hwa$ terda$pa$t perma$sa$la$ha$n serius ya$ng

perlu segera$ dita$nga$ni da$la$m ha$l kedisiplina$n da$n motiva$si kerja$. Rincia$n

peningka$ta$n tersebut da$pa$t diliha$t seca$ra$ lebih deta$il

pa$da$ ta$bel di ba$wa$h ini :

Ta$bel 1.2.
Da$ta$Keterla$mba$ta$n Kerja$Guru MA$N 2 Groboga$n

Periode Juli – September 2024
No Bula$n Jumla$

h Guru
Tota$l

Keterla$m
ba$ta$n
Kerja$

Tota$l
Keha$dira$

n
semua$ gu
ru per
bula$n

Presenta$se
Keterla$mb

a$ta$n

Jumla$

h Ha$ri
Kerja$

1 Juli 38 6 1026 0,58% 27
2 A$gustus 38 9 988 0,91% 26
3 September 38 11 912 1,20% 24

Jumla$h 26 2840 2,69% 77
Sumber : Da$ta$ Interna$l MA$N 2 Groboga$n (2024)

Ta$bel 1.2 memperliha$tka$n ba$hwa$ ma$sih terda$pa$t sejumla$h guru di

MA$N 2 Groboga$n ya$ng kura$ng disiplin, khususnya$ da$la$m ha$l ketepa$ta$n

wa$ktu. Ha$l ini tercermin da$ri da$ta$ keterla$mba$ta$n ya$ng menunjukka$n

a$da$nya$ guru ya$ng belum mema$tuhi ja$dwa$l kerja$ seca$ra$ konsisten. Kondisi

ini mencerminka$n penuruna$n kinerja$ serta$ ketida$kkonsistena$n da$la$m

menera$pka$n pera$tura$n ya$ng berla$ku. Berda$sa$rka$n perma$sa$la$ha$n tersebut,

peneliti mera$sa$ perlu untuk mengka$ji lebih ja$uh seja$uh ma$na$ pera$n

kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ memenga$ruhi kinerja$ guru di ma$dra$sa$h

tersebut. Oleh ka$rena$ itu, peneliti terta$rik untuk menga$ngka$t judul “Model



13

Peningka$ta$n Kinerja$ Guru MA$N 2 Groboga$n Berba$sis Kepemimpina$n da$n

Disiplin Kerja$” seba$ga$i fokus ka$jia$n penelitia$n ini.

1.2.Rumusan Masalah

Berda$sa$rka$n la$ta$r bela$ka$ng penelitia$n di a$ta$s, ma$ka$ penelitia$n ini

memiliki rumusa$n ma$sa$la$h seba$ga$i berikut:

1. A$pa$ka$h seca$ra$ pa$rsia$l kepemimpina$n berpenga$ruh signifika$n terha$da$p

kinerja$ guru MA$N 2 Groboga$n?

2. A$pa$ka$h seca$ra$ pa$rsia$l disiplin kerja$ berpenga$ruh signifika$n terha$da$p

kinerja$ guru MA$N 2 Groboga$n?

3. A$pa$ka$h seca$ra$ simulta$n kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ berpenga$ruh

signifika$n terha$da$p kinerja$ guru MA$N 2 Groboga$n?

1.3.Tujuan Penelitian

Berda$sa$rka$n rumusa$n ma$sa$la$h di a$ta$s ma$ka$ tujua$n da$ri penelitia$n

ini a$da$la$h:

1. Untuk mengeta$hui a$pa$ka$h seca$ra$ pa$rsia$l kepemimpina$n berpenga$ruh

signifika$n terha$da$p kinerja$ guru MA$N 2 Groboga$n?

2. Untuk mengeta$hui a$pa$ka$h seca$ra$ pa$rsia$l disiplin kerja$ berpenga$ruh

signifika$n terha$da$p kinerja$ guru MA$N 2 Groboga$n?

3. Untuk mengeta$hui a$pa$ka$h seca$ra$ simulta$n kepemimpina$n da$n disiplin

kerja$ berpenga$ruh signifika$n terha$da$p kinerja$ guru MA$N 2 Groboga$n?.

1.4.Manfaat Penelitian
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Penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t memberika$n ma$nfa$a$t seba$ga$i sua$tu

ba$ha$n peningka$ta$n mutu da$la$m pendidika$n ba$ik ba$gi guru da$n piha$k

sekola$h.

1. Manfaat Teoretis

Penelitia$n tenta$ng model peningka$ta$n kinerja$ guru MA$N 2

Groboga$n berba$sis kepemimpina$n da$n disiplin kerja$, terda$pa$t

bebera$pa$ma$nfa$a$t teoretis ya$ng da$pa$t diidentifika$si, a$nta$ra$ la$in:

a. Pengemba$nga$n Teori Ma$na$jemen Pendidika$n

Penelitia$n ini berkontribusi pa$da$ pengemba$nga$n teori-teori

ma$na$jemen pendidika$n, khususnya$ da$la$m konteks kepemimpina$n

da$n disiplin kerja$. Denga$n mengidentifika$si model peningka$ta$n

kinerja$ guru ya$ng efektif, penelitia$n ini memperka$ya$ litera$tur

mengena$i ba$ga$ima$na$ pera$n kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ da$pa$t

mempenga$ruhi kinerja$ guru da$la$m lingkunga$n pendidika$n.

b. Pena$mba$ha$n Wa$wa$sa$n tenta$ng Kinerja$Guru

Penelitia$n ini memberika$n wa$wa$sa$n ya$ng lebih menda$la$m

mengena$i fa$ktor-fa$ktor ya$ng mempenga$ruhi kinerja$ guru,

teruta$ma$ di lingkunga$n ma$dra$sa$h seperti MA$N 2 Groboga$n. Ha$sil

penelitia$n ini da$pa$t diguna$ka$n untuk menguji da$n mengemba$ngka$n

konsep-konsep ya$ng berka$ita$n denga$n kinerja$ guru, kepemimpina$n,

da$n disiplin kerja$.

c. Releva$nsi denga$n Kebija$ka$n Pendidika$n
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Seca$ra$ teoritis, penelitia$n ini da$pa$t menja$di da$sa$r ba$gi

pengemba$nga$n kebija$ka$n pendidika$n ya$ng lebih ba$ik. Denga$n

mema$ha$mi hubunga$n a$nta$ra$ kepemimpina$n, disiplin kerja$, da$n

kinerja$ guru, penelitia$n ini memberika$n da$sa$r teoritis ya$ng kua$t

ba$gi pa$ra$ pembua$t kebija$ka$n da$la$m mera$nca$ng progra$m-progra$m

ya$ng bertujua$n untuk meningka$tka$n kua$lita$s pendidika$n di

Indonesia$.

d. Kontribusi ba$gi Penelitia$n Sela$njutnya$

Ha$sil da$ri penelitia$n ini da$pa$t menja$di referensi ba$gi

penelitia$n-penelitia$n sela$njutnya$ ya$ng ingin mengeksplora$si lebih

la$njut tenta$ng model peningka$ta$n kinerja$ guru. Penelitia$n ini da$pa$t

menja$di a$cua$n ba$gi peneliti la$in da$la$m mengemba$ngka$n a$ta$u

memperlua$s ka$jia$n tenta$ng ma$na$jemen pendidika$n da$n efektivita$s

kepemimpina$n da$la$m konteks ya$ng berbeda$.

2. Manfaat Praktis

Ma$nfa$a$t pra$ktis da$ri penelitia$n ini a$da$la$h seba$ga$i berikut:

a. Peningka$ta$n Kinerja$Guru

Ha$sil penelitia$n ini da$pa$t diguna$ka$n oleh MA$N 2 Groboga$n

seba$ga$i a$cua$n untuk mengimplementa$sika$n model peningka$ta$n

kinerja$ guru ya$ng lebih efektif. Denga$n mema$nfa$a$tka$n temua$n

penelitia$n ini, sekola$h da$pa$t mengoptima$lka$n pera$n kepemimpina$n

da$n disiplin kerja$ da$la$m ra$ngka$ meningka$tka$n kua$lita$s

pembela$ja$ra$n da$n presta$si a$ka$demik siswa$.
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b. Pengemba$nga$n Kepemimpina$n Sekola$h

Penelitia$n ini memberika$n pa$ndua$n pra$ktis ba$gi

kepa$la$ sekola$h da$la$m mengemba$ngka$n ga$ya$ kepemimpina$n ya$ng

lebih efektif. Denga$n mema$ha$mi penga$ruh kepemimpina$n terha$da$p

kinerja$ guru, kepa$la$ sekola$h da$pa$t menera$pka$n stra$tegi

kepemimpina$n ya$ng lebih tepa$t da$n memberda$ya$ka$n guru untuk

menca$pa$i kinerja$ ya$ng optima$l.

c. Peningka$ta$n Disiplin Kerja$

Sekola$h da$pa$t mengguna$ka$n ha$sil penelitia$n ini untuk

memperkua$t disiplin kerja$ di ka$la$nga$n guru. Kebija$ka$n da$n prosedur

ya$ng dida$sa$rka$n pa$da$ temua$n penelitia$n ini a$ka$n memba$ntu

mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng lebih disiplin da$n produktif,

ya$ng pa$da$ gilira$nnya$ a$ka$n meningka$tka$n kua$lita$s pendidika$n di

sekola$h.

d. Pembina$a$n da$n Pela$tiha$n Guru

Penelitia$n ini da$pa$t menja$di da$sa$r ba$gi progra$m pembina$a$n

da$n pela$tiha$n guru. Denga$n mengeta$hui fa$ktor-fa$ktor ya$ng

mendukung a$ta$u mengha$mba$t kinerja$ guru, sekola$h da$pa$t

mera$nca$ng progra$m pela$tiha$n ya$ng lebih releva$n da$n efektif untuk

meningka$tka$n kompetensi da$n profesiona$lisme guru.

e. Kontribusi ba$gi Penga$mbila$n Keputusa$n

Ha$sil penelitia$n ini da$pa$t memba$ntu pa$ra$ penga$mbil

keputusa$n di tingka$t sekola$h da$n dina$s pendidika$n da$la$m
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merumuska$n kebija$ka$n ya$ng lebih efektif untuk meningka$tka$n

kua$lita$s pendidika$n. Penelitia$n ini memberika$n da$ta$ empiris ya$ng

da$pa$t dija$dika$n da$sa$r da$la$m penga$mbila$n keputusa$n terka$it

ma$na$jemen guru da$n peningka$ta$n kinerja$ di sekola$h-sekola$h.

Denga$n ma$nfa$a$t pra$ktis ini, penelitia$n ini tida$k ha$nya$ memberika$n

kontribusi teoritis, teta$pi juga$ memiliki da$mpa$k la$ngsung ya$ng signifika$n

terha$da$p peningka$ta$n kinerja$ guru da$n kua$lita$s pendidika$n di MA$N 2

Groboga$n serta$ sekola$h-sekola$h la$innya$



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kinerja Guru

2.1.1 Definisi Kinerja$Guru

Kinerja$ Guru a$da$la$h kema$mpua$n seseora$ng da$la$m

mela$ksa$na$ka$n tuga$s profesiona$lnya$ ya$ng menca$kup perenca$na$a$n,

pela$ksa$na$a$n, da$n eva$lua$si proses pembela$ja$ra$n. Kinerja$ ini sa$nga$t

mempenga$ruhi kua$lita$s pendidika$n. Menurut Ma$ngkunega$ra$ (2016),

kinerja$ guru a$da$la$h ha$sil kerja$ ya$ng dica$pa$i oleh seseora$ng guru

berda$sa$rka$n sta$nda$r ya$ng tela$h diteta$pka$n. Da$la$m konteks pendidika$n,

kinerja$ guru menca$kup kompetensi peda$gogik, profesiona$l, sosia$l, da$n

kepriba$dia$n.

Mulya$sa$ (2018) da$la$m jurna$l Jurna$l Ilmu Pendidika$n

mendefinisika$n kinerja$ guru seba$ga$i kema$mpua$n guru da$la$m

mela$ksa$na$ka$n tuga$s-tuga$s profesiona$l seca$ra$ efektif da$n efisien untuk

menca$pa$i tujua$n pembela$ja$ra$n. Kinerja$ guru meliputi berba$ga$i a$spek,

terma$suk perenca$na$a$n pembela$ja$ra$n, pela$ksa$na$a$n, eva$lua$si,

serta$ intera$ksi sosia$l denga$n siswa$ da$n reka$n kerja$ di sekola$h.

Kinerja$ guru tida$k ha$nya$ diukur da$ri sa$tu a$spek, mela$inka$n da$ri

berba$ga$i tuga$s profesiona$l ya$ng ha$rus dila$ksa$na$ka$n denga$n efektif da$n

efisien untuk menca$pa$i tujua$n pembela$ja$ra$n. Tuga$s-tuga$s ini menca$kup

perenca$na$a$n pembela$ja$ra$n ya$ng ma$ta$ng, pela$ksa$na$a$n penga$ja$ra$n
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ya$ng sesua$i denga$n renca$na$, serta$ eva$lua$si ha$sil bela$ja$r

siswa$ seca$ra$ tera$tur.

Sela$in itu, kinerja$ guru juga$ ditentuka$n oleh kema$mpua$n

mereka$ da$la$m berintera$ksi denga$n siswa$ da$n memba$ngun hubunga$n

ya$ng ba$ik denga$n reka$n kerja$ di lingkunga$n sekola$h. Semua$ a$spek

tersebut sa$ling berka$ita$n untuk mema$stika$n proses pembela$ja$ra$n

berla$ngsung denga$n ba$ik da$n tujua$n pendidika$n terca$pa$i.

Ha$diya$nto (2019) da$la$m Interna$tiona$l Journa$l of Educa$tiona$l

Ma$na$gement menya$ta$ka$n ba$hwa$ kinerja$ guru a$da$la$h ha$sil da$ri

kua$lita$s da$n kua$ntita$s kerja$ ya$ng dica$pa$i oleh guru da$la$m

mela$ksa$na$ka$n tuga$s da$n ta$nggung ja$wa$bnya$ di sekola$h. Kinerja$ ini

dipenga$ruhi oleh berba$ga$i fa$ktor, terma$suk kompetensi profesiona$l,

motiva$si, da$n dukunga$n lingkunga$n kerja$.

Kinerja$ guru merujuk pa$da$ ha$sil nya$ta$ da$ri upa$ya$ ya$ng

dila$kuka$n oleh guru da$la$m menja$la$nka$n tuga$s-tuga$snya$ di sekola$h,

ba$ik da$ri segi kua$lita$s penga$ja$ra$n ma$upun kua$ntita$s pekerja$a$n ya$ng

diselesa$ika$n. Kinerja$ ini tida$k ha$nya$ dinila$i da$ri a$pa$ ya$ng guru ca$pa$i,

teta$pi juga$ ba$ga$ima$na$ mereka$ mela$ksa$na$ka$n ta$nggung ja$wa$b

mereka$ denga$n profesiona$lisme.

Bebera$pa$ fa$ktor ya$ng mempenga$ruhi kinerja$ ini a$nta$ra$ la$in

kompetensi profesiona$l guru, ya$ng menca$kup kema$mpua$n

mereka$ da$la$m mengua$sa$i ma$teri a$ja$r da$n mengelola$ kela$s. Sela$in itu,

motiva$si interna$l da$n eksterna$l juga$ mema$inka$n pera$n penting da$la$m
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meningka$tka$n kinerja$, ka$rena$ guru ya$ng termotiva$si cenderung

bekerja$ lebih optima$l. Dukunga$n da$ri lingkunga$n kerja$, seperti

kola$bora$si denga$n reka$n kerja$, dukunga$n kepa$la$ sekola$h, da$n fa$silita$s

ya$ng mema$da$i, juga$ sa$nga$t berpenga$ruh da$la$m meningka$tka$n

efektivita$s da$n efisiensi kinerja$ guru.

Kinerja$ guru memiliki ka$ita$n era$t denga$n ma$na$jemen

pendidika$n, ka$rena$ ma$na$jemen ya$ng ba$ik sa$nga$t berpenga$ruh terha$da$p

peningka$ta$n efektivita$s da$n efisiensi kinerja$ guru. Da$la$m konteks ini,

ma$na$jemen menca$kup perenca$na$a$n, pengorga$nisa$sia$n, penga$ra$ha$n,

da$n penga$wa$sa$n terha$da$p berba$ga$i a$spek opera$siona$l sekola$h,

terma$suk pengelola$a$n sumber da$ya$ ma$nusia$ seperti guru. Ma$na$jemen

ya$ng efektif a$ka$n mema$stika$n guru memiliki pa$ndua$n ya$ng jela$s

da$la$m menja$la$nka$n tuga$s-tuga$s profesiona$l mereka$.

Seba$ga$i contoh, perenca$na$a$n pembela$ja$ra$n ya$ng ba$ik

memerluka$n dukunga$n ma$na$jemen sekola$h, seperti penyedia$a$n

sa$ra$na$ da$n pra$sa$ra$na$ ya$ng mema$da$i serta$ pela$tiha$n guru ya$ng releva$n.

Penga$wa$sa$n oleh kepa$la$ sekola$h a$ta$u pimpina$n juga$ ba$gia$n da$ri

ma$na$jemen ya$ng memba$ntu mema$stika$n ba$hwa$ guru da$pa$t

mengeva$lua$si da$n meningka$tka$n kinerja$nya$. Denga$n ma$na$jemen ya$ng

tera$ra$h, guru a$ka$n lebih ma$mpu mengelola$ kela$s,

mengimplementa$sika$n metode penga$ja$ra$n ya$ng efektif,

serta$mencipta$ka$n lingkunga$n pembela$ja$ra$n ya$ng kondusif ba$gi siswa$.
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Wa$hyuni da$n Ha$mza$h (2020) da$la$m Jurna$l Pendidika$n

Indonesia$ menjela$ska$n ba$hwa$ kinerja$ guru merupa$ka$n ukura$n

sebera$pa$ ba$ik guru mela$ksa$na$ka$n tuga$snya$ da$la$m mendidik

siswa$ sesua$i denga$n sta$nda$r ya$ng tela$h diteta$pka$n oleh institusi

pendidika$n. Kinerja$ ini menca$kup kema$mpua$n guru da$la$m

mengelola$ kela$s, menya$mpa$ika$n ma$teri, da$n mengeva$lua$si

pembela$ja$ra$n seca$ra$ efektif.

Kinerja$ guru a$da$la$h sua$tu ukura$n ya$ng menunjukka$n seja$uh

ma$na$ guru da$pa$t menja$la$nka$n tuga$s-tuga$s mereka$ da$la$m proses

pendidika$n sesua$i denga$n sta$nda$r ya$ng tela$h diteta$pka$n oleh institusi

pendidika$n. Ini menca$kup bebera$pa$ a$spek uta$ma$, ya$itu kema$mpua$n

guru da$la$m mengelola$ kela$s denga$n ba$ik, ya$ng meliputi penga$tura$n

da$n pengenda$lia$n dina$mika$ kela$s a$ga$r proses bela$ja$r menga$ja$r

berja$la$n denga$n la$nca$r.

Sela$in itu, kinerja$ guru juga$ dinila$i da$ri kema$mpua$nnya$ da$la$m

menya$mpa$ika$n ma$teri pela$ja$ra$n seca$ra$ jela$s da$n efektif,

sehingga$ siswa$ da$pa$t mema$ha$mi da$n menyera$p informa$si denga$n ba$ik.

Tera$khir, kinerja$ guru terma$suk da$la$m kema$mpua$n mereka$ untuk

mengeva$lua$si ha$sil bela$ja$r siswa$ seca$ra$ efektif, ya$itu denga$n

ca$ra$ mela$kuka$n penila$ia$n ya$ng a$kura$t da$n memberika$n umpa$n ba$lik

ya$ng konstruktif untuk mendukung kema$jua$n siswa$. Semua$ a$spek ini

merupa$ka$n ba$gia$n integra$l da$ri ba$ga$ima$na$ kinerja$ guru diukur da$n

dinila$i da$la$m konteks pendidika$n.



21

Sugiyono da$n Sa$ntosa$ (2021) da$la$m Journa$l of Tea$cher

Educa$tion mendefinisika$n kinerja$ guru seba$ga$i bentuk perila$ku

kerja$ ya$ng dita$mpilka$n guru da$la$m menja$la$nka$n ta$nggung ja$wa$b

profesinya$. Kinerja$ ini meliba$tka$n a$spek-a$spek seperti disiplin kerja$,

ta$nggung ja$wa$b, inova$si da$la$m menga$ja$r, da$n penca$pa$ia$n ha$sil bela$ja$r

siswa$.

Kinerja$ guru da$pa$t dipa$ha$mi seba$ga$i bentuk perila$ku

kerja$ ya$ng diperliha$tka$n oleh guru sa$a$t mela$ksa$na$ka$n ta$nggung ja$wa$b

profesiona$l mereka$. Ini menca$kup bebera$pa$ a$spek penting, di

a$nta$ra$nya$ disiplin kerja$, ya$ng meliputi keha$dira$n ya$ng tepa$t wa$ktu,

kepa$tuha$n terha$da$p ja$dwa$l, serta$ konsistensi da$la$m menja$la$nka$n

tuga$s-tuga$s ya$ng diberika$n. Ta$nggung ja$wa$b juga$ merupa$ka$n elemen

kunci da$la$m kinerja$ guru, ya$ng menca$kup kewa$jiba$n untuk

mempersia$pka$n ma$teri, mela$ksa$na$ka$n penga$ja$ra$n, da$n mendukung

perkemba$nga$n siswa$. Sela$in itu, inova$si da$la$m menga$ja$r menja$di

fa$ktor penting, di ma$na$ guru diha$ra$pka$n ma$mpu mengemba$ngka$n

metode da$n stra$tegi pembela$ja$ra$n ya$ng krea$tif untuk meningka$tka$n

penga$la$ma$n bela$ja$r siswa$.

Seda$ngka$n menurut Kha$n et a$l. (2020) da$la$m Interna$tiona$l

Journa$l of Educa$tion menya$ta$ka$n ba$hwa$ kinerja$ guru a$da$la$h

ga$bunga$n da$ri kompetensi peda$gogik da$n profesiona$l, serta$ komitmen

untuk menca$pa$i tujua$n pembela$ja$ra$n. Guru ya$ng memiliki
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kinerja$ tinggi tida$k ha$nya$ma$mpu memberika$n penga$ja$ra$n ya$ng efektif,

teta$pi juga$ berkontribusi pa$da$ pengemba$nga$n siswa$ seca$ra$menyeluruh.

Kinerja$ guru merupa$ka$n kombina$si da$ri dua$ elemen uta$ma$,

ya$itu kompetensi peda$gogik da$n profesiona$l, serta$ komitmen untuk

menca$pa$i tujua$n pembela$ja$ra$n. Kompetensi peda$gogik menca$kup

kema$mpua$n guru da$la$m mera$nca$ng, mela$ksa$na$ka$n, da$n mengeva$lua$si

proses bela$ja$r menga$ja$r denga$n ca$ra$ ya$ng sesua$i denga$n kebutuha$n

siswa$. Kompetensi profesiona$l meliba$tka$n pengeta$hua$n menda$la$m

tenta$ng ma$ta$ pela$ja$ra$n da$n ketera$mpila$n da$la$m menera$pka$n metode

penga$ja$ra$n ya$ng efektif. Sela$in itu, komitmen guru terha$da$p tujua$n

pembela$ja$ra$n mencerminka$n dedika$si da$n usa$ha$ mereka$ untuk

mema$stika$n siswa$menca$pa$i ha$sil bela$ja$r ya$ng optima$l.

Guru ya$ng memiliki kinerja$ tinggi tida$k ha$nya$ ma$mpu

memberika$n penga$ja$ra$n ya$ng efektif da$n berkua$lita$s, teta$pi

juga$ berpera$n a$ktif da$la$m mendukung da$n memfa$silita$si

perkemba$nga$n siswa$ seca$ra$ menyeluruh, ba$ik da$ri segi a$ka$demik

ma$upun ka$ra$kter. Denga$n ka$ta$ la$in, kinerja$ tinggi guru berda$mpa$k

la$ngsung pa$da$ kema$jua$n siswa$ da$n penca$pa$ia$n tujua$n pendidika$n

seca$ra$ keseluruha$n.

Penelitia$n sebelumnya$ oleh Ololube (2016) da$la$m jurna$l

Educa$tiona$l Ma$na$gement menya$ta$ka$n ba$hwa$ kinerja$ guru dipenga$ruhi

oleh fa$ktor kepemimpina$n sekola$h, sa$ra$na$ pra$sa$ra$na$, da$n lingkunga$n

kerja$. Kha$n et a$l. (2020) da$la$m jurna$l Interna$tiona$l Journa$l of
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Educa$tion juga$ menyebutka$n ba$hwa$ kua$lita$s kinerja$ guru

seca$ra$ la$ngsung berka$ita$n denga$n pera$n kepemimpina$n da$n disiplin di

tempa$t kerja$.

Da$ri berba$ga$i penda$pa$t tersebut, da$pa$t disimpulka$n

ba$hwa$ kinerja$ guru a$da$la$h keseluruha$n proses da$n ha$sil kerja$ guru

da$la$m menja$la$nka$n tuga$snya$ seca$ra$ profesiona$l, ya$ng dipenga$ruhi

oleh berba$ga$i fa$ktor interna$l da$n eksterna$l guna$ menca$pa$i tujua$n

pendidika$n seca$ra$ optima$l.

2.1.2 A$spek-A$spek Kinerja$Guru

1. Perenca$na$a$n Pembela$ja$ra$n

Sa$la$h sa$tu a$spek kinerja$ guru ya$ng penting a$da$la$h

perenca$na$a$n pembela$ja$ra$n. Menurut Sa$ntya$sa$ (2020), perenca$na$a$n

pembela$ja$ra$n a$da$la$h la$nda$sa$n uta$ma$ ba$gi efektivita$s proses

penga$ja$ra$n, ka$rena$ perenca$na$a$n ya$ng ba$ik a$ka$n memba$ntu guru

menga$tur wa$ktu, ma$teri, da$n metode ya$ng sesua$i denga$n kebutuha$n

siswa$. Perenca$na$a$n ini menca$kup penyusuna$n

renca$na$ pembela$ja$ra$n ya$ng memua$t tujua$n pembela$ja$ra$n, la$ngka$h-

la$ngka$h kegia$ta$n, serta$ a$la$t da$n sumber bela$ja$r ya$ng releva$n.

Perenca$na$a$n ya$ng ma$ta$ng memiliki pera$n penting da$la$m

mendukung guru untuk menga$tur berba$ga$i a$spek penga$ja$ra$n

seca$ra$ efektif. Ini menca$kup pengelola$a$n wa$ktu ya$ng optima$l,

pemiliha$n ma$teri a$ja$r ya$ng releva$n, serta$ pema$nfa$a$ta$n metode



24

pembela$ja$ra$n ya$ng disesua$ika$n denga$n ka$ra$kteristik da$n kebutuha$n

siswa$.

Mela$lui perenca$na$a$n ya$ng terstruktur, guru da$pa$t mera$nca$ng

tujua$n pembela$ja$ra$n ya$ng jela$s da$n terukur, mema$stika$n

ba$hwa$ setia$p la$ngka$h kegia$ta$n pembela$ja$ra$n mengikuti uruta$n ya$ng

logis, da$n mema$nfa$a$tka$n a$la$t serta$ sumber bela$ja$r ya$ng tepa$t untuk

mendukung proses penga$ja$ra$n. Ha$l ini memungkinka$n pembela$ja$ra$n

berja$la$n denga$n lebih sistema$tis da$n efektif, sehingga$ tujua$n

pendidika$n da$pa$t terca$pa$i seca$ra$ma$ksima$l.

2. Pela$ksa$na$a$n Pembela$ja$ra$n

Pela$ksa$na$a$n pembela$ja$ra$n a$da$la$h a$spek ya$ng menila$i

sebera$pa$ ba$ik guru mengimplementa$sika$n renca$na$ ya$ng tela$h

disusun. Menurut Wa$hyudi (2019), pela$ksa$na$a$n pembela$ja$ra$n ya$ng

efektif menca$kup pengguna$a$n metode penga$ja$ra$n ya$ng sesua$i,

ma$na$jemen kela$s ya$ng ba$ik, da$n kema$mpua$n berkomunika$si ya$ng

efektif denga$n siswa$. Guru ya$ng memiliki kinerja$ tinggi ma$mpu

menyesua$ika$n metode penga$ja$ra$nnya$ berda$sa$rka$n tingka$t

pema$ha$ma$n siswa$ da$n situa$si kela$s.

Pembela$ja$ra$n ya$ng berja$la$n seca$ra$ efektif sa$nga$t berga$ntung

pa$da$ pemiliha$n metode penga$ja$ra$n ya$ng sesua$i denga$n ka$ra$kteristik

ma$teri serta$ kebutuha$n peserta$ didik. Sela$in itu, pengelola$a$n kela$s

ya$ng optima$l juga$ menja$di fa$ktor penting da$la$m mencipta$ka$n

sua$sa$na$ bela$ja$r ya$ng mendukung. Seora$ng guru ya$ng memiliki
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kinerja$ ba$ik a$ka$n ma$mpu menyesua$ika$n stra$tegi menga$ja$rnya$ tida$k

ha$nya$ berda$sa$rka$n konten pela$ja$ra$n, teta$pi juga$ berda$sa$rka$n

kema$mpua$n siswa$ da$la$m mema$ha$mi ma$teri da$n situa$si ya$ng

berkemba$ng sela$ma$ proses pembela$ja$ra$n berla$ngsung. Komunika$si

ya$ng jela$s da$n terbuka$ a$nta$ra$ guru da$n siswa$ turut memperkua$t

efektivita$s pembela$ja$ra$n tersebut.

3. Pengelola$a$n Kela$s

Pengelola$a$n kela$s merupa$ka$n ketera$mpila$n penting ya$ng

mempenga$ruhi kinerja$ guru. Guru ya$ng ma$mpu mengelola$ kela$s

denga$n ba$ik da$pa$t mencipta$ka$n lingkunga$n bela$ja$r ya$ng kondusif,

di ma$na$ siswa$ da$pa$t fokus da$n termotiva$si untuk bela$ja$r.

Seba$ga$ima$na$ dijela$ska$n oleh Surya$di da$n Ha$ra$ha$p (2021),

pengelola$a$n kela$s ya$ng efektif menca$kup kema$mpua$n menga$tur

tempa$t duduk, mencipta$ka$n a$tura$n kela$s, serta$ menga$ta$si ga$nggua$n

sela$ma$ proses pembela$ja$ra$n.

Guru ya$ng memiliki ketera$mpila$n da$la$m mengelola$ kela$s

denga$n ba$ik ma$mpu mencipta$ka$n sua$sa$na$ bela$ja$r ya$ng mendukung,

di ma$na$ siswa$ mera$sa$ nya$ma$n da$n da$pa$t berkonsentra$si penuh

pa$da$ ma$teri ya$ng dia$ja$rka$n. Pengelola$a$n kela$s ya$ng efektif

menca$kup berba$ga$i a$spek, seperti penga$tura$n tempa$t duduk ya$ng

stra$tegis untuk mendukung intera$ksi da$n perha$tia$n siswa$, pembua$ta$n

a$tura$n kela$s ya$ng jela$s da$n a$dil untuk menja$ga$ kedisiplina$n,
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serta$ kema$mpua$n guru da$la$m mena$nga$ni ga$nggua$n ya$ng mungkin

muncul sela$ma$ proses pembela$ja$ra$n.

Denga$n ma$na$jemen kela$s ya$ng tepa$t, guru da$pa$t

mencipta$ka$n lingkunga$n bela$ja$r ya$ng positif, sehingga$ siswa$ lebih

termotiva$si untuk bela$ja$r da$n menca$pa$i ha$sil bela$ja$r ya$ng optima$l.

4. Pengguna$a$n Teknologi da$la$m Pembela$ja$ra$n

Di era$ digita$l, pengguna$a$n teknologi da$la$m pembela$ja$ra$n

menja$di sa$la$h sa$tu indika$tor penting da$la$m mengukur kinerja$ guru.

Menurut penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Susa$nti da$n Ha$rtono (2020),

guru ya$ng ma$mpu mema$nfa$a$tka$n teknologi seperti

media$ pembela$ja$ra$n intera$ktif, pla$tform e-lea$rning, da$n a$la$t ba$ntu

digita$l la$innya$ menunjukka$n kinerja$ ya$ng lebih ba$ik ka$rena$ ma$mpu

meningka$tka$n keterliba$ta$n da$n ha$sil bela$ja$r siswa$.

5. Inova$si da$la$m Menga$ja$r

Kinerja$ guru juga$ ditentuka$n oleh kema$mpua$n mereka$ da$la$m

berinova$si. Guru ya$ng inova$tif da$pa$t mencipta$ka$n metode

pembela$ja$ra$n ba$ru ya$ng lebih mena$rik da$n efektif ba$gi siswa$.

Menurut Fa$tma$wa$ti (2019), inova$si da$la$m penga$ja$ra$n menca$kup

pengguna$a$n stra$tegi ya$ng krea$tif da$n a$da$pta$si terha$da$p kebutuha$n

siswa$, ya$ng berkontribusi pa$da$ peningka$ta$n motiva$si da$n presta$si

bela$ja$r siswa$.

6. Eva$lua$si Pembela$ja$ra$n
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Eva$lua$si pembela$ja$ra$n merupa$ka$n a$spek ya$ng tida$k ka$la$h

penting da$la$m kinerja$ guru. Eva$lua$si ini menca$kup penila$ia$n

terha$da$p proses da$n ha$sil bela$ja$r siswa$. Menurut Surya$nto (2019),

guru ya$ng memiliki kinerja$ tinggi ma$mpu mengguna$ka$n berba$ga$i

metode eva$lua$si, seperti tes, kuis, da$n penila$ia$n proyek, untuk

mengukur kema$jua$n siswa$ seca$ra$ a$kura$t da$n memberika$n umpa$n

ba$lik ya$ng konstruktif.

7. Kola$bora$si denga$n Reka$n Kerja$

Kinerja$ guru juga$ meliba$tka$n kema$mpua$n untuk

bekerja$ sa$ma$ denga$n reka$n seja$wa$t da$n ma$na$jemen sekola$h.

Seba$ga$ima$na$ dinya$ta$ka$n oleh Ra$hma$wa$ti (2020), guru ya$ng a$ktif

da$la$m kola$bora$si denga$n kolega$, ba$ik da$la$m mera$nca$ng kurikulum

ma$upun da$la$m kegia$ta$n-kegia$ta$n profesiona$l la$innya$, cenderung

menunjukka$n kinerja$ ya$ng lebih ba$ik. Kola$bora$si ini memba$ntu guru

da$la$m mengemba$ngka$n metode penga$ja$ra$n ya$ng lebih ba$ik

serta$meningka$tka$n profesiona$lisme mereka$.

8. Pengemba$nga$n Profesiona$l Berkela$njuta$n

Guru ya$ng memiliki kinerja$ tinggi a$da$la$h mereka$ ya$ng sela$lu

berusa$ha$ untuk meningka$tka$n kompetensi mereka$ mela$lui

pengemba$nga$n profesiona$l berkela$njuta$n. Menurut Ningsih da$n

Sa$ntoso (2020), pa$rtisipa$si da$la$m pela$tiha$n, semina$r, da$n

loka$ka$rya$ merupa$ka$n ba$gia$n penting da$ri peningka$ta$n kinerja$ guru,
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ka$rena$ memba$ntu mereka$ memperba$rui pengeta$hua$n da$n

ketera$mpila$n ya$ng diperluka$n untuk menga$ja$r seca$ra$ efektif.

9. Disiplin Kerja$

Disiplin kerja$ juga$ merupa$ka$n fa$ktor penting da$la$m

mengukur kinerja$ guru. Menurut penelitia$n oleh Ha$rtini da$n

Putra$ (2021), guru ya$ng disiplin da$la$m menja$la$nka$n tuga$snya$,

seperti ha$dir tepa$t wa$ktu, mema$tuhi ja$dwa$l pela$ja$ra$n, da$n

menyelesa$ika$n a$dministra$si denga$n ba$ik, a$ka$n lebih efektif da$la$m

mengelola$ pembela$ja$ra$n. Disiplin kerja$ mencerminka$n komitmen

guru terha$da$p ta$nggung ja$wa$b profesiona$l mereka$

10. Penca$pa$ia$n Ha$sil Bela$ja$r Siswa$

Ha$sil bela$ja$r siswa$ menja$di indika$tor uta$ma$ da$ri

kinerja$ guru. Menurut Yulia$na$ da$n Wa$hid (2020), guru ya$ng

berkinerja$ ba$ik a$da$la$h mereka$ ya$ng da$pa$t meningka$tka$n ha$sil

bela$ja$r siswa$ mela$lui penga$ja$ra$n ya$ng efektif. Penca$pa$ia$n ini

menca$kup a$spek a$ka$demik, seperti nila$i ujia$n, serta$ a$spek non-

a$ka$demik, seperti perkemba$nga$n ka$ra$kter da$n ketera$mpila$n sosia$l

siswa$.
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2.1.3 Indika$tor Kinerja$Guru

1. Perenca$na$a$n Pembela$ja$ra$n

Menurut Sa$dya$di da$n Ka$rtowa$gira$n (2013) Guru ya$ng

berkinerja$ ba$ik ma$mpu menyusun renca$na$ pela$ksa$na$a$n

pembela$ja$ra$n (RPP) ya$ng memua$t tujua$n, ma$teri, metode, media$,

da$n eva$lua$si seca$ra$ sistema$tis. Perenca$na$a$n ini menunjukka$n

kesia$pa$n guru da$la$m menga$ja$r da$n kua$lita$s pembela$ja$ra$n ya$ng

a$ka$n dila$ksa$na$ka$n.

Perenca$na$a$n ya$ng sistema$tis ini juga$ memungkinka$n guru

untuk menyesua$ika$n pembela$ja$ra$n denga$n kebutuha$n siswa$,

mema$stika$n ba$hwa$ setia$p elemen pembela$ja$ra$n berja$la$n denga$n

la$nca$r da$n efektif. Denga$n memiliki RPP ya$ng terstruktur, guru

da$pa$t mengidentifika$si tujua$n ya$ng jela$s serta$memilih ma$teri ya$ng

releva$n untuk menca$pa$i tujua$n tersebut. Sela$in itu, pemiliha$n

metode da$n media$ ya$ng tepa$t a$ka$n mendukung proses

pembela$ja$ra$n ya$ng lebih mena$rik da$n muda$h dipa$ha$mi oleh siswa$.

2. Pela$ksa$na$a$n Pembela$ja$ra$n

Menurut Wula$nda$ri da$n Poerwa$nti (2020) da$la$m

Jurna$lnya$ Guru menja$la$nka$n proses pembela$ja$ra$n denga$n

menya$mpa$ika$n ma$teri seca$ra$ terstruktur, mengguna$ka$n metode

ya$ng sesua$i denga$n ka$ra$kteristik siswa$, serta$ ma$mpu mencipta$ka$n

sua$sa$na$ kela$s ya$ng kondusif. Guru juga$ memberika$n motiva$si da$n

memperha$tika$n perbeda$a$n kema$mpua$n siswa$.
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Ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ pera$n guru tida$k ha$nya$ seba$ga$i

penya$mpa$i ma$teri, teta$pi juga$ seba$ga$i fa$silita$tor ya$ng ma$mpu

menyesua$ika$n pendeka$ta$nnya$ denga$n kebutuha$n da$n kema$mpua$n

ma$sing-ma$sing siswa$. Da$la$m menja$la$nka$n proses pembela$ja$ra$n,

guru perlu memiliki kepeka$a$n terha$da$p perbeda$a$n ka$ra$kteristik

da$n ga$ya$ bela$ja$r siswa$, sehingga$ metode ya$ng diguna$ka$n da$pa$t

diterima$ denga$n ba$ik da$n efektif.

Sela$in itu, guru ya$ng ma$mpu mencipta$ka$n sua$sa$na$ kela$s ya$ng

kondusif a$ka$n mendukung siswa$ untuk mera$sa$ nya$ma$n,

termotiva$si, da$n a$ktif da$la$m berpa$rtisipa$si sela$ma$ pembela$ja$ra$n.

Denga$n memberika$n motiva$si ya$ng tepa$t, guru juga$ da$pa$t

meningka$tka$n ra$sa$ perca$ya$ diri siswa$ da$n mendorong

mereka$ untuk menca$pa$i potensi ma$ksima$l, sehingga$ ha$sil

pembela$ja$ra$n ya$ng dica$pa$i da$pa$t lebih optima$l.

3. Penila$ia$n da$n Eva$lua$si Pembela$ja$ra$n

Menurut Mua$din (2017) da$la$m jurna$l Pendidika$n Guru ya$ng

berkinerja$ ba$ik mela$ksa$na$ka$n penila$ia$n proses da$n ha$sil bela$ja$r

seca$ra$ a$dil, objektif, da$n berkesina$mbunga$n. Guru mengguna$ka$n

berba$ga$i teknik penila$ia$n, memberika$n umpa$n ba$lik kepa$da$ siswa$,

serta$mendokumenta$sika$n ha$sil penila$ia$n denga$n ba$ik.

Penila$ia$n ya$ng dila$kuka$n oleh guru tida$k ha$nya$ terba$ta$s

pa$da$ pengujia$n a$khir a$ta$u ha$sil a$khir pembela$ja$ra$n, teta$pi

juga$ menca$kup penila$ia$n proses ya$ng memungkinka$n guru untuk
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mema$nta$u perkemba$nga$n siswa$ sepa$nja$ng pembela$ja$ra$n

berla$ngsung. Denga$n mela$kuka$n penila$ia$n ya$ng a$dil da$n objektif,

guru da$pa$t mema$stika$n ba$hwa$ setia$p siswa$ dinila$i berda$sa$rka$n

kema$mpua$n da$n presta$si mereka$ ya$ng sebena$rnya$, ta$npa$ a$da$ bia$s.

Pengguna$a$n berba$ga$i teknik penila$ia$n, seperti tes tertulis, observa$si,

penuga$sa$n, da$n penila$ia$n proyek, memberika$n ga$mba$ra$n ya$ng

lebih komprehensif tenta$ng penca$pa$ia$n siswa$.

Umpa$n ba$lik ya$ng konstruktif da$ri guru kepa$da$ siswa$ sa$nga$t

penting untuk memperba$iki kekura$nga$n da$n memotiva$si

siswa$ untuk terus berkemba$ng. Semua$ ha$sil penila$ia$n ini perlu

didokumenta$sika$n denga$n ba$ik seba$ga$i referensi untuk eva$lua$si

lebih la$njut da$n untuk perenca$na$a$n pembela$ja$ra$n berikutnya$,

serta$ untuk memenuhi sta$nda$r a$kunta$bilita$s da$la$m pendidika$n.

4. Kompetensi Profesiona$l

Menurut Sutikno (2019) Guru mema$ha$mi seca$ra$ menda$la$m

ma$teri pela$ja$ra$n ya$ng dia$ja$rka$n serta$ ka$ita$nnya$ denga$n kehidupa$n

nya$ta$ da$n perkemba$nga$n ilmu. Guru juga$ terus meningka$tka$n

kea$hlia$nnya$ mela$lui pela$tiha$n, semina$r, a$ta$u kegia$ta$n ilmia$h

la$innya$, da$n ma$mpu mengemba$ngka$n media$ serta$ inova$si

pembela$ja$ra$n.

Guru ya$ng mema$ha$mi ma$teri pela$ja$ra$n denga$n ba$ik tida$k

ha$nya$ mengua$sa$i teori, teta$pi juga$ ma$mpu menga$itka$n konsep-

konsep ya$ng dia$ja$rka$n denga$n kondisi kehidupa$n nya$ta$. Ha$l ini
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memungkinka$n siswa$ untuk meliha$t releva$nsi pembela$ja$ra$n da$la$m

konteks seha$ri-ha$ri da$n mendorong mereka$ untuk lebih terta$rik

serta$ mema$ha$mi ma$teri denga$n lebih menda$la$m. Sela$in itu, guru

ya$ng berkomitmen terha$da$p pengemba$nga$n dirinya$ terus

meningka$tka$n kea$hlia$n mela$lui pela$tiha$n, semina$r, da$n kegia$ta$n

ilmia$h la$innya$. Ini menunjukka$n ba$hwa$ guru sela$lu berusa$ha$ untuk

mengikuti perkemba$nga$n ilmu pengeta$hua$n da$n teknologi terkini.

Kema$mpua$n guru untuk mengemba$ngka$n media$ da$n inova$si

pembela$ja$ra$n juga$ sa$nga$t penting a$ga$r proses pembela$ja$ra$n lebih

mena$rik, efektif, da$n sesua$i denga$n kebutuha$n siswa$ di za$ma$n

ya$ng terus berkemba$ng. Denga$n demikia$n, guru da$pa$t mencipta$ka$n

penga$la$ma$n bela$ja$r ya$ng lebih berma$kna$ da$n da$pa$t meningka$tka$n

ha$sil bela$ja$r siswa$.

5. Komitmen terha$da$p Tuga$s

Menurut Sa$dtya$di da$n Ka$rtowa$gira$n (2013) Guru

menunjukka$n ta$nggung ja$wa$b tinggi terha$da$p tuga$s-tuga$s pokok

da$n ta$mba$ha$n, seperti ketepa$ta$n wa$ktu ha$dir, kera$piha$n

a$dministra$si pembela$ja$ra$n, serta$ pa$rtisipa$si a$ktif da$la$m kegia$ta$n

ma$dra$sa$h di lua$r kegia$ta$n menga$ja$r.

Guru ya$ng menunjukka$n ta$nggung ja$wa$b tinggi da$la$m tuga$s-

tuga$s pokok da$n ta$mba$ha$n mencerminka$n dedika$si

serta$ profesiona$lisme ya$ng tinggi da$la$m menja$la$nka$n pera$n

seba$ga$i pendidik. Ketepa$ta$n wa$ktu ha$dir menja$di sa$la$h sa$tu
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indika$tor penting da$ri komitmen guru terha$da$p ta$nggung ja$wa$bnya$,

ka$rena$ denga$n ha$dir tepa$t wa$ktu, guru da$pa$t memula$i

pembela$ja$ra$n denga$n la$nca$r da$n sesua$i ja$dwa$l ya$ng tela$h

ditentuka$n. Sela$in itu, kera$piha$n a$dministra$si pembela$ja$ra$n

juga$ menja$di bukti ba$hwa$ guru tela$h menyusun sega$la$ sesua$tu

seca$ra$ sistema$tis da$n terorga$nisir, sehingga$ mempermuda$h proses

eva$lua$si da$n tinda$k la$njut da$la$m pembela$ja$ra$n.

Pa$rtisipa$si a$ktif da$la$m kegia$ta$n ma$dra$sa$h di lua$r kegia$ta$n

menga$ja$r juga$ menunjukka$n ba$hwa$ guru tida$k ha$nya$ fokus

pa$da$ a$spek a$ka$demik, teta$pi turut serta$ da$la$m memba$ngun da$n

meningka$tka$n kua$lita$s lingkunga$n pendidika$n seca$ra$ keseluruha$n.

Keikutserta$a$n guru da$la$m berba$ga$i kegia$ta$n ini juga$ mencipta$ka$n

ika$ta$n ya$ng lebih era$t denga$n sesa$ma$ pendidik, siswa$, da$n

ma$sya$ra$ka$t, ya$ng pa$da$ a$khirnya$ memberika$n da$mpa$k positif

terha$da$p a$tmosfer bela$ja$r menga$ja$r da$n pengemba$nga$n ma$dra$sa$h

seca$ra$menyeluruh.

6. Hubunga$n Sosia$l da$n Etika$Profesi

Menurut Wula$nda$ri (2020) da$la$m jurna$lnya$ Guru menja$lin

komunika$si ya$ng ba$ik denga$n siswa$, reka$n kerja$, ora$ng tua$, da$n

pimpina$n ma$dra$sa$h. Sela$in itu, guru menja$ga$ etika$ profesi, seperti

tida$k menya$la$hguna$ka$n wewena$ng, berla$ku a$dil, da$n menja$di

tela$da$n da$la$m perila$ku.
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Guru ya$ng menja$lin komunika$si ya$ng ba$ik denga$n siswa$,

reka$n kerja$, ora$ng tua$, da$n pimpina$n ma$dra$sa$h menunjukka$n

pentingnya$ pera$n komunika$si da$la$m memba$ngun hubunga$n ya$ng

ha$rmonis da$n efektif di lingkunga$n pendidika$n. Denga$n

komunika$si ya$ng terbuka$ da$n positif, guru da$pa$t lebih muda$h

mema$ha$mi kebutuha$n siswa$, berkola$bora$si denga$n reka$n kerja$,

serta$ menya$mpa$ika$n perkemba$nga$n siswa$ kepa$da$ ora$ng tua$.

Sela$in itu, komunika$si ya$ng ba$ik denga$n pimpina$n ma$dra$sa$h

juga$ penting untuk meningka$tka$n koordina$si da$la$m pela$ksa$na$a$n

kebija$ka$n da$n kegia$ta$n ma$dra$sa$h.

Sela$in itu, menja$ga$ etika$ profesi a$da$la$h ba$gia$n ta$k

terpisa$hka$n da$ri ta$nggung ja$wa$b seora$ng guru. Etika$ profesi ya$ng

dima$ksud menca$kup sika$p tida$k menya$la$hguna$ka$n wewena$ng

ya$ng dimiliki, bersika$p a$dil da$la$m perla$kua$n terha$da$p

semua$ siswa$ ta$npa$ pa$nda$ng bulu, serta$ menja$di tela$da$n ya$ng ba$ik

da$la$m perila$ku. Guru ya$ng memiliki integrita$s tinggi da$n

menjunjung tinggi etika$ profesi a$ka$n menja$di contoh ya$ng da$pa$t

diikuti oleh siswa$ da$n kolega$, ya$ng pa$da$ gilira$nnya$ a$ka$n

mencipta$ka$n lingkunga$n ya$ng kondusif da$n mendukung ba$gi

perkemba$nga$n ka$ra$kter da$n ilmu pengeta$hua$n.

2.1.4 Model Peningka$ta$n Kinerja$Guru

Peningka$ta$n kinerja$ guru merupa$ka$n sa$la$h sa$tu fokus

uta$ma$ da$la$m upa$ya$ mema$juka$n kua$lita$s pendidika$n. Berba$ga$i model
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peningka$ta$n kinerja$ guru tela$h dikemba$ngka$n da$n ditera$pka$n di

berba$ga$i institusi pendidika$n, ba$ik seca$ra$ na$siona$l ma$upun

interna$siona$l. Menurut bebera$pa$ penelitia$n, terda$pa$t

bebera$pa$ pendeka$ta$n ya$ng da$pa$t diguna$ka$n untuk meningka$tka$n

kinerja$ guru, a$nta$ra$ la$in mela$lui pemberia$n pela$tiha$n berkela$njuta$n,

peningka$ta$n disiplin kerja$, serta$ penera$pa$n model kepemimpina$n ya$ng

mendukung perkemba$nga$n profesiona$l guru. Sa$la$h sa$tu model ya$ng

sering diba$ha$s da$la$m litera$tur a$da$la$h model peningka$ta$n

kinerja$ berba$sis kola$bora$si da$n pengemba$nga$n diri ya$ng berkela$njuta$n.

Menurut Wica$ksono (2021), peningka$ta$n kinerja$ guru da$pa$t

dila$kuka$n denga$n memfokuska$n pa$da$ peningka$ta$n kompetensi

profesiona$l mela$lui pela$tiha$n da$n pengemba$nga$n ya$ng

berkesina$mbunga$n. Guru ya$ng terus menerus mengikuti pela$tiha$n da$n

pengemba$nga$n a$ka$n ma$mpu menga$ta$si ta$nta$nga$n da$la$m menga$ja$r,

meningka$tka$n kua$lita$s pembela$ja$ra$n, serta$ memberika$n kontribusi

ya$ng lebih besa$r terha$da$p keberha$sila$n siswa$. Sela$in itu, penera$pa$n

teknologi da$la$m pendidika$n juga$ menja$di fa$ktor penting ya$ng

mempenga$ruhi peningka$ta$n kinerja$ guru. Da$la$m ha$l ini, teknologi

da$pa$t diguna$ka$n untuk meningka$tka$n keterliba$ta$n siswa$ da$n

mempermuda$h proses pembela$ja$ra$n, sehingga$ guru da$pa$t lebih fokus

pa$da$ pembimbinga$n da$n pengemba$nga$n kompetensi siswa$.

Tida$k ha$nya$ pela$tiha$n da$n teknologi, model peningka$ta$n

kinerja$ guru juga$ meneka$nka$n pentingnya$ kepemimpina$n ya$ng efektif



36

da$la$m orga$nisa$si pendidika$n. Kepa$la$ sekola$h a$ta$u pimpina$n

pendidika$n memiliki pera$n ya$ng krusia$l da$la$m mencipta$ka$n

lingkunga$n kerja$ ya$ng mendukung ba$gi guru. Penelitia$n ya$ng

dila$kuka$n oleh Pra$tiwi (2020) menyebutka$n ba$hwa$ kepa$la$ sekola$h

ya$ng ma$mpu memberika$n dukunga$n kepa$da$ guru da$la$m bentuk

pengemba$nga$n profesiona$l, pemberia$n umpa$n ba$lik ya$ng konstruktif,

serta$ pencipta$a$n buda$ya$ kerja$ ya$ng positif da$pa$t mendorong

peningka$ta$n kinerja$ guru seca$ra$ signifika$n. Kepemimpina$n ya$ng ba$ik

a$ka$n memotiva$si guru untuk bekerja$ denga$n lebih ba$ik da$n

berkomitmen terha$da$p tujua$n pendidika$n ya$ng lebih tinggi.

Da$la$m konteks ini, model peningka$ta$n kinerja$ guru ya$ng

berba$sis disiplin kerja$ juga$ sa$nga$t releva$n. Disiplin kerja$ guru berpera$n

penting da$la$m mema$stika$n kua$lita$s penga$ja$ra$n da$n penca$pa$ia$n tujua$n

pembela$ja$ra$n. Menurut Nurhida$ya$h (2019), disiplin kerja$ ya$ng ba$ik

a$ka$n mendukung guru da$la$m menja$la$nka$n tuga$snya$ denga$n lebih

efisien da$n efektif, serta$ mencipta$ka$n lingkunga$n pendidika$n ya$ng lebih

terstruktur da$n produktif. Oleh ka$rena$ itu, peningka$ta$n disiplin

kerja$ mela$lui pela$tiha$n ma$na$jeria$l da$n penera$pa$n sistem rewa$rd a$nd

punishment ya$ng tepa$t da$pa$t memperba$iki kinerja$ guru

seca$ra$ keseluruha$n.

Model peningka$ta$n kinerja$ guru ya$ng efektif tida$k

ha$nya$ berga$ntung pa$da$ sa$tu a$spek sa$ja$, mela$inka$n merupa$ka$n

kombina$si da$ri berba$ga$i fa$ktor ya$ng sa$ling mendukung. Pengemba$nga$n
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kompetensi, kepemimpina$n ya$ng efektif, da$n disiplin kerja$ merupa$ka$n

tiga$ pila$r uta$ma$ ya$ng ha$rus diperha$tika$n da$la$m mera$nca$ng model

peningka$ta$n kinerja$ guru ya$ng optima$l. Denga$n mengintegra$sika$n

ketiga$ a$spek ini, diha$ra$pka$n kinerja$ guru da$pa$t ditingka$tka$n

seca$ra$ berkela$njuta$n, ya$ng pa$da$ gilira$nnya$ a$ka$n meningka$tka$n

kua$lita$s pendidika$n di Indonesia$.

Berda$sa$rka$n ura$ia$n dia$ta$s da$la$m model peningka$ta$n

kinerja$ guru, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ keberha$sila$n peningka$ta$n

kinerja$ guru sa$nga$t dipenga$ruhi oleh dua$ fa$ktor uta$ma$, ya$itu

kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h da$n disiplin kerja$ guru.

Kepemimpina$n ya$ng efektif ma$mpu mencipta$ka$n lingkunga$n

kerja$ ya$ng kondusif, memba$ngun motiva$si, serta$ mendorong guru untuk

terus berkemba$ng seca$ra$ profesiona$l. Sementa$ra$ itu, disiplin

kerja$ menja$di cermina$n da$ri ta$nggung ja$wa$b da$n komitmen guru

terha$da$p tuga$s da$n fungsinya$ seba$ga$i pendidik.

Ketika$ kedua$ fa$ktor tersebut berja$la$n seca$ra$ sinergis,

ma$ka$ kinerja$ guru da$pa$t meningka$t seca$ra$ optima$l, ya$ng dita$nda$i

denga$n perenca$na$a$n pembela$ja$ra$n ya$ng ba$ik, pela$ksa$na$a$n proses

bela$ja$r menga$ja$r ya$ng berkua$lita$s, eva$lua$si ya$ng objektif,

serta$ kontribusi nya$ta$ da$la$m meningka$tka$n mutu pendidika$n di

ma$dra$sa$h. Oleh ka$rena$ itu, model ini da$pa$t menja$di a$cua$n da$la$m

mera$nca$ng stra$tegi peningka$ta$n kinerja$ guru ya$ng berkela$njuta$n da$n

berba$sis pa$da$ kebutuha$n nya$ta$ di la$pa$nga$n.
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2.2 Kepemimpinan

2.2.1 Definisi Kepemimpina$n

Northouse (2021) menya$ta$ka$n ba$hwa$ kepemimpina$n a$da$la$h

proses di ma$na$ seora$ng individu mempenga$ruhi sekelompok ora$ng untuk

menca$pa$i tujua$n bersa$ma$. Menurutnya$, kepemimpina$n tida$k

ha$nya$ terka$it denga$n posisi forma$l, teta$pi lebih pa$da$ kema$mpua$n untuk

memotiva$si da$n menga$ra$hka$n individu da$la$m sebua$h orga$nisa$si. Da$la$m

pa$nda$nga$n ini, kepemimpina$n a$da$la$h sebua$h proses dina$mis ya$ng

meliba$tka$n penga$ruh da$n keterliba$ta$n a$ktif.

Kepemimpina$n da$pa$t dia$rtika$n seba$ga$i sua$tu proses di

ma$na$ seora$ng individu memiliki kema$mpua$n untuk mempenga$ruhi da$n

menggera$kka$n sekelompok ora$ng da$la$m upa$ya$ menca$pa$i tujua$n ya$ng

tela$h disepa$ka$ti bersa$ma$. Kepemimpina$n tida$k sema$ta$-ma$ta$ ditentuka$n

oleh ja$ba$ta$n a$ta$u posisi forma$l, mela$inka$n lebih pa$da$ kema$mpua$n

seora$ng pemimpin untuk memotiva$si, menginspira$si, serta$ menga$ra$hka$n

a$nggota$nya$. Da$la$m konteks ini, kepemimpina$n merupa$ka$n proses ya$ng

dina$mis, di ma$na$ pemimpin da$n pengikut sa$ling berintera$ksi mela$lui

penga$ruh da$n keterliba$ta$n a$ktif untuk menca$pa$i keberha$sila$n orga$nisa$si.

Bolden (2020) mena$mba$hka$n ba$hwa$ kepemimpina$n merupa$ka$n

proses ya$ng dina$mis, meliba$tka$n kola$bora$si da$n komunika$si

a$nta$ra$ pemimpin da$n pengikut. Da$la$m konteks kepemimpina$n modern,

peneka$na$n dileta$kka$n pa$da$ hubunga$n sosia$l da$n penga$ruh timba$l ba$lik

untuk menca$pa$i ha$sil ya$ng diinginka$n. Kepemimpina$n buka$n seka$da$r
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memberika$n perinta$h, mela$inka$n lebih

pa$da$ kerja$ sa$ma$ a$nta$ra$ pemimpin da$n a$nggota$nya$.

Da$la$m konteks kepemimpina$n modern, hubunga$n sosia$l da$n

penga$ruh timba$l ba$lik menja$di a$spek kunci ya$ng diuta$ma$ka$n. Pemimpin

ha$rus ma$mpu memba$ngun hubunga$n ya$ng kua$t denga$n pengikutnya$,

mencipta$ka$n lingkunga$n ya$ng mendukung, da$n mendorong

a$da$nya$ dia$log dua$ a$ra$h. Pengikut juga$ memiliki pera$n a$ktif da$la$m

proses ini, di ma$na$ mereka$ da$pa$t memberika$n umpa$n ba$lik, ide, da$n

pa$rtisipa$si ya$ng konstruktif, sehingga$ tercipta$ kerja$ sa$ma$ ya$ng ha$rmonis.

Penga$ruh timba$l ba$lik ini mengindika$sika$n ba$hwa$ kesuksesa$n

kepemimpina$n tida$k ha$nya$ terga$ntung pa$da$ sebera$pa$ efektif seora$ng

pemimpin memberika$n a$ra$ha$n, teta$pi

juga$ pa$da$ ba$ga$ima$na$ mereka$ da$pa$t menerima$ da$n merespon ma$suka$n

da$ri a$nggota$ timnya$. Da$la$m pendeka$ta$n ini, kepemimpina$n bersifa$t lebih

pa$rtisipa$tif, di ma$na$ keputusa$n dia$mbil seca$ra$ kolektif da$n pemimpin

berfungsi seba$ga$i penga$ra$h ya$ng mendorong inova$si da$n inisia$tif da$ri

ba$wa$h.

Menurut Dinh et a$l. (2019), kepemimpina$n a$da$la$h kema$mpua$n

untuk mengelola$ perila$ku kelompok seca$ra$ efektif untuk mencipta$ka$n

sinergi da$n menca$pa$i tujua$n orga$nisa$si. Pemimpin ya$ng berha$sil a$da$la$h

mereka$ ya$ng ma$mpu mena$viga$si kompleksita$s orga$nisa$si da$n

memba$ngun keperca$ya$a$n di a$nta$ra$ a$nggota$ tim. Pemimpin tida$k
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ha$nya$ berpera$n seba$ga$i penga$ra$h, teta$pi juga$ seba$ga$i penghubung ya$ng

memfa$silita$si intera$ksi ya$ng produktif.

Pemimpin ya$ng sukses a$da$la$h mereka$ ya$ng ma$mpu mena$viga$si

berba$ga$i kompleksita$s ya$ng a$da$ da$la$m orga$nisa$si, ba$ik itu perbeda$a$n

kepriba$dia$n, ta$nta$nga$n opera$siona$l, ma$upun konflik interna$l ya$ng

mungkin muncul. Kema$mpua$n untuk mema$ha$mi situa$si ya$ng kompleks

ini memungkinka$n pemimpin membua$t keputusa$n ya$ng tepa$t da$n

menyeimba$ngka$n kebutuha$n individu denga$n kebutuha$n orga$nisa$si

seca$ra$ keseluruha$n. Da$la$m proses ini, pemimpin juga$ ha$rus da$pa$t

mengidentifika$si ma$sa$la$h, menga$ta$si ha$mba$ta$n, da$n memberika$n solusi

ya$ng memungkinka$n orga$nisa$si terus bergera$k ma$ju.

Sela$in itu, sa$la$h sa$tu kunci keberha$sila$n seora$ng pemimpin

a$da$la$h kema$mpua$nnya$ untuk memba$ngun keperca$ya$a$n di

a$nta$ra$ a$nggota$ tim. Keperca$ya$a$n a$da$la$h da$sa$r da$ri hubunga$n ya$ng

seha$t da$la$m sebua$h orga$nisa$si, di ma$na$ a$nggota$ tim mera$sa$ didukung,

diha$rga$i, da$n diberda$ya$ka$n untuk berkontribusi denga$n ca$ra$ ya$ng

berma$kna$. Pemimpin ya$ng da$pa$t memba$ngun keperca$ya$a$n tida$k

ha$nya$ mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng positif, teta$pi

juga$ memperkua$t loya$lita$s da$n komitmen da$ri a$nggota$nya$. Keperca$ya$a$n

ini memungkinka$n pemimpin da$n timnya$ untuk bekerja$ denga$n lebih

terbuka$, inova$tif, da$n responsif terha$da$p ta$nta$nga$n ya$ng diha$da$pi.

A$volio, Wa$lumbwa$, da$n Weber (2020) meneka$nka$n

ba$hwa$ kepemimpina$n a$da$la$h proses penga$ruh sosia$l di ma$na$ seora$ng
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individu da$pa$t menggera$kka$n ora$ng la$in untuk berkomitmen pa$da$ visi

bersa$ma$ da$n tujua$n orga$nisa$si. Mereka$ menyoroti

pentingnya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l ya$ng mema$inka$n pera$n

sentra$l da$la$m memba$wa$ peruba$ha$n da$la$m orga$nisa$si. Pemimpin

tra$nsforma$siona$l tida$k ha$nya$ memberika$n a$ra$h, teta$pi

juga$menginspira$si peruba$ha$n ya$ng menda$la$m pa$da$ pengikutnya$.

Pentingnya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l menja$di sema$kin

jela$s da$la$m dunia$ ya$ng terus beruba$h. Pemimpin tra$nsforma$siona$l

mema$inka$n pera$n sentra$l da$la$m memba$wa$ peruba$ha$n ya$ng signifika$n

da$la$m orga$nisa$si. Mereka$ tida$k ha$nya$ fokus pa$da$ penca$pa$ia$n ha$sil

ja$ngka$ pendek, teta$pi juga$ pa$da$ pengemba$nga$n ja$ngka$ pa$nja$ng

orga$nisa$si da$n a$nggota$nya$. Pemimpin tra$nsforma$siona$l mendorong

inova$si da$n krea$tivita$s, serta$ mencipta$ka$n lingkunga$n di

ma$na$ a$nggota$ tim mera$sa$ diberda$ya$ka$n untuk menga$mbil inisia$tif da$n

mengeksplora$si ide-ide ba$ru. Mereka$ menginspira$si pengikutnya$ untuk

tida$k ha$nya$ meliha$t tuga$s mereka$ seba$ga$i pekerja$a$n rutin, teta$pi

juga$ seba$ga$i ba$gia$n da$ri sua$tu misi ya$ng lebih besa$r.

Sa$la$h sa$tu ka$ra$kteristik uta$ma$ pemimpin tra$nsforma$siona$l

a$da$la$h kema$mpua$nnya$ untuk memberika$n a$ra$ha$n ya$ng jela$s da$n visi

ya$ng mena$rik. Mereka$ ma$mpu menya$mpa$ika$n visi ini denga$n ca$ra$ ya$ng

mengguga$h sema$nga$t, sehingga$ a$nggota$ tim mera$sa$ terhubung denga$n

tujua$n ya$ng lebih besa$r da$ri seka$da$r tuga$s seha$ri-ha$ri. Visi ini berfungsi

seba$ga$i kompa$s ya$ng memba$ntu semua$ a$nggota$ tim bergera$k ke a$ra$h
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ya$ng sa$ma$, memberika$n ma$kna$ da$n konteks ba$gi pekerja$a$n mereka$.

Da$la$m proses ini, pemimpin tida$k ha$nya$ memberi a$ra$ha$n, teta$pi

juga$ mendenga$rka$n da$n merespons kebutuha$n serta$ a$spira$si a$nggota$nya$,

mencipta$ka$n dia$log ya$ng konstruktif.

Du et a$l. (2020) menyimpulka$n ba$hwa$ kepemimpina$n a$da$la$h

kema$mpua$n untuk mempenga$ruhi, menginspira$si, da$n menga$ra$hka$n

ora$ng la$in menuju penca$pa$ia$n tujua$n ya$ng lebih tinggi. Kepemimpina$n

ya$ng efektif tida$k ha$nya$ mencipta$ka$n visi ya$ng jela$s, teta$pi

juga$ memberika$n bimbinga$n ya$ng tepa$t serta$ memberda$ya$ka$n

a$nggota$ tim untuk berkemba$ng seca$ra$ profesiona$l da$n priba$di.

Sa$la$h sa$tu a$spek penting da$ri kepemimpina$n ya$ng efektif a$da$la$h

kema$mpua$n untuk mencipta$ka$n visi ya$ng jela$s. Visi ini berfungsi

seba$ga$i pa$ndua$n ya$ng memberika$n a$ra$h da$n ma$kna$ ba$gi seluruh

a$nggota$ tim. Ketika$ pemimpin ma$mpu mengkomunika$sika$n visi ini

denga$n ca$ra$ ya$ng mena$rik da$n mengguga$h, a$nggota$ tim a$ka$n lebih

cenderung mera$sa$ terinspira$si da$n termotiva$si untuk mengeja$r tujua$n

tersebut. Visi ya$ng kua$t juga$ memba$ntu mencipta$ka$n ra$sa$ kebersa$ma$a$n

di a$nta$ra$ a$nggota$ tim, sehingga$ mereka$ mera$sa$ memiliki ta$nggung

ja$wa$b bersa$ma$ untuk menca$pa$i tujua$n ya$ng tela$h diteta$pka$n.

Sela$in mencipta$ka$n visi, pemimpin ya$ng efektif juga$ ha$rus

ma$mpu memberika$n bimbinga$n ya$ng tepa$t. Bimbinga$n ini menca$kup

pembela$ja$ra$n da$n pengemba$nga$n ketera$mpila$n ya$ng diperluka$n a$ga$r

a$nggota$ tim da$pa$t mela$kuka$n tuga$s mereka$ denga$n ba$ik. Pemimpin
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ya$ng ba$ik tida$k ha$nya$ memberika$n a$ra$ha$n, teta$pi juga$ mendukung

a$nggota$ tim da$la$m proses penga$mbila$n keputusa$n, menyedia$ka$n umpa$n

ba$lik ya$ng konstruktif, da$n memba$ntu mereka$ menga$ta$si ta$nta$nga$n ya$ng

diha$da$pi. Denga$n memberika$n bimbinga$n ya$ng tepa$t, pemimpin da$pa$t

mema$stika$n ba$hwa$ a$nggota$ tim mera$sa$ perca$ya$ diri da$n ma$mpu

menja$la$nka$n ta$nggung ja$wa$b mereka$ denga$n ba$ik.

Ra$ngka$ia$n pa$nda$nga$n da$ri pa$ra$ a$hli ini menunjukka$n

ba$hwa$ kepemimpina$n merupa$ka$n sua$tu proses ya$ng kompleks da$n

dina$mis ya$ng meliba$tka$n kema$mpua$n individu untuk mempenga$ruhi,

menginspira$si, da$n menga$ra$hka$n ora$ng la$in menuju penca$pa$ia$n tujua$n

ya$ng lebih tinggi. Pa$ra$ tokoh mengemuka$ka$n ba$hwa$ kepemimpina$n

tida$k ha$nya$ berka$ita$n denga$n posisi forma$l, teta$pi lebih

kepa$da$ kema$mpua$n da$la$m mencipta$ka$n visi ya$ng jela$s, memberika$n

bimbinga$n ya$ng tepa$t, da$n memberda$ya$ka$n a$nggota$ tim untuk

berkemba$ng seca$ra$ profesiona$l da$n priba$di.

Pemimpin ya$ng efektif ma$mpu memba$ngun hubunga$n ya$ng

sa$ling perca$ya$ denga$n pengikutnya$, mencipta$ka$n lingkunga$n ya$ng

mendukung, da$n memotiva$si tim untuk berkontribusi seca$ra$ ma$ksima$l

da$la$m menca$pa$i tujua$n bersa$ma$. Denga$n demikia$n, kepemimpina$n ya$ng

sukses bera$ka$r pa$da$ intera$ksi sosia$l ya$ng positif da$n kema$mpua$n untuk

memfa$silita$si pertumbuha$n individu di da$la$m orga$nisa$si.

Denga$n demikia$n, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ kepemimpina$n

a$da$la$h proses memenga$ruhi da$n menga$ra$hka$n individu a$ta$u kelompok
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mela$lui komunika$si, ketela$da$na$n, da$n stra$tegi ya$ng tepa$t,

guna$ menca$pa$i visi da$n misi orga$nisa$si seca$ra$ efektif da$n efisien. Da$la$m

konteks ma$dra$sa$h, kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h ya$ng ba$ik sa$nga$t

berpera$n da$la$m meningka$tka$n sema$nga$t, kedisiplina$n, da$n

kinerja$ seluruh tena$ga$ pendidik da$n kependidika$n.

2.2.2 Indika$tor Kepemimpina$n

Menurut Wa$hjosumidjo da$la$m A$bdolla$h (2020:56) menjela$ska$n

terda$pa$t bebera$pa$ indika$tor seba$ga$i berikut diba$wa$h ini:

1. Bersifa$t a$dil

Sika$p a$dil merupa$ka$n sa$la$h sa$tu prinsip penting da$la$m

menja$la$nka$n kegia$ta$n orga$nisa$si. Ra$sa$ kebersa$ma$a$n di

a$nta$ra$ a$nggota$ orga$nisa$si menja$di ha$l ya$ng mutla$k

ka$rena$ pa$da$ da$sa$rnya$ ha$l tersebut mencerminka$n

a$da$nya$ kesepa$ka$ta$n bersa$ma$, ba$ik a$nta$ra$ sesa$ma$ ka$rya$wa$n ma$upun

a$nta$ra$ a$ta$sa$n denga$n ba$wa$ha$nnya$, da$la$m ha$l ini terda$pa$t

upa$ya$ menuju tujua$n sebua$h orga$nisa$si. Sika$p a$dil da$ri seora$ng

pemimpin mencipta$ka$n iklim kerja$ ya$ng ha$rmonis da$n menumbuhka$n

sema$nga$t kerja$ kolektif.

2. Bersika$p mengha$rga$i

Bersika$p mengha$rga$i bera$rti mema$ha$mi ba$hwa$ setia$p individu

memiliki kebutuha$n untuk dia$kui da$n diha$rga$i oleh ora$ng la$in. Da$la$m

konteks orga$nisa$si, ba$wa$ha$n membutuhka$n penga$kua$n da$ri

a$ta$sa$nnya$ a$ga$r mera$sa$ diha$rga$i a$ta$s kontribusinya$. Oleh ka$rena$ itu,
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seora$ng pemimpin memiliki ta$nggung ja$wa$b untuk memberika$n

pengha$rga$a$n, ba$ik berupa$ pujia$n, a$presia$si, ma$upun bentuk

penga$kua$n la$innya$, guna$ memotiva$si da$n meningka$tka$n sema$nga$t

kerja$ ba$wa$ha$nnya$.

3. Memberi sugesti

Memberi sugesti merupa$ka$n bentuk penga$ruh ya$ng da$pa$t

mendorong ora$ng la$in untuk bergera$k a$ta$u bertinda$k. Da$la$m

kepemimpina$n, sugesti buka$n ha$nya$ seka$da$r sa$ra$n, teta$pi

juga$ menja$di a$la$t penting untuk membina$ sema$nga$t, pa$rtisipa$si, da$n

ra$sa$ memiliki da$la$m diri ba$wa$ha$n. Sugesti ya$ng diberika$n denga$n

pendeka$ta$n ya$ng tepa$t da$pa$t memperkua$t ha$rga$ diri ba$wa$ha$n

serta$ memba$ngun sua$sa$na$ kerja$ ya$ng penuh sema$nga$t da$n

kebersa$ma$a$n da$la$m menca$pa$i tujua$n orga$nisa$si.

Berda$sa$rka$n tiga$ indika$tor uta$ma$ kepemimpina$n, ya$itu sifa$t a$dil,

sika$p mengha$rga$i, da$n kema$mpua$n memberi sugesti ya$ng positif, da$pa$t

disimpulka$n ba$hwa$ pemimpin ya$ng efektif a$da$la$h mereka$ ya$ng ma$mpu

mencipta$ka$n ra$sa$ kea$dila$n, memba$ngun hubunga$n ya$ng sa$ling

menghorma$ti, serta$ mendorong sema$nga$t da$n motiva$si kerja$ mela$lui

penga$ruh ya$ng konstruktif. Sifa$t a$dil mencipta$ka$n keperca$ya$a$n da$n

ra$sa$ a$ma$n di lingkunga$n kerja$, sika$p mengha$rga$i menumbuhka$n

loya$lita$s da$n pengha$rga$a$n diri ba$gi ba$wa$ha$n, sementa$ra$ pemberia$n

sugesti positif ma$mpu membentuk pola$ pikir da$n perila$ku ya$ng

mendukung penca$pa$ia$n tujua$n bersa$ma$. Ketiga$ indika$tor ini sa$ling
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melengka$pi da$n menja$di fonda$si penting da$la$m memba$ngun

kepemimpina$n ya$ng huma$nis da$n berda$mpa$k nya$ta$ terha$da$p

peningka$ta$n kinerja$ guru.

2.3 Disiplin Kerja

Sela$in doronga$n motiva$si, a$spek kedisiplina$n juga$ memiliki pera$n penting

da$la$m menentuka$n kua$lita$s kinerja$ seora$ng guru. Disiplin da$la$m

dunia$ pendidika$n mencerminka$n komitmen guru terha$da$p ta$ta$ tertib, ta$nggung

ja$wa$b, serta$ etika$ profesi ya$ng berla$ku di lingkunga$n sekola$h. Guru ya$ng

disiplin menunjukka$n kepa$tuha$n terha$da$p ja$dwa$l, a$tura$n, da$n prosedur kerja$,

serta$ konsisten da$la$m menja$la$nka$n tuga$snya$. Mela$lui kedisiplina$n,

tercipta$ lingkunga$n kerja$ ya$ng tertib da$n profesiona$l, ya$ng

pa$da$ a$khirnya$ berkontribusi da$la$m menceta$k peserta$ didik ya$ng unggul, ba$ik

da$la$m a$spek a$ka$demik ma$upun ka$ra$kter, sehingga$ sia$p bersa$ing di berba$ga$i

jenja$ng kehidupa$n.

2.3.1 Definisi Disiplin Kerja$

Menurut Smith da$n Green (2021) da$la$m jurna$l Interna$tiona$l Journa$l

of Ma$na$gement Studies, disiplin kerja$ didefinisika$n seba$ga$i tingka$t

kepa$tuha$n seora$ng ka$rya$wa$n terha$da$p a$tura$n, prosedur, da$n kebija$ka$n

orga$nisa$si ya$ng bertujua$n untuk menja$ga$ ketera$tura$n da$n efisiensi di

tempa$t kerja$. Disiplin ini memega$ng pera$n penting da$la$m menca$pa$i tujua$n

orga$nisa$si ka$rena$ memberika$n struktur da$n sta$bilita$s da$la$m lingkunga$n

kerja$ ya$ng tera$tur.
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White da$n Ja$ckson (2020) da$la$m a$rtikel mereka$ di Journa$l of Huma$n

Resources menga$rtika$n disiplin kerja$ seba$ga$i komitmen seora$ng individu

da$la$m menja$la$nka$n tuga$s da$n ta$nggung ja$wa$b sesua$i sta$nda$r orga$nisa$si.

Mereka$ menjela$ska$n ba$hwa$ disiplin buka$n ha$nya$ soa$l kepa$tuha$n, teta$pi

juga$ menca$kup ta$nggung ja$wa$b mora$l da$n profesiona$l ya$ng ditunjukka$n

denga$n ketekuna$n, ketepa$ta$n wa$ktu, da$n kema$mpua$n untuk

menyelesa$ika$n tuga$s seca$ra$ konsisten.

Da$la$m pa$nda$nga$n Brown (2019) di jurna$l Workpla$ce Beha$vior a$nd

Performa$nce, disiplin kerja$ a$da$la$h bentuk kontrol diri ya$ng memba$ntu

individu da$la$m mengelola$ wa$ktu, energi, da$n upa$ya$ seca$ra$ efisien untuk

menca$pa$i kinerja$ optima$l. Brown meneka$nka$n ba$hwa$ disiplin

kerja$ menca$kup sika$p proa$ktif da$la$m menyelesa$ika$n pekerja$a$n

ta$npa$ perlu penga$wa$sa$n keta$t da$ri a$ta$sa$n.

Chen da$n Liu (2018), mela$lui studi mereka$ di A$sia$n Journa$l of

Business a$nd Ma$na$gement, mengidentifika$si disiplin kerja$ seba$ga$i

kema$mpua$n regula$si diri ya$ng memungkinka$n individu untuk mema$tuhi

pedoma$n orga$nisa$si da$n menyesua$ika$n perila$ku mereka$ untuk memenuhi

ha$ra$pa$n kerja$. Menurut mereka$, disiplin berfungsi seba$ga$i la$nda$sa$n untuk

produktivita$s individu da$n memba$ntu mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng

kondusif.

Menurut penelitia$n oleh Pa$tel (2019) di Journa$l of Orga$niza$tiona$l

Beha$vior, disiplin kerja$ sering ka$li dipa$nda$ng seba$ga$i ba$gia$n da$ri

buda$ya$ orga$nisa$si, ya$ng dikemba$ngka$n mela$lui pembia$sa$a$n da$n nila$i-
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nila$i ya$ng ditera$pka$n di perusa$ha$a$n. Da$la$m pendeka$ta$n ini, disiplin

buka$n ha$nya$ sika$p individu, teta$pi juga$ ha$sil da$ri lingkunga$n ya$ng

kondusif ya$ng dita$ta$ oleh nila$i-nila$i orga$nisa$si da$n kepemimpina$n ya$ng

kua$t.

Menurut Sa$ri (2022) da$la$m jurna$l Jurna$l Ma$na$jemen da$n Bisnis

Indonesia$, disiplin kerja$ didefinisika$n seba$ga$i kepa$tuha$n ka$rya$wa$n

terha$da$p a$tura$n da$n sta$nda$r ya$ng diteta$pka$n oleh perusa$ha$a$n untuk

menca$pa$i efisiensi da$n ketera$tura$n da$la$m pela$ksa$na$a$n tuga$s seha$ri-ha$ri.

Disiplin ini menca$kup a$spek ketepa$ta$n wa$ktu, kepa$tuha$n terha$da$p a$tura$n,

da$n ta$nggung ja$wa$b individu untuk menyelesa$ika$n tuga$s sesua$i prosedur

ya$ng ditentuka$n.

Da$la$m studi ya$ng dila$kuka$n oleh Pra$setya$ (2021) di Jurna$l Ilmu

A$dministra$si da$n Ma$na$jemen, disiplin kerja$ dijela$ska$n seba$ga$i sika$p

profesiona$l ya$ng ditunjukka$n denga$n konsistensi da$n ta$nggung ja$wa$b

da$la$m menyelesa$ika$n pekerja$a$n. Disiplin ini berfokus pa$da$ ketekuna$n da$n

integrita$s ka$rya$wa$n untuk bekerja$ sesua$i denga$n sta$nda$r kinerja$ ya$ng

diha$ra$pka$n oleh orga$nisa$si.

Menurut penelitia$n Wija$ya$ (2023) di Jurna$l Ekonomi da$n Bisnis

Indonesia$, disiplin kerja$ merupa$ka$n a$spek penting da$ri buda$ya$ orga$nisa$si

ya$ng berpera$n da$la$m mendorong produktivita$s kerja$. Disiplin tida$k

ha$nya$ terka$it denga$n kepa$tuha$n terha$da$p a$tura$n, teta$pi

juga$ mencerminka$n sika$p da$n nila$i ya$ng dita$na$mka$n da$la$m lingkunga$n
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kerja$ ya$ng mendorong ka$rya$wa$n untuk berperila$ku sesua$i denga$n ha$ra$pa$n

orga$nisa$si.

Seca$ra$ keseluruha$n, disiplin kerja$ merupa$ka$n konsep ya$ng lua$s ya$ng

menca$kup berba$ga$i a$spek perila$ku da$n etika$ profesiona$l ka$rya$wa$n da$la$m

sebua$h orga$nisa$si. Berda$sa$rka$n penda$pa$t pa$ra$ peneliti, disiplin

kerja$ bisa$ dipa$ha$mi seba$ga$i a$la$t pengenda$lia$n ya$ng bertujua$n untuk

mema$stika$n keta$a$ta$n terha$da$p a$tura$n da$n ta$ta$ tertib orga$nisa$si, seperti

ya$ng disa$mpa$ika$n oleh Ra$chma$wa$ti (2020). Disiplin di sini berfungsi

seba$ga$i pengontrol perila$ku ya$ng da$pa$t mendorong ka$rya$wa$n untuk

berkontribusi seca$ra$ konsisten da$la$m menca$pa$i tujua$n perusa$ha$a$n.

Sela$in itu, disiplin kerja$ da$pa$t dia$ngga$p seba$ga$i fa$ktor penting da$la$m

memba$ngun buda$ya$ kerja$ ya$ng positif, seperti diungka$pka$n Wula$nda$ri

(2021). Disiplin kerja$ ya$ng tumbuh da$ri buda$ya$ orga$nisa$si da$n motiva$si

interna$l ka$rya$wa$n, seba$ga$ima$na$ dijela$ska$n A$rifin (2022), tida$k

ha$nya$ meningka$tka$n kua$lita$s kinerja$ teta$pi juga$ memperkua$t

ra$sa$ ta$nggung ja$wa$b priba$di ka$rya$wa$n. Disiplin ya$ng efektif memberika$n

penga$ruh ya$ng menda$la$m pa$da$ kinerja$ ka$rya$wa$n, mencipta$ka$n sinergi

a$nta$ra$ kepa$tuha$n pa$da$ a$tura$n da$n komitmen persona$l terha$da$p pekerja$a$n.

Kesimpula$nnya$, disiplin kerja$ a$da$la$h kombina$si a$nta$ra$ kepa$tuha$n,

motiva$si, da$n buda$ya$ orga$nisa$si ya$ng sa$ling mendukung da$la$m

membentuk lingkunga$n kerja$ ya$ng kondusif da$n produktif.

Berda$sa$rka$n definisi disiplin kerja$ ya$ng disa$mpa$ika$n oleh pa$ra$ a$hli,

da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ disiplin kerja$ merujuk pa$da$ sika$p da$n perila$ku
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individu da$la$m mema$tuhi a$tura$n, pera$tura$n, da$n ta$nggung ja$wa$b ya$ng

a$da$ di tempa$t kerja$. Disiplin kerja$ menca$kup ketepa$ta$n wa$ktu, kepa$tuha$n

terha$da$p tuga$s, serta$ ta$nggung ja$wa$b terha$da$p pekerja$a$n ya$ng diberika$n.

Denga$n ka$ta$ la$in, disiplin kerja$ buka$n ha$nya$ seka$da$r kepa$tuha$n terha$da$p

a$tura$n, teta$pi juga$ mencerminka$n dedika$si da$n komitmen individu da$la$m

memberika$n kinerja$ terba$iknya$. Disiplin kerja$ ya$ng ba$ik a$ka$n

meningka$tka$n produktivita$s da$n kua$lita$s kerja$, serta$ mencipta$ka$n

lingkunga$n ya$ng kondusif ba$gi penca$pa$ia$n tujua$n bersa$ma$.

2.3.2 Indika$tor-Indika$tor Disiplin Kerja$

Menurut Ha$sibua$n da$la$m Ra$hma$ti (2020:42) belia$u menja$ba$rka$n

bebera$pa$ indika$tor indika$tor ya$ng menja$di topik disiplin kerja$ oleh

seora$ng ka$rya$wa$n a$da$la$h seperti diba$wa$h ini:

1. Tujua$n da$n kema$mpua$n

Tingka$t kedisiplina$n ka$rya$wa$n sa$nga$t dipenga$ruhi oleh

kejela$sa$n tujua$n serta$ kesesua$ia$n a$nta$ra$ tujua$n tersebut denga$n

kema$mpua$n individu. Jika$ tujua$n kerja$ dirumuska$n seca$ra$ jela$s,

rea$listis, da$n cukup mena$nta$ng, ka$rya$wa$n a$ka$n terdorong untuk

menca$pa$inya$ denga$n sema$nga$t da$n kedisiplina$n tinggi. Seba$liknya$,

jika$ tuga$s ya$ng diberika$n terla$lu bera$t a$ta$u tida$k sesua$i denga$n

ka$pa$sita$s ka$rya$wa$n, ma$ka$ da$pa$t menurunka$n motiva$si da$n

melema$hka$n sika$p disiplin. Oleh ka$rena$ itu, penting ba$gi ma$na$jemen

a$ta$u pimpina$n untuk mera$nca$ng beba$n kerja$ da$n ta$rget ya$ng sela$ra$s
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denga$n potensi serta$ ketera$mpila$n ka$rya$wa$n a$ga$r mereka$ termotiva$si

untuk bekerja$ optima$l da$n pa$tuh terha$da$p a$tura$n ya$ng berla$ku..

2. Tela$da$n pemimpin

Sika$p da$n perila$ku seora$ng pemimpin memiliki penga$ruh besa$r

terha$da$p tingka$t kedisiplina$n pa$ra$ ba$wa$ha$nnya$. Seora$ng pimpina$n

ya$ng ma$mpu menunjukka$n ketela$da$na$n mela$lui tinda$ka$n

nya$ta$ seperti disiplin wa$ktu, kejujura$n, kea$dila$n, serta$ konsistensi

a$nta$ra$ uca$pa$n da$n Tinda$ka$n a$ka$n menja$di pa$nuta$n ya$ng kua$t ba$gi

ka$rya$wa$n. Ketela$da$na$n ini mencipta$ka$n sua$sa$na$ kerja$ ya$ng positif

da$n memotiva$si ba$wa$ha$n untuk mengikuti sika$p ya$ng sa$ma$.

Seba$liknya$, jika$ seora$ng pimpina$n menunjukka$n sika$p ya$ng kura$ng

disiplin a$ta$u tida$k konsisten, ma$ka$ ha$l ini da$pa$t menula$r

kepa$da$ ba$wa$ha$nnya$ da$n berda$mpa$k nega$tif terha$da$p kedisiplina$n

serta$ kinerja$ orga$nisa$si seca$ra$ keseluruha$n. Oleh ka$rena$ itu,

pemimpin ya$ng ba$ik buka$n ha$nya$ memberika$n instruksi, teta$pi

juga$ menja$di contoh nya$ta$ da$ri nila$i-nila$i ya$ng ingin dita$na$mka$n

da$la$m orga$nisa$si.

3. Ba$la$s Ja$sa$

Ba$la$s ja$sa$, seperti ga$ji da$n keseja$htera$a$n, memega$ng pera$na$n

penting da$la$m membentuk kedisiplina$n ka$rya$wa$n. Ketika$ ka$rya$wa$n

mera$sa$ pua$s da$n diha$rga$i mela$lui imba$la$n ya$ng a$dil,

mereka$ cenderung memiliki ra$sa$ cinta$ da$n loya$lita$s ya$ng tinggi

terha$da$p perusa$ha$a$n a$ta$u pekerja$a$nnya$. Kondisi ini seca$ra$ la$ngsung
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mendorong mereka$ untuk lebih disiplin da$la$m menja$la$nka$n tuga$s da$n

ta$nggung ja$wa$bnya$. Sela$in itu, penera$pa$n sa$nksi a$ta$u hukuma$n

juga$ menja$di a$la$t efektif da$la$m menja$ga$ kedisiplina$n. Sema$kin jela$s

da$n tega$s sa$nksi ya$ng diberla$kuka$n terha$da$p pela$ngga$ra$n a$tura$n,

sema$kin besa$r ra$sa$ ta$kut ka$rya$wa$n untuk mela$kuka$n tinda$ka$n

indisipliner. Denga$n demikia$n, kombina$si a$nta$ra$ ba$la$s ja$sa$ ya$ng

mema$da$i da$n penera$pa$n sa$nksi ya$ng konsisten a$ka$n memba$ntu

mencipta$ka$n buda$ya$ kerja$ ya$ng disiplin da$n produktif.

2.4 Model Konseptual Peningkatan Kinerja Guru

Model konseptua$l peningka$ta$n kinerja$ guru menca$kup berba$ga$i fa$ktor ya$ng

mempenga$ruhi efektivita$s kinerja$ guru di sekola$h, teruta$ma$ da$la$m konteks

pendidika$n di Indonesia$. Seca$ra$ umum, kinerja$ guru da$pa$t ditingka$tka$n mela$lui

pengua$ta$n kepemimpina$n, pengemba$nga$n profesiona$l, peningka$ta$n disiplin

kerja$, serta$ pembina$a$n lingkunga$n kerja$ ya$ng kondusif.

Menurut Pra$ta$ma$ (2021), kepemimpina$n ya$ng ba$ik pa$da$ tingka$t

kepa$la$ sekola$h a$ta$u ma$dra$sa$h sa$nga$t berpenga$ruh terha$da$p peningka$ta$n

kinerja$ guru ka$rena$ kepemimpina$n ya$ng berorienta$si pa$da$ pemberda$ya$a$n da$pa$t

mendorong guru untuk lebih termotiva$si da$n berkomitmen terha$da$p

pekerja$a$nnya$. Ha$l ini juga$ dia$mini oleh penelitia$n ya$ng menunjukka$n

ba$hwa$ disiplin kerja$ da$n dukunga$n institusi memberika$n kontribusi besa$r

terha$da$p keberha$sila$n guru da$la$m menga$ja$r, ya$ng a$khirnya$ berda$mpa$k

pa$da$ presta$si siswa$ (Susa$nti, 2022).



53

Sela$njutnya$, model konseptua$l peningka$ta$n kinerja$ guru ini sering ka$li

juga$ mema$nfa$a$tka$n pendeka$ta$n kola$bora$tif di a$nta$ra$ pa$ra$ guru da$n

menga$da$ka$n pela$tiha$n serta$ pengemba$nga$n profesiona$l seca$ra$ rutin. Menurut

A$ma$lia$ (2023), pela$tiha$n ya$ng berkela$njuta$n da$n difokuska$n pa$da$ kebutuha$n

spesifik guru da$pa$t memba$ntu mereka$ mengemba$ngka$n ketera$mpila$n ba$ru ya$ng

releva$n, memperba$rui metode pembela$ja$ra$n, da$n menyesua$ika$n denga$n

kema$jua$n teknologi pendidika$n. Da$la$m model ini, sela$in pembina$a$n kompetensi,

eva$lua$si kinerja$ guru ya$ng dila$kuka$n seca$ra$ berka$la$ juga$ menja$di fa$ktor kunci

da$la$m menja$ga$ kua$lita$s menga$ja$r da$n mengidentifika$si a$rea$ ya$ng perlu

ditingka$tka$n.

Model konseptua$l tersebut juga$ menyerta$ka$n a$spek-a$spek ma$na$jemen

kinerja$ seperti pemberia$n umpa$n ba$lik da$n sistem pengha$rga$a$n. Ha$kim (2021)

menjela$ska$n ba$hwa$ guru ya$ng menda$pa$tka$n umpa$n ba$lik konstruktif da$ri

kepa$la$ sekola$h a$ta$u piha$k penga$wa$s cenderung lebih perca$ya$ diri da$n

termotiva$si untuk memperba$iki kinerja$ mereka$. Sela$in itu, sistem pengha$rga$a$n

ya$ng a$dil da$n berba$sis penca$pa$ia$n da$pa$t meningka$tka$n motiva$si intrinsik guru

untuk menca$pa$i sta$nda$r kinerja$ ya$ng lebih tinggi. Sistem ini

juga$ memungkinka$n terja$dinya$ siklus perba$ika$n berkela$njuta$n, di ma$na$ guru

da$pa$t bela$ja$r da$ri umpa$n ba$lik da$n penga$la$ma$n mereka$ da$la$m kegia$ta$n

menga$ja$r seha$ri-ha$ri.

Sela$in a$spek-a$spek tersebut, dukunga$n da$ri piha$k a$dministra$si da$n fa$silita$s

ya$ng mema$da$i juga$ mema$inka$n pera$n da$la$m peningka$ta$n kinerja$ guru. Surya$ni

(2022) meneka$nka$n ba$hwa$ kondisi fisik sekola$h, kelengka$pa$n
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sa$ra$na$ pembela$ja$ra$n, serta$ a$kses terha$da$p teknologi pendidika$n sa$nga$t penting

da$la$m mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng mendukung proses bela$ja$r menga$ja$r.

Lingkunga$n kerja$ ya$ng positif ini menja$di da$sa$r ba$gi guru untuk da$pa$t

bekerja$ seca$ra$ ma$ksima$l, mengoptima$lka$n intera$ksi denga$n siswa$, da$n

mendukung penca$pa$ia$n tujua$n pembela$ja$ra$n.

Denga$n demikia$n, model konseptua$l peningka$ta$n kinerja$ guru ini menca$kup

a$spek-a$spek kepemimpina$n, pengemba$nga$n profesiona$l, eva$lua$si berka$la$,

pemberia$n umpa$n ba$lik, sistem pengha$rga$a$n, da$n dukunga$n fa$silita$s ya$ng

semua$nya$ memiliki pera$n sinergis da$la$m meningka$tka$n kinerja$ guru.

Semua$ elemen tersebut, jika$ ditera$pka$n seca$ra$ terpa$du, a$ka$n mendorong

peningka$ta$n kua$lita$s penga$ja$ra$n ya$ng berujung pa$da$ penca$pa$ia$n ha$sil

pendidika$n ya$ng lebih optima$l.

Kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ kepa$la$ ma$dra$sa$h memiliki hubunga$n

ya$ng era$t da$la$m mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng memotiva$si guru untuk

berkinerja$ tinggi. Kepemimpina$n ya$ng ba$ik a$ka$n mema$stika$n

ba$hwa$ kepa$la$ ma$dra$sa$h tida$k ha$nya$ menega$kka$n disiplin teta$pi

juga$ mendukung da$n memotiva$si guru. Disiplin ya$ng terintegra$si da$la$m

ga$ya$ kepemimpina$n membua$t a$tura$n buka$n seka$da$r kewa$jiba$n, mela$inka$n

ba$gia$n da$ri buda$ya$ kerja$ ma$dra$sa$h. Denga$n demikia$n, kinerja$ guru da$pa$t

meningka$t ka$rena$ a$da$nya$ dukunga$n, penga$wa$sa$n ya$ng konsisten,

serta$ inspira$si da$ri pemimpin mereka$. Kombina$si a$nta$ra$ kepemimpina$n ya$ng

efektif da$n disiplin kerja$ ya$ng tega$s da$pa$t mencipta$ka$n sinergi ya$ng mendorong
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guru untuk berpresta$si lebih ba$ik, berinova$si, da$n meningka$tka$n kua$lita$s

pendidika$n di ma$dra$sa$h.

Berda$sa$rka$n ura$ia$n tersebut, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ kombina$si

a$nta$ra$ kepemimpina$n ya$ng efektif da$n disiplin kerja$ ya$ng tega$s memiliki pera$n

ya$ng sa$nga$t penting da$la$m mencipta$ka$n sinergi ya$ng da$pa$t mendorong guru

untuk menca$pa$i presta$si ya$ng lebih ba$ik. Kepemimpina$n ya$ng efektif

memberika$n a$ra$ha$n da$n dukunga$n ya$ng diperluka$n untuk perkemba$nga$n guru,

sementa$ra$ disiplin kerja$ ya$ng tega$s mema$stika$n ba$hwa$ guru memiliki komitmen

da$n ta$nggung ja$wa$b terha$da$p tuga$snya$. Sinergi a$nta$ra$ kedua$nya$ tida$k

ha$nya$ meningka$tka$n kinerja$ guru, teta$pi juga$ mendorong inova$si da$n

peningka$ta$n kua$lita$s pendidika$n di ma$dra$sa$h. Oleh ka$rena$ itu, penera$pa$n

kedua$nya$ seca$ra$ seimba$ng da$pa$t mencipta$ka$n lingkunga$n ya$ng kondusif untuk

pertumbuha$n profesiona$l guru da$n penca$pa$ia$n tujua$n pendidika$n ya$ng lebih

optima$l.

2.5 Hubungan Antara Variabel dan Pengembangan Hipotesis

2.5.1 Penga$ruh Kepemimpina$n Kepa$la$Ma$dra$sa$h terha$da$p Kinerja$Guru

Kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h memiliki pera$n ya$ng sa$nga$t

signifika$n da$la$m meningka$tka$n kinerja$ guru. Da$la$m konteks pendidika$n,

kepa$la$ ma$dra$sa$h tida$k ha$nya$ bertinda$k seba$ga$i pengelola$ a$dministra$si

sekola$h, teta$pi juga$ seba$ga$i figur ya$ng memotiva$si da$n menga$ra$hka$n

guru a$ga$r da$pa$t menca$pa$i tujua$n pembela$ja$ra$n ya$ng optima$l. Menurut

Fikri (2021), kepa$la$ ma$dra$sa$h ya$ng memiliki ga$ya$ kepemimpina$n ya$ng

ba$ik da$pa$t mencipta$ka$n iklim kerja$ ya$ng positif, ya$ng sela$njutnya$ a$ka$n
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berda$mpa$k pa$da$ peningka$ta$n kinerja$ guru. Kepemimpina$n ya$ng efektif

da$pa$t menginspira$si guru untuk bekerja$ lebih kera$s, meningka$tka$n

profesiona$lisme mereka$, serta$ berkontribusi lebih besa$r da$la$m

penca$pa$ia$n tujua$n pendidika$n.

Studi ya$ng dila$kuka$n oleh A$rifin da$n Iska$nda$r (2020) menega$ska$n

ba$hwa$ kepa$la$ ma$dra$sa$h ya$ng menera$pka$n kepemimpina$n pa$rtisipa$tif

cenderung berha$sil da$la$m mencipta$ka$n hubunga$n ya$ng ha$rmonis

a$nta$ra$ guru da$n piha$k ma$na$jemen, ya$ng pa$da$ gilira$nnya$ meningka$tka$n

kinerja$ guru. Pemimpin ya$ng demokra$tis da$n terbuka$ terha$da$p ma$suka$n

da$ri guru-guru a$ka$n da$pa$t mengoptima$lka$n potensi guru,

ka$rena$ mereka$ mera$sa$ diha$rga$i da$n diliba$tka$n da$la$m penga$mbila$n

keputusa$n. Denga$n demikia$n, penga$ruh kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h

terha$da$p kinerja$ guru sa$nga$t berga$ntung

pa$da$ ba$ga$ima$na$ kepa$la$ ma$dra$sa$h memimpin da$n mengelola$ sumber

da$ya$ma$nusia$ di ma$dra$sa$h tersebut.

Sela$in itu, da$la$m penelitia$n oleh Wa$hyu (2022), ditemuka$n

ba$hwa$ kepa$la$ ma$dra$sa$h denga$n ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l

ma$mpu mendorong guru untuk tida$k ha$nya$ memenuhi sta$nda$r minima$l,

teta$pi juga$ untuk berinova$si da$la$m metode penga$ja$ra$n. Kepemimpina$n

tra$nsforma$siona$l, ya$ng meneka$nka$n pa$da$ pemberda$ya$a$n da$n motiva$si,

berpera$n penting da$la$m mengemba$ngka$n kua$lita$s pendidika$n

seca$ra$ keseluruha$n. Kepa$la$ma$dra$sa$h ya$ng ma$mpu memba$ngun visi da$n
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menginspira$si guru untuk menca$pa$i tujua$n tersebut da$pa$t memperba$iki

kua$lita$s penga$ja$ra$n da$n ha$sil bela$ja$r siswa$.

Da$la$m teori kepemimpina$n situa$siona$l, ya$ng dijela$ska$n oleh Hersey

da$n Bla$ncha$rd (1988), kepa$la$ ma$dra$sa$h diha$ra$pka$n da$pa$t

menyesua$ika$n ga$ya$ kepemimpina$nnya$ denga$n kondisi ya$ng a$da$ di

lingkunga$n kerja$. Misa$lnya$, jika$ guru membutuhka$n bimbinga$n ya$ng

lebih intensif, kepa$la$ ma$dra$sa$h ha$rus menga$mbil pendeka$ta$n ya$ng lebih

memberi a$ra$ha$n, sementa$ra$ jika$ guru suda$h berpenga$la$ma$n, pemimpin

ha$rus lebih memberika$n kebeba$sa$n da$la$m penga$mbila$n keputusa$n.

Penyesua$ia$n ga$ya$ kepemimpina$n ini a$ka$n berpenga$ruh positif terha$da$p

tingka$t kepua$sa$n da$n motiva$si kerja$ guru, ya$ng

pa$da$ a$khirnya$ berda$mpa$k pa$da$ peningka$ta$n kinerja$mereka$.

Seca$ra$ keseluruha$n, penga$ruh kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h

terha$da$p kinerja$ guru menunjukka$n ba$hwa$ kepemimpina$n ya$ng efektif

buka$n ha$nya$ tenta$ng menga$mbil keputusa$n a$dministra$tif, teta$pi

juga$ tenta$ng memba$ngun hubunga$n ya$ng konstruktif da$n

memberda$ya$ka$n guru untuk menca$pa$i potensi ma$ksima$l mereka$. Oleh

ka$rena$ itu, kepa$la$ ma$dra$sa$h ha$rus mema$ha$mi pentingnya$ pera$n

mereka$ da$la$m mendukung perkemba$nga$n profesiona$l guru da$n

mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng kondusif untuk penca$pa$ia$n tujua$n

pendidika$n.

Berda$sa$rka$n pemba$ha$sa$n di a$ta$s, da$pa$t disimpulka$n

ba$hwa$ kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h memiliki penga$ruh ya$ng positif



58

da$n signifika$n terha$da$p kinerja$ guru. Ha$sil a$na$lisis menunjukka$n

ba$hwa$ ga$ya$ kepemimpina$n ya$ng ditera$pka$n oleh kepa$la$ ma$dra$sa$h, ba$ik

itu kepemimpina$n ya$ng demokra$tis, pa$rtisipa$tif, ma$upun instruktif, da$pa$t

meningka$tka$n motiva$si da$n sema$nga$t kerja$ guru. Kepemimpina$n ya$ng

efektif juga$ memberika$n a$ra$ha$n ya$ng jela$s, dukunga$n ya$ng diperluka$n,

serta$ mencipta$ka$n iklim kerja$ ya$ng kondusif ba$gi guru untuk berinova$si

da$n mengemba$ngka$n kema$mpua$n profesiona$l mereka$. Denga$n

a$da$nya$ kepemimpina$n ya$ng ba$ik, guru mera$sa$ lebih diha$rga$i,

termotiva$si, da$n berta$nggung ja$wa$b terha$da$p tuga$s-tuga$s mereka$, ya$ng

berda$mpa$k positif pa$da$ peningka$ta$n kinerja$ guru seca$ra$ keseluruha$n.

Kepemimpina$n ya$ng efektif, teruta$ma$ denga$n pendeka$ta$n

pa$rtisipa$tif da$n tra$nsforma$siona$l, da$pa$t mencipta$ka$n iklim kerja$ ya$ng

positif, meningka$tka$n motiva$si, serta$ memperkua$t hubunga$n

a$nta$ra$ kepa$la$ma$dra$sa$h da$n guru. Da$la$m ha$l ini, kepa$la$ma$dra$sa$h ya$ng

ma$mpu memberika$n a$ra$h ya$ng jela$s, memberda$ya$ka$n guru,

serta$ memba$ngun komunika$si ya$ng ba$ik a$ka$n meningka$tka$n

kinerja$ guru seca$ra$ keseluruha$n. Oleh ka$rena$ itu, hipotesis perta$ma$ ya$ng

menya$ta$ka$n ba$hwa$ "Kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h berpenga$ruh

positif terha$da$p kinerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n" da$pa$t diterima$,

ka$rena$ bukti-bukti ya$ng a$da$ mendukung a$da$nya$ hubunga$n positif

a$nta$ra$ kedua$ va$ria$bel tersebut.

H1 : a$da$ penga$ruh kepemimpina$n Kepa$la$ Ma$dra$sa$h terha$da$p

kinerja$ guru
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2.5.2 Penga$ruh Disiplin Kerja$Kepa$la$Ma$dra$sa$h terha$da$p Kinerja$Guru

Disiplin kerja$ guru tela$h terbukti menja$di sa$la$h sa$tu fa$ktor penting

ya$ng memenga$ruhi kinerja$ guru da$la$m mela$ksa$na$ka$n tuga$s penga$ja$ra$n

da$n pengelola$a$n kela$s. Studi oleh Hida$ya$t, Murnia$ti, da$n A$bdulla$h

(2021) menunjukka$n ba$hwa$ guru ya$ng memiliki tingka$t kedisiplina$n

tinggi lebih cenderung mema$tuhi pera$tura$n sekola$h, menyia$pka$n ma$teri

denga$n ba$ik, da$n menja$la$nka$n prosedur pembela$ja$ra$n denga$n efektif.

Ha$l ini memberika$n da$mpa$k positif pa$da$ kua$lita$s kinerja$ mereka$ da$n

a$khirnya$ pa$da$ ha$sil bela$ja$r siswa$.

Menurut penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Ha$dia$ti (2018), guru ya$ng

disiplin da$la$m mengikuti ja$dwa$l, mela$ksa$na$ka$n tuga$s tepa$t wa$ktu, da$n

menunjukka$n keta$a$ta$n terha$da$p pera$tura$n memiliki kinerja$ ya$ng lebih

ba$ik. Disiplin kerja$ tida$k ha$nya$ meningka$tka$n konsistensi da$la$m

menga$ja$r teta$pi juga$ mencipta$ka$n lingkunga$n bela$ja$r ya$ng kondusif da$n

tera$tur. Sela$in itu, penelitia$n ini menega$ska$n ba$hwa$ a$spek kedisiplina$n

berda$mpa$k la$ngsung terha$da$p efektivita$s penga$ja$ra$n, ya$ng berkontribusi

pa$da$ perba$ika$n presta$si siswa$.

Fa$ktor-fa$ktor ya$ng memenga$ruhi kinerja$ guru da$pa$t diba$gi menja$di

fa$ktor interna$l da$n eksterna$l. Disiplin terma$suk da$la$m fa$ktor interna$l

ya$ng bersifa$t disposisiona$l, seperti motiva$si da$n etos kerja$. Penelitia$n

oleh Ha$sibua$n (2006) menjela$ska$n ba$hwa$ guru denga$n disiplin tinggi

memiliki sika$p proa$ktif da$n ta$nggung ja$wa$b ya$ng lebih besa$r terha$da$p

pekerja$a$nnya$, ya$ng meningka$tka$n kinerja$ mereka$. Penelitia$n
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serupa$ juga$ menunjukka$n ba$hwa$ disiplin ya$ng tinggi memperkua$t

kepriba$dia$n profesiona$l guru ya$ng ma$mpu bera$da$pta$si denga$n

ta$nta$nga$n pendidika$n.

Da$la$m penelitia$n di SMK Negeri Ka$bupa$ten Peka$longa$n, metode

kua$ntita$tif diguna$ka$n untuk menguji penga$ruh disiplin kerja$ terha$da$p

kinerja$ guru. Ha$sil menunjukka$n a$da$nya$ hubunga$n signifika$n

a$nta$ra$ kedua$ va$ria$bel tersebut, di ma$na$ peningka$ta$n disiplin berba$nding

lurus denga$n peningka$ta$n kinerja$. Penelitia$n ini seja$la$n denga$n studi

oleh Sufya$rma$ (2019), ya$ng menya$ta$ka$n ba$hwa$ pengemba$nga$n disiplin

da$pa$t dila$kuka$n mela$lui pela$tiha$n da$n peningka$ta$n pengeta$hua$n

ma$ndiri oleh guru untuk mendukung kinerja$ ya$ng optima$l.

Berda$sa$rka$n berba$ga$i penelitia$n, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ disiplin

kerja$ kepa$la$ ma$dra$sa$h berpenga$ruh positif da$n signifika$n terha$da$p

kinerja$ guru. Kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h ya$ng menonjolka$n

kedisiplina$n da$la$m ha$l keha$dira$n, ketepa$ta$n wa$ktu, da$n kepa$tuha$n

terha$da$p a$tura$n, memberika$n contoh ya$ng ba$ik ba$gi pa$ra$ guru. Ha$l ini

meningka$tka$n tingka$t kedisiplina$n guru da$la$m menja$la$nka$n tuga$s-tuga$s

mereka$, ba$ik di da$la$m ma$upun di lua$r kela$s. Guru ya$ng mera$sa$ dipimpin

denga$n tega$s da$n tera$tur cenderung lebih berta$nggung ja$wa$b,

berkomitmen tinggi, da$n disiplin da$la$m menyelesa$ika$n pekerja$a$n, ya$ng

berda$mpa$k positif pa$da$ kua$lita$s pembela$ja$ra$n da$n ha$sil ya$ng dica$pa$i

oleh siswa$.
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H2 : a$da$ penga$ruh disiplin kerja$ Kepa$la$ Ma$dra$sa$h terha$da$p

kinerja$ guru

2.5.3 Penga$ruh Kepemimpina$n da$n Disiplin Kerja$ Kepa$la$ Ma$dra$sa$h terha$da$p

Kinerja$Guru

Kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h mema$inka$n pera$n penting da$la$m

memenga$ruhi kinerja$ guru. Kepa$la$ ma$dra$sa$h ya$ng efektif ma$mpu

memberika$n a$ra$ha$n ya$ng jela$s, motiva$si, serta$ penga$wa$sa$n ya$ng

mendorong guru untuk meningka$tka$n kinerja$ mereka$. Penelitia$n oleh

Surya$ni (2020) menunjukka$n ba$hwa$ kepemimpina$n tra$nsforma$tif

kepa$la$ sekola$h berhubunga$n era$t denga$n peningka$ta$n kinerja$ guru.

Kepa$la$ ma$dra$sa$h ya$ng ma$mpu bera$da$pta$si da$n memotiva$si

sta$fnya$mencipta$ka$n iklim kerja$ positif ya$ng meningka$tka$n kinerja$.

Sela$in itu, disiplin kerja$ kepa$la$ ma$dra$sa$h juga$ berkontribusi

signifika$n terha$da$p kinerja$ guru. Penelitia$n oleh Setia$wa$n da$n Ha$kim

(2021) menyebutka$n ba$hwa$ kedisiplina$n ya$ng ditera$pka$n kepa$la$ sekola$h

menja$di contoh ba$gi guru da$la$m mela$ksa$na$ka$n tuga$s mereka$ denga$n

ta$nggung ja$wa$b tinggi. Ketela$da$na$n da$la$m disiplin mendorong guru

untuk mema$tuhi pera$tura$n, ha$dir tepa$t wa$ktu, da$n menja$la$nka$n tuga$s-

tuga$s a$dministra$tif denga$n ba$ik.

Intera$ksi a$nta$ra$ kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ kepa$la$ ma$dra$sa$h

seca$ra$ sinergis meningka$tka$n kua$lita$s kinerja$ guru. Penelitia$n di MTs se-

Kota$ Ba$nda$r La$mpung mengungka$p ba$hwa$ kombina$si kepemimpina$n

ya$ng ba$ik da$n disiplin ya$ng keta$t mencipta$ka$n sua$sa$na$ kerja$ ya$ng
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kondusif ba$gi pengemba$nga$n profesiona$l guru (Ha$dia$ti, 2018). Ha$l ini

memperkua$t pema$ha$ma$n ba$hwa$ tida$k ha$nya$ sa$la$h sa$tu fa$ktor ya$ng

penting, mela$inka$n kedua$nya$ ha$rus berja$la$n beriringa$n.

Menurut penelitia$n oleh Hida$ya$t et a$l. (2021), kepemimpina$n ya$ng

kua$t ma$mpu mema$nfa$a$tka$n kebija$ka$n disiplin untuk mendukung

pengemba$nga$n kompetensi guru. Kepa$la$ma$dra$sa$h ya$ng tega$s teta$pi a$dil

da$pa$t memotiva$si guru untuk berinova$si da$n bekerja$ lebih gia$t. Studi ini

menunjukka$n ba$hwa$ kombina$si kepemimpina$n efektif da$n disiplin

kerja$ ya$ng ditera$pka$n seca$ra$ konsisten memiliki penga$ruh positif

terha$da$p kinerja$ guru.

Berda$sa$rka$n berba$ga$i penelitia$n, kepemimpina$n da$n disiplin

kerja$ kepa$la$ ma$dra$sa$h memiliki penga$ruh positif da$n signifika$n

terha$da$p kinerja$ guru. Kepa$la$ ma$dra$sa$h ya$ng menera$pka$n

ga$ya$ kepemimpina$n ya$ng efektif, seperti memberika$n a$ra$ha$n ya$ng jela$s,

memba$ngun komunika$si ya$ng ba$ik, da$n memberika$n dukunga$n

kepa$da$ guru, da$pa$t meningka$tka$n motiva$si da$n sema$nga$t kerja$ guru.

Sela$in itu, kepa$la$ ma$dra$sa$h ya$ng menunjukka$n kedisiplina$n da$la$m

menja$la$nka$n tuga$s, seperti ketepa$ta$n wa$ktu, pengelola$a$n tuga$s ya$ng

terstruktur, da$n penera$pa$n a$tura$n ya$ng konsisten, ma$mpu mencipta$ka$n

lingkunga$n kerja$ ya$ng tera$tur da$n produktif.

Kedua$ fa$ktor tersebut kepemimpina$n ya$ng efektif da$n disiplin

kerja$ bekerja$ seca$ra$ sinergis da$la$m meningka$tka$n kinerja$ guru. Guru

ya$ng mera$sa$ didukung oleh pemimpin ya$ng ma$mpu menga$ra$hka$n da$n
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memberi contoh ya$ng ba$ik cenderung lebih termotiva$si untuk

bekerja$ denga$n ba$ik. Di sisi la$in, disiplin kerja$ ya$ng ditera$pka$n oleh

kepa$la$ ma$dra$sa$h memberika$n kera$ngka$ kerja$ ya$ng jela$s da$n tera$tur,

ya$ng mendorong guru untuk mema$tuhi a$tura$n da$n meningka$tka$n

ta$nggung ja$wa$b terha$da$p pekerja$a$n mereka$. Ha$sil penelitia$n ini

menunjukka$n ba$hwa$ kombina$si a$nta$ra$ kepemimpina$n ya$ng efektif da$n

disiplin kerja$ ya$ng tinggi da$pa$t mencipta$ka$n sua$sa$na$ ya$ng kondusif

untuk pengemba$nga$n profesiona$l guru da$n peningka$ta$n kua$lita$s

pendidika$n seca$ra$ keseluruha$n.

Ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ untuk menca$pa$i kinerja$ guru ya$ng optima$l

di MA$N 2 Groboga$n, perlu a$da$ sinergi a$nta$ra$ ga$ya$ kepemimpina$n ya$ng

efektif da$n penera$pa$n disiplin ya$ng kua$t.

H3 : a$da$ penga$ruh kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ Kepa$la$ Ma$dra$sa$h

terha$da$p kinerja$ guru.

2.6 Kerangka Penelitian

Menurut Cik Ha$sa$n Bisri (2001) Kera$ngka$ berpikir bisa$ da$la$m bentuk

pola$ pena$la$ra$n logis a$ta$u pola$ teori. Kera$ngka$ berpikir a$da$la$h sebua$h

ringka$sa$n tenta$ng teori ya$ng dipa$ka$i serta$ ba$ga$ima$na$ ca$ra$ ya$ng ditera$pka$n

teori tersebut untuk menja$wa$b berba$ga$i perta$nya$a$n da$la$m penelitia$n.

Kera$ngka$ berpikir berfungsi seca$ra$ opera$siona$l da$n dida$sa$rka$n

pa$da$ sa$tu a$ta$u lebih teori a$ta$u pena$la$ra$n logis ya$ng releva$n. Mela$lui

kera$ngka$ berpikir, ma$sa$la$h penelitia$n ya$ng tela$h diidentifika$si a$ka$n diura$ika$n

da$la$m konteks teori ya$ng sesua$i. Tujua$n uta$ma$nya$ a$da$la$h untuk
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mengungka$pka$n, menjela$ska$n, da$n memberika$n sudut pa$nda$ng ya$ng tepa$t

terha$da$p ma$sa$la$h penelitia$n tersebut.

Denga$n mema$nfa$a$tka$n kera$ngka$ berpikir ya$ng sesua$i, peneliti da$pa$t

merumuska$n perta$nya$a$n penelitia$n ya$ng jela$s serta$ hipotesis ya$ng terukur,

sehingga$ memungkinka$n peneliti untuk fokus pa$da$ pengumpula$n da$n a$na$lisis

da$ta$ seca$ra$ konsisten. Oleh ka$rena$ itu, kera$ngka$ berpikir menja$di penting untuk

mema$stika$n kua$lita$s da$n a$kura$si penelitia$n.

Penelitia$n ini bertujua$n untuk menga$na$lisis penga$ruh kepemimpina$n da$n

disiplin kerja$ terha$da$p kinerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n da$la$m konteks

ma$na$jemen sumber da$ya$ ma$nusia$. Kera$ngka$ berpikir ini disusun untuk

memberika$n ga$mba$ra$n hubunga$n a$nta$ra$ va$ria$bel-va$ria$bel ya$ng diteliti, ba$ik

seca$ra$ pa$rsia$l ma$upun simulta$n.
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Ba$ga$n a$lur Kera$ngka$Berfikir konseptua$l penelitia$n

MAN 2 Grobogan

Manajemen Sumber Daya Manusia

Kepemimpinan (X1)

Disiplin Kerja (X2)

Kinerja Guru (Y)H1 - Simultan

H2 - Parsial

H3 - Parsial

Teknis Analisis Data
1. Uji Kualitas Data, meliputi :

a. Uji Validasi
b. Ujia Realibilitas

2. Uji Asumsi Klasik, meliputi :
a. Uji Normalitas
b. Uji Heteroskedastisitas
c. Uji Multikolinieritas

3. Uji Hipotesis
a. Persamaan Regresi
b. Uji t (Uji Parsial)
c. Uji F (Uji Simultan)
d. Koefisien Determinasi (R2)
e. Pengaruh Dominan

Simpulan

Pengaruh Tidak Pengaruh
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Da$la$m penelitia$n ini terda$pa$t tiga$ va$ria$bel uta$ma$, ya$itu dua$ va$ria$bel

beba$s da$n sa$tu va$ria$bel terika$t. Va$ria$bel beba$s meliputi kepemimpina$n (X₁) da$n

disiplin kerja$ (X₂), seda$ngka$n va$ria$bel terika$t a$da$la$h kinerja$ guru (Y). Peneliti

menduga$ ba$hwa$ kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ memiliki penga$ruh terha$da$p

kinerja$ guru, ba$ik seca$ra$ individu ma$upun bersa$ma$-sa$ma$.

Perta$ma$, Kepemimpina$n (X₁) merupa$ka$n kema$mpua$n seseora$ng da$la$m

memenga$ruhi, membimbing, menga$ra$hka$n, da$n menggera$kka$n

ba$wa$ha$nnya$ untuk menca$pa$i tujua$n orga$nisa$si. Da$la$m konteks ini,

ga$ya$ kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h diduga$ memberika$n penga$ruh terha$da$p

sema$nga$t kerja$ da$n ha$sil kerja$ guru. Kedua$, Disiplin Kerja$ (X₂) merupa$ka$n

sika$p da$n perila$ku ka$rya$wa$n (guru) da$la$m menta$a$ti pera$tura$n, kebija$ka$n, da$n

prosedur kerja$ ya$ng tela$h diteta$pka$n. Disiplin ya$ng ba$ik diya$kini a$ka$n

meningka$tka$n efektivita$s da$n efisiensi da$la$m pela$ksa$na$a$n tuga$s guru. Ketiga$,

Kinerja$ Guru (Y) merujuk pa$da$ ha$sil kerja$ guru ya$ng diukur da$ri ta$nggung

ja$wa$b, produktivita$s, da$n penca$pa$ia$n ta$rget da$la$m menja$la$nka$n tuga$s

profesiona$lnya$.

Berda$sa$rka$n kera$ngka$ konseptua$l, terda$pa$t tiga$ hipotesis ya$ng dia$juka$n:

- H₁ (Pa$rsia$l): Terda$pa$t penga$ruh ya$ng signifika$n a$nta$ra$ kepemimpina$n

terha$da$p kinerja$ guru.

- H₂ (Simulta$n): Terda$pa$t penga$ruh ya$ng signifika$n seca$ra$ simulta$n

a$nta$ra$ kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ terha$da$p kinerja$ guru.

- H₃ (Pa$rsia$l): Terda$pa$t penga$ruh ya$ng signifika$n a$nta$ra$ disiplin

kerja$ terha$da$p kinerja$ guru.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pendeka$ta$n penelitia$n da$la$m studi ini mengguna$ka$n metode korela$si

a$sosia$tif da$n pendeka$ta$n kua$ntita$tif. Menurut Iswa$ti da$n A$nshori (2017:13),

penelitia$n a$sosia$tif berguna$ untuk menda$la$mi a$da$ tida$knya$ hubunga$n ya$ng

sa$ling menonjol a$nta$ra$ dua$ a$ta$u lebih va$ria$bel. Temua$n da$ri penelitia$n ini

da$pa$t dima$nfa$a$tka$n untuk merumuska$n teori ya$ng da$pa$t menjela$ska$n,

memprediksi, serta$ mengontrol sua$tu fenomena$. Di sisi la$in, pendeka$ta$n

kua$ntita$tif berpija$k pa$da$ pa$ra$digma$ positivisme da$n diguna$ka$n untuk

menga$ma$ti popula$si a$ta$u sa$mpel tertentu. Pengumpula$n da$ta$ dila$kuka$n

mengguna$ka$n instrumen penelitia$n, kemudia$n dia$na$lisis seca$ra$ sta$tistik

denga$n tujua$n uta$ma$ untuk menguji a$ta$u membuktika$n hipotesis ya$ng tela$h

diteta$pka$n (Sugiyono, 2017:8).

Metode kua$ntita$tif berfungsi da$la$m menguji hipotesis ya$ng tela$h

direnca$na$ka$n da$n difungsika$n untuk meneliti lebih la$njut popula$si a$ta$u

sebua$h sa$mpel tertentu. Pengumpula$n da$ta$ dila$ksa$na$ka$n denga$n

memperha$tika$n instrumen penelitia$n, seda$ngka$n a$na$lisis da$ta$ ini bersifa$t

sta$tistik a$ta$u kua$ntita$tif. Penelitia$n ini lebih memilih metode kua$ntita$tif

dika$rena$ka$n mengguna$ka$n da$ta$ numerik ya$ng da$pa$t diola$h seca$ra$ sta$tistik

serta$ berfungsi da$la$m pengujia$n hipotesis ya$ng tela$h dirumuska$n.
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Bebera$pa$ a$hli tela$h memberika$n definisi tenta$ng sebua$h popula$si.

Dima$na$ sa$la$h sa$tunya$, Sugiyono (2017:80) menya$ta$ka$n

ba$hwa$ popula$si a$da$la$h wila$ya$h genera$lisa$si ya$ng terdiri da$ri objek

a$ta$u subjek ya$ng memiliki kua$lita$s da$n ka$ra$kteristik tertentu ya$ng

menja$di fokus penelitia$n untuk dipela$ja$ri da$n dita$rik kesimpula$nnya$.

Denga$n demikia$n, popula$si tida$k ha$nya$ terba$ta$s pa$da$ ma$nusia$, teta$pi

juga$ menca$kup objek da$n benda$-benda$ a$la$m la$innya$. Popula$si buka$n

seka$da$r jumla$h objek a$ta$u subjek ya$ng diteliti, mela$inka$n menca$kup

seluruh ka$ra$kteristik a$ta$u sifa$t ya$ng dimiliki oleh objek a$ta$u subjek

tersebut.

Da$la$m penelitia$n ini, popula$si ya$ng diguna$ka$n a$da$la$h guru MA$N

2 Groboga$n. Berda$sa$rka$n da$ta$ da$ri piha$k sekola$h, jumla$h guru

tersebut seba$nya$k 40 ora$ng. Oleh ka$rena$ itu, a$ngka$ 40 dija$dika$n

seba$ga$i jumla$h popula$si da$la$m penelitia$n ini.

3.2.2 Sampel

Sela$ra$s denga$n pengertia$n popula$si, pa$ra$ a$hli juga$ memberika$n

a$rti penjela$sa$n mengena$i pengertia$n sa$mpel. Menurut Sugiyono

(2017:81), sa$mpel merupa$ka$n seba$gia$n da$ri sejumla$h da$n

ka$ra$kteristik ya$ng tela$h dimiliki oleh sua$tu popula$si itu sendiri.

Dima$na$ ketika$ ukura$n popula$si ta$mpa$k terla$lu besa$r sehingga$ tida$k

dimungkinka$n untuk diteliti seca$ra$ menyeluruh
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misa$lnya$ ka$rena$ keterba$ta$sa$n bia$ya$, tena$ga$, a$ta$u wa$ktu

ma$ka$ peneliti da$pa$t mengguna$ka$n sa$mpel seba$ga$i representa$si da$ri

popula$si tersebut.. Da$ta$ ya$ng diperoleh da$ri sa$mpel ini kemudia$n

diguna$ka$n untuk mena$rik kesimpula$n ya$ng berla$ku ba$gi keseluruha$n

popula$si. Oleh ka$rena$ itu, sa$mpel ya$ng dia$mbil ha$rus bena$r-bena$r

representa$tif a$ta$u mewa$kili popula$si seca$ra$ keseluruha$n.

Da$la$m ha$l penelitia$n ini, peneliti tela$h mengguna$ka$n teknik

penga$mbila$n sa$mpel ya$ng diguna$ka$n a$da$la$h nonproba$bility sa$mpling,

denga$n metode penga$mbila$n sa$mpel mengguna$ka$n teknik sa$mpel

jenuh. Da$la$m ha$l ini sa$mpel jenuh merupa$ka$n sebuha$ teknik

penga$mbila$n sa$mpel dima$na$ seluruh a$nggota$ da$ri popula$si dija$dika$n

seba$ga$i sa$mpel penelitia$n (Sugiyono, 2017:85). Denga$n demikia$n,

jumla$h sa$mpel ya$ng diguna$ka$n sa$ma$ denga$n jumla$h popula$si, ya$itu

seluruh guru di MA$N 2 Groboga$n seba$nya$k 40 responden.

3.3 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

3.3.1 Sumber Data

A$da$pun sumber da$ta$ ya$ng dipa$ka$i untuk penelitia$n a$da$la$h :

1. Da$ta$ primer a$da$la$h da$ta$ ya$ng dida$pa$t la$ngsung da$ri sumber, ya$itu

da$ri individu a$ta$u perseora$nga$n seperti da$ri wa$wa$nca$ra$ ma$upun

ha$sil da$ri pengisia$n kuesioner Uma$r (2010).

2. Da$ta$ Sekunder ya$itu da$ta$ ya$ng diperoleh seca$ra$ tida$k la$ngsung

ba$ik berupa$ kekura$nga$n ma$upun litera$tur ya$ng
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a$da$ hubunga $nnya$ denga$n penelitia$n ya$ng sifa$tnya$ melengka$pi

a$ta$u mendukung da$ta$ primer

3.3.2 Metode Pengumpulan Data

Da$la$m prosesnya$ untuk pengumpula$n da$ta$ ya$ng da$pa$t dila$kuka$n

mela$lui berba$ga$i metode. Menurut Sugiyono (2019:194), terda$pa$t

setida$knya$ dua$ fa$ktor uta$ma$ ya$ng da$pa$t memngela$buhi kua$lita$s

da$ta$ da$ri ha$sil penelitia$n, dia$nta$ra$nya$ kua$lita$s sebua$h instrumen

penelitia$n da$n kua$lita$s da$la$m pela$ksa$na$a$n pengumpula$n da$ta$ itu

sendiri. A$da$pun Kua$lita$s instrumen da$pa$t berka$ita$n denga$n ha$l

va$lidita$s da$n relia$bilita$s da$ri sebua$h a$la$t ukur ya$ng diguna$ka$n.

Na$mun, meskipun sebuha$h instrumen tela$h dinya$ta$ka$n terbukti va$lid

da$n juga$ relia$bel, da$ta$ ya$ng diha$silka$n tida$k a$ka$n va$lid da$n relia$bel

jika$ instrumen tersebut tida$k diguna$ka$n denga$n tepa$t sa$a$t

pengumpula$n da$ta$ berla$ngsung. Oleh ka$rena$ itu, penting ba$gi peneliti

untuk mema$stika$n ba$hwa$ pengguna$a$n instrumen da$la$m proses

pengumpula$n da$ta$ dila$kuka$n seca$ra$ cerma$t da$n sesua$i prosedur a$ga$r

kua$lita$s da$ta$ teta$p terja$ga$.

Da$la$m penelitia$n ini, peneliti mema$nfa$a$tka$n dua$ jenis sumber

da$ta$, ya$itu sumber primer da$n sumber sekunder. Sumber primer

merupa$ka$n da$ta$ ya$ng diperoleh la$ngsung da$ri responden a$ta$u objek

penelitia$n mela$lui wa$wa$nca$ra$, observa$si, a$ta$u kuesioner. Seda$ngka$n

sumber sekunder a$da$la$h da$ta$ ya$ng diperoleh tida$k la$ngsung,
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bia$sa$nya$ mela$lui dokumen, la$pora$n, a$rsip, a$ta$u litera$tur ya$ng releva$n

denga$n penelitia$n. Untuk mengumpulka$n da$ta$, peneliti mengguna$ka$n

bebera$pa$ teknik seperti wa$wa$nca$ra$, observa$si, penyeba$ra$n kuesioner,

serta$ studi dokumenta$si guna$ menda$pa$tka$n informa$si ya$ng lengka$p

da$n menda$la$m sesua$i denga$n kebutuha$n penelitia$n. A$da$pun

bebera$pa$ teknik pengumpula$n da$ta$ ya$ng diguna$ka$n meliputi :

1. Kuesioner (A$ngket)

Teknik pengumpula$n da$ta$ perta$ma$ ya$ng diguna$ka$n a$da$la$h

kuesioner a$ta$u a$ngket. Kuesioner dila$kuka$n denga$n memberika$n

sera$ngka$ia$n perta$nya$a$n a$ta$u pernya$ta$a$n tertulis

kepa$da$ responden untuk dija$wa$b seca$ra$ ma$ndiri. Metode ini

memuda$hka$n pengumpula$n da$ta$ seca$ra$ sistema$tis da$n kua$ntita$tif

da$ri sejumla$h besa$r responden.

2. Observa$si

Teknik kedua$ a$da$la$h observa$si, ya$itu pengumpula$n

da$ta$ denga$n ca$ra$ menga$ma$ti la$ngsung objek a$ta$u situa$si ya$ng

diteliti. Berbeda$ denga$n wa$wa$nca$ra$ da$n kuesioner ya$ng berfokus

pa$da$ komunika$si denga$n ora$ng, observa$si da$pa$t menca$kup

penga$ma$ta$n terha$da$p perila$ku ma$nusia$ ma$upun objek a$ta$u

fenomena$ a$la$m la$innya$. Observa$si memungkinka$n peneliti

memperoleh da$ta$ ya$ng lebih kontekstua$l da$n nya$ta$.

3.4 Variabel Penelitian
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Va$ria$bel penelitia$n merupa$ka$n sua$tu a$tribut, sifa$t a$ta$u nila$i da$ri ora$ng,

objek, a$ta$u kegia$ta$n ya$ng mempunya$i va$ria$si tertentu ya$ng diteta$pka$n oleh

peneliti untuk dipela$ja$ri da$n dita$rik kesimpula$nnya $ (Sugiyono, 2017).

Va$ria$bel penelitia$n diba$gi menja$di dua$ ya$itu va$ria$bel dependen da$n

independen. Va$ria$bel dependen da$la$m penelitia$n ini kinerja$ guru. Seda$ngka$n

pa$da$ va$ria$bel independen terdiri kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h da$n

disiplin kerja$.

3.4.1 Variabel Bebas

Va$ria$bel independen a$ta$u va$ria$bel beba$s, ya$ng sering disebut

seba$ga$i va$ria$bel X, a$da$la$h va$ria$bel ya$ng memenga$ruhi a$ta$u

menyeba$bka$n terja$dinya$ peruba$ha$n pa$da$ va$ria$bel dependen a$ta$u

va$ria$bel terika$t, ya$itu va$ria$bel Y. Pa$da$ penelitia$n ini, va$ria$bel

independen ya$ng diguna$ka$n menca$kup kepemimpina$n, motiva$si, da$n

disiplin kerja$. Berikut ini merupa$ka$n definisi da$ri ma$sing-ma$sing

va$ria$bel tersebut menurut penulis.

1. Kepemimpina$n (X1)

Kepemimpina$n a$da$la$h istila$h ya$ng menca$kup sifa$t-sifa$t,

perila$ku priba$di, penga$ruh terha$da$p ora$ng la$in, pola$-pola$ intera$ksi,

hubunga$n kerja$ sa$ma$ a$nta$r pera$n, keduduka$n da$ri sua$tu ja$ba$ta$n

a$dministra$tif, serta$ a$spek persua$sif da$n persepsi terka$it legitima$si

penga$ruh (Wa$hjosumidjo da$la$m A$priya$nto da$n Iswa$di, 2020:27).

Indika$tor kepemimpina$n da$la$m penelitia$n ini meliputi:

a. Bersifa$t a$dil
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Da$la$m sebua$h orga$nisa$si, ra$sa$ kebersa$ma$a$n a$nta$r

a$nggota$ a$da$la$h ha$l ya$ng mutla$k. Ra$sa$ kebersa$ma$a$n ini

sesungguhnya$ mencerminka$n kesepa$ka$ta$n a$nta$ra$ ba$wa$ha$n

ma$upun a$nta$ra$ pimpina$n denga$n ba$wa$ha$n da$la$m menca$pa$i

tujua$n bersa$ma$ orga$nisa$si.

b. Bersika$p mengha$rga$i

Setia$p individu pa$da$ da$sa$rnya$ menginginka$n penga$kua$n

da$n pengha$rga$a$n da$ri ora$ng la$in. Demikia$n juga$, setia$p

ba$wa$ha$n da$la$m orga$nisa$si membutuhka$n penga$kua$n da$n

pengha$rga$a$n da$ri a$ta$sa$n. Oleh seba$b itu, menja$di kewa$jiba$n

ba$gi pemimpin untuk memberika$n pengha$rga$a$n a$ta$u

penga$kua$n da$la$m bentuk a$pa$pun kepa$da$ ba$wa$ha$nnya $.

c. Memberi Sugesti

Sugesti ya$ng sering disebut seba$ga$i sa$ra$n a$ta$u a$njura$n,

da$la$m konteks kepemimpina$n a$da$la$h penga$ruh ya$ng ma$mpu

menggera$kka$n ha$ti ora$ng la$in. Sugesti memiliki pera$n penting

da$la$m memeliha$ra$ da$n membina$ ha$rga$ diri, ra$sa$ penga$bdia$n,

pa$rtisipa$si, serta$ kebersa$ma$a$n di a$nta$ra$ pa$ra$ ba$wa$ha$n.

2. Disiplin Kerja$ (X2)

Disiplin kerja$ a$da$la$h kesa$da$ra$n da$n kesedia$a$n seseora$ng

untuk mema$tuhi seluruh pera$tura$n perusa$ha$a$n serta$ norma$-

norma$ sosia$l ya$ng berla$ku (Ha$sibua$n da$la$m Ra$hma$ti, dkk,

2020:42). Indika$tor disiplin kerja$ meliputi:
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a. Tujua$n da$n kema$mpua$n

Tujua$n da$n kema$mpua$n memiliki pera$n penting da$la$m

mempenga$ruhi tingka$t kedisiplina$n ka$rya$wa$n. Tujua$n ya$ng

ingin dica$pa$i ha$rus dirumuska$n denga$n jela$s, idea$l, serta$ cukup

mena$nta$ng a$ga$r sesua$i denga$n ka$pa$sita$s da$n kema$mpua$n

ka$rya$wa$n. Denga$n demikia$n, pekerja$a$n ya$ng diberika$n

kepa$da$ ka$rya$wa$n ha$rus seja$la$n denga$n kema$mpua$n

mereka$ a$ga$r da$pa$t dikerja$ka$n denga$n sungguh-sungguh da$n

penuh kedisiplina$n. Ketika$ tujua$n tersebut rea$listis da$n

mena$nta$ng, ka$rya$wa$n a$ka$n lebih termotiva$si untuk

memperta$ha$nka$n komitmen da$n kedisiplina$n da$la$m

mela$ksa$na$ka$n tuga$snya$.

b. Tela$da$n pemimpin

Tela$da$n da$ri pimpina$n memiliki pera$n krusia$l da$la$m

membentuk kedisiplina$n ka$rya$wa$n, ka$rena$ pimpina$n sering

menja$di pa$nuta$n da$n contoh ba$gi ba$wa$ha$nnya$. Seora$ng

pimpina$n ha$rus menunjukka$n sika$p da$n perila$ku ya$ng ba$ik,

terma$suk disiplin ya$ng tinggi, kejujura$n, kea$dila$n,

serta$ konsistensi a$nta$ra$ uca$pa$n da$n tinda$ka$n. Ketika$ pimpina$n

ma$mpu memberika$n contoh ya$ng positif, seca$ra$ otoma$tis

ba$wa$ha$n a$ka$n termotiva$si untuk meniru da$n

menja$ga$ kedisiplina$n mereka$. Seba$liknya$, jika$ pimpina$n

menunjukka$n sika$p ya$ng kura$ng disiplin, ha$l ini da$pa$t memicu
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menurunnya$ kedisiplina$n di ka$la$nga$n ba$wa$ha$n,

ka$rena$ mereka$ cenderung mengikuti perila$ku ya$ng

dipertontonka$n oleh pemimpin mereka$.

c. Ba$la$s ja$sa$

Ba$la$s ja$sa$, berupa$ ga$ji da$n keseja$htera$a$n, memiliki

penga$ruh signifika$n terha$da$p tingka$t kedisiplina$n ka$rya$wa$n.

Ketika$ ka$rya$wa$n mera$sa$ menda$pa$tka$n kompensa$si ya$ng a$dil

da$n mema$da$i, ha$l tersebut da$pa$t meningka$tka$n kepua$sa$n

serta$ ra$sa$ cinta$ terha$da$p pekerja$a$n da$n perusa$ha$a$n tempa$t

mereka$ bekerja$. Ra$sa$ kepua$sa$n da$n kecinta$a$n ya$ng tinggi ini

mendorong ka$rya$wa$n untuk lebih disiplin da$la$m menja$la$nka$n

tuga$s da$n ta$nggung ja$wa$bnya$, sehingga$ berda$mpa$k positif

pa$da$ kinerja$ seca$ra$ keseluruha$n.

d. Sa$nksi hukuma$n

Sa$nksi a$ta$u hukuma$n merupa$ka$n sa$la$h sa$tu a$la$t penting

da$la$m menja$ga$ da$n menega$kka$n kedisiplina$n ka$rya$wa$n.

Penera$pa$n sa$nksi ya$ng tega$s da$n proporsiona$l da$pa$t

menimbulka$n ra$sa$ ta$kut a$ta$u kewa$spa$da$a$n pa$da$ ka$rya$wa$n

untuk tida$k mela$ngga$r a$tura$n ya$ng berla$ku. Denga$n

a$da$nya$ a$nca$ma$n hukuma$n ya$ng jela$s da$n konsisten, perila$ku

indisipliner da$pa$t diminima$lisir

sehingga$ tercipta$ sua$sa$na$ kerja$ ya$ng lebih tertib da$n produktif.

Na$mun demikia$n, sa$nksi ha$rus ditera$pka$n seca$ra$ a$dil a$ga$r
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tida$k menimbulka$n ketida$kpua $sa$n ya$ng justru da$pa$t

menurunka$n motiva$si kerja$.

3.4.2 Variabel Terikat

Va$ria$bel terika$t (dependent va$ria$ble) merupa$ka$n va$ria$bel ya$ng

dipenga$ruhi oleh va$ria$bel la$in, ya$itu va$ria$bel beba$s (independent

va$ria$ble). Da$la$m penelitia$n ini, va$ria$bel terika$t ya$ng diguna$ka$n

a$da$la$h kinerja$ ka$rya$wa$n. Menurut Surya$ni, dkk (2020:2),

kinerja$ ka$rya$wa$n a$da$la$h ha$sil kerja$ ya$ng dica$pa$i oleh seora$ng

ka$rya$wa$n da$la$m ha$l kua$lita$s da$n kua$ntita$s, sesua$i denga$n ta$nggung

ja$wa$b ya$ng diberika$n kepa$da$nya$.

Sementa$ra$ itu, kinerja$ guru menurut A$ba$s (2017:24) dia$rtika$n

seba$ga$i perila$ku a$ta$u respons ya$ng mengha$silka$n output ya$ng

menga$cu pa$da$ a$pa$ ya$ng mereka$ kerja$ka$n da$la$m mela$ksa$na$ka$n tuga$s.

Denga$n demikia$n, kinerja$ guru lebih meneka$nka$n pa$da$ perila$ku

pendidik da$la$m menja$la$nka$n tuga$s da$n ta$nggung ja$wa$bnya$, ya$ng

seca$ra$ la$ngsung da$pa$t memberika$n penga$ruh kepa$da$ peserta$ didik

da$la$m menca$pa$i tujua$n pendidika$n ya$ng diinginka$n. A$da$pun

indika$tor-indika$tor penelitia$nnya $ da$ri kinerja$ meliputi:

a. Perenca$na$a$n guru da$la$m progra$m kegia$ta$n pembela$ja$ra$n

Ta$ha$p perenca$na$a$n merupa$ka$n fa$se a$wa$l da$la$m kegia$ta$n

pembela$ja$ra$n ya$ng sa$nga$t penting ka$rena$ berhubunga$n la$ngsung

denga$n pengua$sa$a$n ba$ha$n a$ja$r oleh guru. Kema$mpua$n guru

da$la$m menyusun progra$m kegia$ta$n pembela$ja$ra$n menja$di
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indika$tor uta$ma$ pa$da$ ta$ha$p ini. Proses penyusuna$n progra$m

tersebut ha$rus dila$kuka$n seca$ra$ sistema$tis da$n ma$ta$ng a$ga$r ma$teri

ya$ng disa$mpa$ika$n sesua$i denga$n tujua$n pembela$ja$ra$n da$n

kebutuha$n siswa$.

b. Pela$ksa$na$a$n kegia$ta$n pembela$ja$ra$n

Pela$ksa$na$a$n pembela$ja$ra$n di kela$s a$da$la$h inti da$ri

penyelengga$ra$a$n pendidika$n. Pa$da$ ta$ha$p ini, guru dituntut untuk

mengelola$ kela$s denga$n ba$ik, mengguna$ka$n media$ da$n sumber

bela$ja$r ya$ng releva$n, serta$ menera$pka$n metode da$n stra$tegi

pembela$ja$ra$n ya$ng efektif. Semua$ tuga$s ini memerluka$n

kompetensi da$n ketera$mpila$n guru a$ga$r proses bela$ja$r menga$ja$r

berja$la$n optima$l da$n tujua$n pembela$ja$ra$n terca$pa$i.

c. Eva$lua$si/penila$ia$n pembela$ja$ra$n

Eva$lua$si pembela$ja$ra$n berfungsi untuk mengeta$hui seja$uh

ma$na$ tujua$n pembela$ja$ra$n tela$h terca$pa$i serta$ menila$i proses

pembela$ja$ra$n ya$ng berla$ngsung. Guru ha$rus memiliki kema$mpua$n

da$la$m memilih pendeka$ta$n eva$lua$si ya$ng tepa$t, menyusun a$la$t

eva$lua$si seca$ra$ ba$ik, serta$ mengola$h da$n mema$nfa$a$tka$n ha$sil

eva$lua$si tersebut untuk perba$ika$n pembela$ja$ra$n sela$njutnya$.

Ta$ha$p ini menja$di tolok ukur keberha$sila$n proses pembela$ja$ra$n

seca$ra$ menyeluruh.

Untuk mema$ha$mi seca$ra$ lebih menda$la$m mengena$i va$ria$bel,

definisi va$ria$bel, indika$tor, serta$ ca$ra$ pengukura$n indika$tor
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tersebut, da$pa$t merujuk pa$da$ ra$ngkuma$n ya$ng disa$jika$n da$la$m

Ta$bel 3.1 berikut ini. Ta$bel ini a$ka$n memuda$hka$n da$la$m meliha$t

hubunga$n a$nta$ra$ va$ria$bel ya$ng diteliti denga$n a$spek-a $spek ya$ng

diukur serta$ metode pengukura$nnya$ seca$ra$ sistema$tis da$n jela$s.

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN

Kepemimpina$

n (X1)
Kema$mpua$n
kepa$la$ ma$dra$sa$h
da$la$m memenga$ruhi,
membimbing,
menga$ra$hka$n, da$n
memotiva$si guru untuk
menca$pa$i tujua$n
orga$nisa$si pendidika$n

1. Bersifa$t a$dil
2. Bersika$p mengha$rga$i
3. Memberi sugesti

Ska$la$ Liker
t

Disiplin
Kerja$ (X2)

Tingka$t kepa$tuha$n guru
terha$da$p pera$tura$n,
ta$ta$ tertib,
serta$ pela$ksa$na$a$n
tuga$s sesua$i denga$n
ta$nggung ja$wa$b ya$ng
diberika$n

1. Tujua$n da$n kema$mpua$n
2. Tela$da$n pimpina$n
3. Ba$la$s ja$sa$

4. Sa$nksi hukuma$n

Ska$la$ Liker
t

Kinerja$ Guru
(X3)

Ha$sil kerja$ guru da$la$m
mela$ksa$na$ka$n tuga$s
pokok da$n fungsinya$,
ba$ik da$la$m
perenca$na$a$n,
pela$ksa$na$a$n, ma$upun
eva$lua$si pembela$ja$ra$n
serta$ pengemba$nga$n
diri

1. Perenca$na$a$n guru
da$la$m
proses pembela$ja$ra$n

2. Pela$ksa$na$a$n kegia$ta$n
3. Eva$lua$si/penila$ia$n

pembela$ja$ra$n

Ska$la$ Liker
t

Ketera$nga$n :
Ska$la$ Likert terdiri da$ri 5 poin:
1 = Sa$nga$t Tida$k Setuju,
2 = Tida$k Setuju,
3 = Netra$l,
4 = Setuju,
5 = Sa$nga$t Setuju

3.5 Teknik Analisis Data
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Teknik a$na$lisis da$ta$ diguna$ka$n untuk menja$wa$b rumusa$n ma$sa$la$h

serta$ menguji hipotesis ya$ng tela$h diteta$pka$n da$la$m penelitia$n. Da$ta$ ya$ng

tela$h terkumpul a$ka$n diola$h denga$n metode a$na$lisis tertentu a$ga$r da$pa$t

dia$mbil kesimpula$n seca$ra$ tepa$t. Da$ri ha$sil a$na$lisis tersebut, a$ka$n diketa$hui

seja$uh ma$na$ penga$ruh va$ria$bel independen terha$da$p va$ria$bel dependen

da$la$m penelitia$n ini.

3.5.1 Skala dan Angka Penafsiran

Seperti ya$ng tela$h dijela$ska$n sebelumnya$, da$la$m penelitia$n ini

peneliti a$ka$n mengguna$ka$n kuesioner seba$ga$i a$la$t pengumpula$n da$ta$.

Penila$ia$n kuesioner dila$kuka$n denga$n mengguna$ka$n Ska$la$ Likert, di

ma$na$ setia$p item perta$nya$a$n memiliki lima$ piliha$n ja$wa$ba$n ya$ng

mengga$mba$rka$n gra$da$si sika$p responden, mula$i da$ri sa$nga$t positif

hingga$ sa$nga$t nega$tif. Piliha$n ja$wa$ba$n ini bia$sa$nya$ disa$jika$n da$la$m

bentuk ka$ta$-ka$ta$ ya$ng mewa$kili tingka$t persetujua$n a$ta$u

ketida$ksetujua$n responden terha$da$p pernya$ta$a$n ya$ng diberika$n,

seperti:

a$. Sa$nga$t Setuju (Skor 5)

b. Setuju (Skor 4)

c. Ra$gu-ra$gu (Skor 3)

d. Tida$k Setuju (Skor 2)

e. Sa$nga$t Tida$k Setuju (Skor 1)

Denga$n penera$pa$n ska$la$ Likert, va$ria$bel ya$ng a$ka$n diukur

terlebih da$hulu dija$ba$rka$n ke da$la$m bebera$pa$ indika$tor va$ria$bel.
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Indika$tor-indika$tor tersebut menja$di da$sa$r da$la$m menyusun item-item

instrumen berupa$ perta$nya$a$n a$ta$u pernya$ta$a$n. Ja$wa$ba$n responden

a$ta$s perta$nya$a$n a$ta$u pernya$ta$a$n inila$h ya$ng na$ntinya$ a$ka$n diola$h

untuk memperoleh kesimpula$n penelitia$n.

Untuk menginterpreta$sika$n ja$wa$ba$n responden seca$ra$ kua$ntita$tif,

diperluka$n a$ngka$ pena$fsira$n ya$ng diguna$ka$n untuk mengelompokka$n

da$ta$ menta$h berda$sa$rka$n tingka$t persetujua$n, mula$i da$ri sa$nga$t setuju

hingga$ sa$nga$t tida$k setuju. A$ngka$ pena$fsira$n ini menja$di a$cua$n

penting da$la$m penelitia$n kua$ntita$tif untuk memberika$n

ma$kna$ pa$da$ da$ta$ ya$ng diperoleh.

Penentua$n interva$l a$ngka $ pena$fsira$n dila$kuka $n denga$n

ca$ra$ mengura$ngka$n skor tertinggi denga$n skor terenda$h, kemudia$n

diba$gi denga$n jumla$h ka$tegori skor ya$ng a$da$. Ha$sil perhitunga$n ini

menja$di da$sa$r pemba$gia$n interva$l interpreta$si ya$ng da$pa$t diliha$t lebih

rinci pa$da$ Ta$bel 3.2 berikut ini.

Interva$l A$ngka$ Pena$fsira$n = (skor Tertinggi – Skor Terenda$h) / n

= ( 5 – 1) / 5

= 0,80

Tabel 3.2 Angka Penafsiran
INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI

1,00 – 1,80 Sa$nga$t Tida$k Setuju
1,81 – 2,60 Tida$k Setuju
2,61 – 3,40 Netra$l
3,41 – 4,20 Setuju
4,21 – 5,00 Sa$nga$t Setuju

A$da$pun rumus pena$fsira$n ya$ng diguna$ka$n a$da$la$h :

𝑀 =
𝑓(𝑋)∑

𝑛
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Ketera$nga$n :

M = A$ngka$ Pena$fsira$n

f = Frekuensi ja$wa$ba$n

x = Ska$la$ nila$i

n = Jumla$h seluruh ja$wa$ba$n

3.5.2 Persamaan Regresi

Da$la$m penelitia$n ini diguna$ka$n a$na$lisis regresi berga$nda$ untuk

mengeta$hui seja$uh ma$na$ penga$ruh va$ria$bel beba$s terha$da$p va$ria$bel

terika$t. A$na$lisis regresi berga$nda$ merupa$ka$n a$la$t a$na$lisis ya$ng

diguna$ka$n untuk mera$ma$lka$n nila$i penga$ruh dua$ va$ria$bel beba$s a$ta$u

lebih terha$da$p sa$tu va$ria$bel terika$t, serta$ untuk membuktika$n

a$da$ tida$knya $ hubunga$n fungsiona$l a$ta$u ka$usa$l a$nta$ra$ va$ria$bel-

va$ria$bel tersebut (Una$ra$dja$n, 2019:225).

Model ma$tema$tika$ ya$ng diguna$ka$n untuk menguji penga$ruh

bebera$pa$ va$ria$bel beba$s (X1, X2, X3, ..., Xn) terha$da$p va$ria$bel

terika$t (Y) da$pa$t dirumuska$n seba$ga$i berikut:

Ketera$nga$n:

Y = Va$ria$bel terika$t (kinerja$ ka$rya$wa$n)

A$ = Intersep (titik potong denga$n sumbu Y)

b1...b3 = Koefisien regresi (konsta$nta$) X1, X2, X3

X1 = Kepemimpina$n

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒
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X2 = Disiplin Kerja$

E = Sta$nda$r error

Sumber: Una$ra$dja$n (2019:225)

3.5.3 Uji Kualitas Data

Penelitia$n ya$ng mengguna$ka$n instrumen kuesioner untuk

mengukur va$ria$bel ha$rus mela$lui pengujia$n kua$lita$s da$ta$ ya$ng

diperoleh. Pengujia$n ini penting untuk mema$stika$n ba$hwa$ instrumen

ya$ng diguna$ka$n memenuhi kriteria$ va$lidita$s da$n relia$bilita$s.

Ka$rena$ va$lidita$s da$n relia$bilita$s instrumen sa$nga$t mempenga$ruhi

kea$kura$ta$n da$ta$, ma$ka$ kua$lita$s ha$sil penelitia$n sa$nga$t berga$ntung

pa$da$ kebena$ra$n da$ta$ ya$ng diha$silka$n da$ri instrumen tersebut.

1. Uji Va$lidita$s

Uji kua$lita$s da$ta$ ya$ng perta$ma$ dila$kuka$n a$da$la$h uji va$lidita$s.

Uji ini bertujua$n untuk mengeta$hui seja$uh ma$na$ instrumen

penelitia$n ma$mpu mengukur a$pa$ ya$ng seha$rusnya$ diukur.

Menurut A$rikunto da$la$m Una$ra$dja$n (2019:164), va$lidita$s

merupa$ka$n ukura$n ya$ng menunjukka$n tingka$t kesa$hiha$n a$ta$u

kea$nda$la$n sua$tu a$la$t ukur. Jika$ a$la$t ukur memiliki va$lidita$s

renda$h, ma$ka$ ha$sil pengukura$n pun kura$ng da$pa$t diperca$ya$.

Untuk mengeta$hui va$lidita$s sua$tu instrumen, bia$sa$nya$ dila$kuka$n

perhitunga$n korela$si a$nta$ra$ setia$p butir perta$nya$a$n denga$n skor

tota$l mengguna$ka$n rumus Pea$rson Product Moment. Ha$sil uji ini
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a$ka$n menentuka$n a$pa$ka$h item-item da$la$m kuesioner la$ya$k

diguna$ka$n da$la$m penelitia$n lebih la$njut, a$da$la$h:

Ketera$nga$n:

r hitung = Koefisien korela$si

∑X1 = Jumla$h skor item

∑Y1 = Jumla$h skor tota$l (seluruh item)

n = Jumla$h responden

Sumber: A$rikunto da$la$m Una$ra$dja$n (2019:164)

Na$mun da$la$m penelitia$n ini, uji va$lidita$s tida$k dila$kuka$n

seca$ra$ ma$nua$l mengguna$ka$n rumus Pea$rson Product Moment,

mela$inka$n denga$n ba$ntua$n softwa$re Sta$tistica$l Progra$m for

Socia$l Science (SPSS). Untuk menentuka$n va$lidita$s setia$p butir

pernya$ta$a$n pa$da$ kuesioner, peneliti menga$cu pa$da$ nila$i ya$ng

terda$pa$t da$la$m kolom Corrected Item-Tota$l Correla$tion

pa$da$ ta$bel Item-Tota$l Sta$tistics ha$sil output SPSS. Sua$tu item

dia$ngga$p va$lid a$pa$bila$ nila$i r hitung > 0,3,

seba$ga$ima$na$ dijela$ska$n oleh Situmora$ng dkk da$la$m Wida$ya$t

(2017). Denga$n demikia$n, item-item ya$ng memenuhi

kriteria$ tersebut da$pa$t diguna$ka$n da$la$m a$na$lisis lebih la$njut

ka$rena$ dia$ngga$p ma$mpu mengukur konstruk ya$ng dima$ksud.

2. Uji Relia$bilita$s

𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛( 𝑋𝑌) − 𝑋∑ . ( 𝑌∑ )∑

𝑛. 𝑋2∑ − 𝑋∑ 2 . 𝑛. 𝑌2∑ − 𝑌∑ 2 .
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Setela$h semua$ butir pernya$ta$a$n pa$da$ kuesioner dinya$ta$ka$n

va$lid, la$ngka$h berikutnya$ da$la$m pengujia$n kua$lita$s da$ta$ a$da$la$h

mela$kuka$n uji relia$bilita$s. Uji relia$bilita$s bertujua$n untuk

mengukur seja$uh ma$na$ sua$tu instrumen pengukura$n da$pa$t

memberika$n ha$sil ya$ng konsisten a$pa$bila$ diguna$ka$n berula$ng ka$li

da$la$m kondisi ya$ng serupa$. A$rtinya$, sua$tu butir pernya$ta$a$n

dia$ngga$p relia$bel jika$ responden memberika$n ja$wa$ba$n ya$ng

rela$tif sa$ma$ ketika$ instrumen tersebut diguna$ka$n kemba$li da$la$m

wa$ktu ya$ng berbeda$.

Da$la$m penelitia$n ini, teknik ya$ng diguna$ka$n untuk menguji

relia$bilita$s a$da$la$h A$lpha$ Cronba$ch. Teknik ini sa$nga$t umum

diguna$ka$n da$la$m penelitia$n kua$ntita$tif untuk menila$i konsistensi

interna$l da$ri sua$tu instrumen. Sua$tu instrumen dinya$ta$ka$n relia$bel

a$pa$bila$ nila$i koefisien a$lpha$ (α) ya$ng diha$silka$n menca$pa$i

minima$l 0,6. Sema$kin mendeka$ti a$ngka$ 1, ma$ka$ sema$kin tinggi

pula$ tingka$t relia$bilita$s instrumen tersebut.

Rumus A$lpha$ Cronba$ch ya$ng diguna$ka$n a$da$la$h seba$ga$i berikut:

Ketera$nga$n:

𝑟11 = Nila$i relia$bilita$s

∑Si = Jumla$h va$ria$ns skor tia$p-tia$p item

St = Va$ria$ns tota$l

𝑟11 =
𝐾

𝐾 − 1
1 −

𝑆𝑖∑

𝑆𝑡
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K = Jumla$h item

Sumber: Una$ra$dja$n (2019:186)

Na$mun da$la$m penelitia$n ini, pengujia$n relia$bilita$s tida$k

dila$kuka$n seca$ra$ ma$nua$l mengguna$ka$n rumus ya$ng tela$h

dijela$ska$n sebelumnya$, mela$inka$n mela$lui ba$ntua$n a$plika$si

Sta$tistica$l Progra$m for Socia$l Science (SPSS). Progra$m ini

mempermuda$h a$na$lisis denga$n menya$jika$n ha$sil penghitunga$n

seca$ra$ otoma$tis, cepa$t, da$n a$kura$t.

Untuk mengeta$hui a$pa$ka$h instrumen kuesioner tersebut

relia$bel a$ta$u tida$k, peneliti cukup meliha$t nila$i Cronba$ch’s

A$lpha$ ya$ng terca$ntum da$la$m ta$bel Relia$bility Sta$tistics

pa$da$ output SPSS. Menurut Situmora$ng, dkk da$la$m Wida$ya$t

(2017), sua$tu instrumen dika$ta$ka$n ha$nda$l (relia$bel) a$pa$bila$ nila$i

Cronba$ch’s A$lpha$ > 0,6. Nila$i tersebut menunjukka$n ba$hwa$ butir-

butir pernya$ta$a$n da$la$m kuesioner memiliki tingka$t konsistensi

interna$l ya$ng mema$da$i da$n la$ya$k untuk diguna$ka$n da$la$m a$na$lisis

lebih la$njut.

Denga$n demikia$n, jika$ ha$sil pengola$ha$n da$ta$ menunjukka$n

nila$i Cronba$ch’s A$lpha$ di a$ta$s a$mba$ng ba$ta$s tersebut,

ma$ka$ seluruh item da$la$m instrumen penelitia$n da$pa$t dia$ngga$p

konsisten da$n da$pa$t diguna$ka$n untuk uji hipotesis serta$ a$na$lisis

la$njuta$n la$innya$ da$la$m penelitia$n ini.

3.5.4 Uji Asumsi Klasik
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Uji a$sumsi kla$sik merupa$ka$n ta$ha$pa$n penting ya$ng ha$rus

dila$kuka$n sebelum mela$kuka$n a$na$lisis regresi linea$r berga$nda$,

teruta$ma$ jika$ pendeka$ta$n ya$ng diguna$ka$n a$da$la$h Ordina$ry Lea$st

Squa$re (OLS). Tujua$nnya $ a$da$la$h untuk mema$stika$n ba$hwa$ model

regresi memenuhi sya$ra$t-sya$ra$t da$sa$r a$ga$r ha$sil a$na$lisis va$lid da$n

da$pa$t diinterpreta$sika$n denga$n tepa$t. Seca$ra$ umum, uji a$sumsi kla$sik

menca$kup lima$ jenis pengujia$n, ya$itu: uji norma$lita$s, uji

multikolinea$rita$s, uji heteroskeda$stisita$s, uji a$utokorela$si, da$n uji

linierita$s.

Na$mun demikia$n pa$da$ penelitia$n ini ha$nya$ mengguna$ka$n ketiga$ uji

ya$ng a$ka$n dijela$ska$n seba$ga$i berikut da$n dipilih ka$rena$ dia$ngga$p

pa$ling releva$n denga$n ka$ra$kteristik da$ta$ da$n tujua$n a$na$lisis

da$la$m penelitia$n ini.

1. Uji Norma$lita$s

Uji norma$lita$s merupa$ka$n sa$la$h sa$tu sya$ra$t penting da$la$m

regresi linier untuk mema$stika$n ba$hwa$ da$ta$ residua$l da$ri model

regresi terseba$r seca$ra$ norma$l. Distribusi norma$l pa$da$ da$ta$ residua$l

ini diperluka$n a$ga$r estima$si pa$ra$meter model menja$di tida$k bia$s,

efisien, da$n konsisten. Da$la$m konteks penelitia$n ini, uji norma$lita$s

dila$kuka$n terha$da$p da$ta$ va$ria$bel beba$s (X) da$n va$ria$bel terika$t (Y)

guna$mema$stika$n va$lidita$s ha$sil regresi ya$ng diperoleh.

Da$la$m penelitia$n ini, uji norma$lita$s dila$kuka$n mengguna$ka$n

progra$m SPSS (Sta$tistica$l Progra$m for Socia$l Science).
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Bebera$pa$ pendeka$ta$n umum ya$ng da$pa$t diguna$ka$n a$nta$ra$ la$in:

histogra$m, norma$l proba$bility plot (P-P plot), da$n Kolmogorov-

Smirnov Test. Na$mun, peneliti memilih untuk mengguna$ka$n

pendeka$ta$n histogra$m ka$rena$ seca$ra$ visua$l da$pa$t menunjukka$n

distribusi da$ta$ denga$n jela$s.

Menurut Situmora$ng, dkk da$la$m Wida$ya$t (2017), da$ta$ dika$ta$ka$n

berdistribusi norma$l a$pa$bila$ bentuk histogra$m simetris da$n tida$k

condong ke ka$na$n (positif skew) ma$upun ke kiri (nega$tif skew).

Jika$ histogra$m memperliha$tka$n bentuk seperti lonceng (bell-sha$ped),

ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ da$ta$ memiliki distribusi mendeka$ti

norma$l da$n model regresi da$pa$t dika$ta$ka$n la$ya$k diguna$ka$n..

2. Uji Heteroskeda$stisita$s

Uji heteroskeda$stisita$s bertujua$n untuk mendeteksi a$pa$ka$h

da$la$m model regresi terja$di ketida$ksa$ma$a$n va$ria$ns da$ri residua$l

pa$da$ sa$tu penga$ma$ta$n ke penga$ma$ta$n la$innya$. Ketida$ksa$ma$a$n

va$ria$ns ini, a$ta$u heteroskeda$stisita$s, da$pa$t menyeba$bka$n estima$si

koefisien regresi menja$di tida$k efisien, serta$ kesa$la$ha$n sta$nda$r

menja$di bia$s sehingga$ uji sta$tistik menja$di tida$k va$lid. Seba$liknya$,

jika$ va$ria$ns residua$l konsisten (sa$ma$), ma$ka$ disebut

homoskeda$stisita$s, ya$ng merupa$ka$n kondisi idea$l da$la$m regresi linier.

Da$la$m penelitia$n ini, uji heteroskeda$stisita$s dila$kuka$n

mengguna$ka$n progra$m SPSS, denga$n pendeka$ta$n gra$fik (sca$tterplot).

Sca$tterplot dibua$t denga$n memeta$ka$n nila$i prediksi terha$da$p residua$l
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ya$ng suda$h dista$nda$risa$si. Tujua$nnya$ a$da$la$h untuk meliha$t

pola$ penyeba$ra$n titik-titik da$ta$ tersebut.

Menurut Situmora$ng, dkk da$la$m Wida$ya$t (2017), model

dika$ta$ka$n tida$k menga$ndung heteroskeda$stisita$s jika$ titik-titik

pa$da$ sca$tterplot menyeba$r seca$ra$ a$ca$k, tida$k membentuk

pola$ tertentu (seperti pola$ ga$ris lurus, melengkung, a$ta$u kipa$s), da$n

terseba$r mera$ta$ di a$ta$s da$n di ba$wa$h sumbu nol (Y) serta$ di kiri da$n

ka$na$n sumbu nol (X). Jika$ pola$ penyeba$ra$nnya$memenuhi kondisi ini,

ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ a$sumsi homoskeda$stisita$s terpenuhi

da$n model regresi la$ya$k diguna$ka$n.

3. Uji Multikolinierita$s

Uji a$sumsi kla$sik multikolinierita$s bertujua$n untuk menguji

a$pa$ka$h terda$pa$t hubunga$n linea$r ya$ng kua$t a$nta$r va$ria$bel beba$s

(independen) da$la$m model regresi linier berga$nda$. Keha$dira$n

multikolinierita$s ya$ng tinggi da$pa$t menyeba$bka$n ketida$ksta$bila$n

da$la$m estima$si koefisien regresi, sehingga$ interpreta$si ha$sil menja$di

tida$k a$kura$t. Oleh ka$rena$ itu, penting untuk mema$stika$n ba$hwa$ a$nta$r

va$ria$bel beba$s tida$k sa$ling berkorela$si tinggi.

Da$la$m penelitia$n ini, uji multikolinierita$s dila$kuka$n mengguna$ka$n

SPSS denga$n meliha$t nila$i Tolera$nce da$n Va$ria$nce Infla$tion Fa$ctor

(VIF) ya$ng terca$ntum pa$da$ ta$bel Coefficient ha$sil pengola$ha$n da$ta$.

Menurut Situmora$ng, dkk da$la$m Wida$ya$t (2017), multikolinierita$s

dinya$ta$ka$n terja$di jika$: Nila$i Tolera$nce < 0,10 da$n Nila$i VIF > 5
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Seba$liknya$, jika$ nila$i Tolera$nce > 0,10 da$n VIF < 5, ma$ka$ tida$k

terja$di multikolinierita$s da$n va$ria$bel beba$s da$la$m model da$pa$t

dika$ta$ka$n beba$s da$ri hubunga$n linea$r ya$ng tinggi a$nta$r sesa$ma$nya$.

Denga$n demikia$n, model regresi ya$ng diguna$ka$n la$ya$k untuk

dia$na$lisis lebih la$njut..

3.5.5 Uji Hipotesis

Setela$h mela$kuka$n uji kua$lita$s da$ta$ da$n uji a$sumsi kla$sik,

la$ngka$h sela$njutnya$ da$la$m a$na$lisis da$ta$ a$da$la$h mela$kuka$n uji

hipotesis. Tujua$n da$ri uji hipotesis a$da$la$h untuk menentuka$n a$pa$ka$h

hubunga$n a$nta$ra$ va$ria$bel independen da$n va$ria$bel dependen ya$ng

dia$sumsika$n bena$r-bena$r signifika$n seca$ra$ sta$tistik berda$sa$rka$n

da$ta$ ya$ng diperoleh. Da$la$m penelitia$n ini, a$ka$n diguna$ka$n

bebera$pa$ jenis uji hipotesis untuk memva$lida$si hubunga$n a$nta$r

va$ria$bel :

1. Uji Serempa$k/Simulta$nt (Uji F)

Uji ini bertujua$n untuk mengeta$hui a$pa$ka$h semua$ va$ria$bel

independen seca$ra$ bersa$ma$-sa$ma$ memiliki penga$ruh signifika$n

terha$da$p va$ria$bel dependen. Jika$ nila$i signifika$nsi kura$ng da$ri

0,05, ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ model regresi

seca$ra$ keseluruha$n va$lid da$n da$pa$t diguna$ka$n untuk a$na$lisis

lebih la$njut. berikut rumus ya$ng diguna$ka$n :

Ketera$nga$n :

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
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Fhitung = Nila$i F ya$ng dihitung

R2 = Nila$i koefisien korela$si ga$nda$

K = Jumla$h va$ria$bel beba$s

n = Jumla$h sa$mpel

Sumber : Una$ra$dja$n (2019:207)

Da$la$m penelitia$n ini, seluruh pengujia$n tida$k dila$kuka$n

seca$ra$ ma$nua$l, teta$pi denga$n mengguna$ka$n ba$ntua$n pera$ngka$t

luna$k SPSS. Proses pengujia$n dila$kuka$n denga$n meliha$t nila$i F

pa$da$ ta$bel A$NOVA$ ya$ng diha$silka$n oleh SPSS. Uji F diguna$ka$n

untuk menentuka$n signifika$nsi regresi seca$ra$ keseluruha$n seba$ga$i

ba$gia$n da$ri pengujia$n hipotesis perta$ma$, denga$n rumusa$n

hipotesis ya$ng tela$h ditentuka$n sebelumnya$. denga$n rumusa$n

hipotesis seba$ga$i berikut:

Pengujia$n hipotesis mengguna$ka$n uji F dila$kuka$n denga$n

memba$ndingka$n nila$i Fhitung denga$n Fta$bel pa$da$ tingka$t

signifika$nsi α = 0,05. Berikut a$da$la$h kriteria$ pengujia$nnya$:

a. Jika$ Fhitung ≤ Fta$bel, ma$ka$ model regresi tida$k signifika$n,

ya$ng bera$rti kepemimpina$n da$n disiplin

kerja$ seca$ra$ bersa$ma$-sa$ma$ tida$k memiliki penga$ruh ya$ng

𝐻1 : 𝛽𝑖 = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat
𝐻2 : 𝛽𝑖 ≠ 0 ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat
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signifika$n terha$da$p kinerja$ guru. Da$la$m ha$l ini, H1

diterima$ da$n H2 ditola$k.

b. Jika$ Fhitung ≥ Fta$bel, ma$ka$ model regresi signifika$n, ya$ng

bera$rti kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ seca$ra$ bersa$ma$-

sa$ma$ memiliki penga$ruh ya$ng signifika$n terha$da$p

kinerja$ guru. Da$la$m ha$l ini, H1 ditola$k da$n H2 diterima$.

Denga$n demikia$n, da$pa$t dia$rtika$n ba$hwa$ pengujia$n hipotesis

denga$n uji F diguna$ka$n untuk menentuka$n a$pa$ka$h model regresi

ya$ng diguna$ka$n efektif da$la$m menjela$ska$n penga$ruh

kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ terha$da$p kinerja$ guru.

2. Koefisein Determina$si (R2)

Pengujia$n koefisien determina$si (R²) diguna$ka$n untuk

mengukur sebera$pa$ besa$r kontribusi va$ria$bel independen da$la$m

menjela$ska$n va$ria$si pa$da$ va$ria$bel dependen. Nila$i R² berkisa$r

a$nta$ra$ 0 hingga$ 1, di ma$na$ nila$i 0 menunjukka$n tida$k

a$da$ penga$ruh va$ria$bel independen terha$da$p va$ria$bel dependen,

seda$ngka$n nila$i ya$ng mendeka$ti 1 menunjukka$n penga$ruh ya$ng

sa$nga$t kua$t. Sema$kin tinggi nila$i R², sema$kin besa$r kema$mpua$n

va$ria$bel independen da$la$m menjela$ska$n peruba$ha$n pa$da$ va$ria$bel

dependen. Nila$i R² da$pa$t diliha$t pa$da$ kolom A$djusted R Squa$re

da$la$m ta$bel Model Summa$ry ha$sil a$na$lisis SPSS.
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Denga$n demikia$n da$pa$t dia$rtika$n ba$hwa$ koefisien determina$si

(R²) merupa$ka$n ukura$n ya$ng penting untuk mengeta$hui

sebera$pa$ efektif va$ria$bel independen da$la$m menjela$ska$n va$ria$si

pa$da$ va$ria$bel dependen.

3. Uji Pa$rsia$l (Uji t)

Uji t diguna$ka$n untuk menentuka$n a$pa$ka$h ma$sing-ma$sing

va$ria$bel independen seca$ra$ individu memiliki penga$ruh signifika$n

terha$da$p va$ria$bel dependen. Denga$n ka$ta$ la$in, uji ini bertujua$n

untuk mengeta$hui kontribusi ma$sing-ma$sing va$ria$bel independen

seca$ra$ pa$rsia$l da$la$m mempenga$ruhi va$ria$bel dependen ya$ng

seda$ng diteliti.

Uji t memba$ntu peneliti mema$ha$mi a$pa$ka$h peruba$ha$n

pa$da$ va$ria$bel dependen da$pa$t dijela$ska$n oleh peruba$ha$n

pa$da$ ma$sing-ma$sing va$ria$bel independen seca$ra$ terpisa$h.

Denga$n demikia$n, uji t memberika$n informa$si ya$ng lebih spesifik

tenta$ng hubunga$n a$nta$ra$ va$ria$bel-va$ria$bel ya$ng diteliti.. A$da$pun

rumus ya$ng diguna$ka$n seba$ga$i berikut:

Ketera$nga$n:
t = Nila$i t ya$ng dihitung
r = Korela$si pa$rsia$l ya$ng ditemuka$n
n = Jumla$h sa$mpel
Sumber: Sugiyono (2017:184)

𝑡 =
𝑟 𝑛 − 2

1 − 𝑟2
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Pengujia$n hipotesis mengguna$ka$n uji t bertujua$n untuk

mengeta$hui penga$ruh ma$sing-ma$sing va$ria$bel beba$s terha$da$p

va$ria$bel terika$t seca$ra$ pa$rsia$l. A$da$pun bentuk hipotesisnya$:

a. H0: β₁ = β₂ = 0 → menunjukka$n ba$hwa$ tida$k a$da$ penga$ruh

signifika$n seca$ra$ individu da$ri va$ria$bel beba$s terha$da$p

va$ria$bel terika$t.

b. H1: Minima$l sa$tu βᵢ ≠ 0 (i = 1, 2, 3) → menunjukka$n

ba$hwa$ setida$knya$ sa$tu va$ria$bel beba$s memiliki penga$ruh

signifika$n seca$ra$ individu terha$da$p va$ria$bel terika$t.

Pengujia$n hipotesis denga$n uji t dila$kuka$n denga$n

memba$ndingka$n nila$i thitung denga$n tta$bel pa$da$ tingka$t

signifika$nsi 5% (α = 0,05). Berikut a$da$la$h

kriteria$ pengujia$nnya$:

a. Jika$ thitung > tta$bel, ma$ka$ va$ria$bel independen memiliki

penga$ruh signifika$n seca$ra$ pa$rsia$l terha$da$p va$ria$bel

dependen. Da$la$m ha$l ini, H1 ditola$k da$n H2 diterima$.

b. Jika$ thitung ≤ tta$bel, ma$ka$ va$ria$bel independen tida$k

memiliki penga$ruh signifika$n seca$ra$ pa$rsia$l terha$da$p

va$ria$bel dependen. Da$la$m ha$l ini, H1 diterima$ da$n H2

ditola$k.

Denga$n demikia$n da$pa$t dia$rtika$n ba$hwa$ pengujia$n

denga$n uji t diguna$ka$n untuk menentuka$n a$pa$ka$h ma$sing-
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ma$sing va$ria$bel independen memiliki penga$ruh ya$ng

signifika$n terha$da$p va$ria$bel dependen seca$ra$ individu.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. HASIL PENELITIAN

4.1.1. Gambaran UmumMAN 2 Grobogan

MA$N 2 Groboga$n merupa$ka$n lemba$ga$ pendidika$n setingka$t

SMA$/MA$ ya$ng bersta$tus negeri da$n berloka$si di Jl. Pila$ngkidul,

Keca$ma$ta$n Gubug, Ka$bupa$ten Groboga$n, Provinsi Ja$wa$ Tenga$h.

Ma$dra$sa$h ini bera$da$ di ba$wa$h pembina$a$n la$ngsung Kementeria$n

A$ga$ma$ Republik Indonesia$. Ma$dra$sa$h ini bera$wa$l denga$n na$ma$ MA$N

Gubug ya$ng ba$ru dinegerika$n denga$n No. SK Peneta$pa$n Ma$dra$sa$h

A$liya$h Negeri No. 151 Ta$hun 2009 ya$ng

sebelumnya$ berna$ma$ MA$ Ya$umi bertempa$t di Ga$ya$s Gubug Groboga$n.

Kemudia$n Pa$da$ ta$hun 2015 MA$N Gubug beruba$h na$ma$ menja$di MA$N

2 Groboga$n denga$n nomor SK 211 Ta$hun 2015 hingga$ seka$ra$ng.

Ma$dra$sa$h ini bera$kredita$si B denga$n No. SK A$kredita$si

PD.02052/33/2023.

Hingga$ sa$a$t ini, MA$N 2 Groboga$n terus menunjukka$n

perkemba$nga$n positif da$la$m upa$ya$ mewujudka$n pendidika$n ya$ng

sela$ra$s denga$n visi da$n misinya$ mela$lui penera$pa$n Kurikulum Merdeka$.

Pa$da$ ta$hun pela$ja$ra$n 2024/2025, jumla$h peserta$ didik menca$pa$i 695

siswa$ da$ri kela$s X hingga$ XII. Proses pembela$ja$ra$n dila$ksa$na$ka$n penuh

sela$ma$ 6 ha$ri da$la$m seminggu. Untuk mendukung kela$nca$ra$n kegia$ta$n

90
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bela$ja$r menga$ja$r, ma$dra$sa$h ini tela$h dilengka$pi a$kses internet

mengguna$ka$n ja$ringa$n sera$t optik, sehingga$ mempermuda$h konektivita$s

da$n a$kses terha$da$p sumber bela$ja$r digita$l.

Visi MAN 2 Grobogan

Mewujudka$n sumber da$ya$ ma$nusia$ ya$ng unggul, ma$ndiri da$n profetis,

Berkua$lita$s tinggi da$la$m keima$na$n da$n keta$kwa$a$n, Mengua$sa$i,

menera$pka$n ilmu pengeta$hua$n da$n teknologi ya$ng berwa$wa$sa$n Isla$m,

Kepedulia$n ya$ng tinggi terha$da$p kehidupa$n ya$ng berkela$njuta$n,

Menga$ktua$lisa$sika$n pengeta$hua$n, ketera$mpila$n da$n nila$i-nila$i Isla$m

da$la$m kehidupa$n berma$sya$ra$ka$t.

Misi MAN 2 Grobogan

- Menyelengga$ra$ka$n pendidika$n ya$ng berorienta$si

pa$da$ pengemba$nga$n potensi peserta$ didik denga$n dida$sa$rka$n

pa$da$ nila$i-nila$i keisla$ma$n;

Pendidika$n ya$ng berkua$lita$s da$la$m penca$pa$ia$n presta$si a$ka$demik

da$n non a$ka$demik;

- Mewujudka$n pembentuka$n a$gen peruba$ha$n (a$gent of cha$nge) ya$ng

berka$ra$kter Isla$mi ya$ng ma$mpu menga$ktua$lisa$sika$n diri da$la$m

ma$sya$ra$ka$t;

- Mencipta$ka$n genera$si ya$ng ca$ka$p denga$n kema$mpua$n hidup

ma$ndiri;

- Mela$hirka$n ma$sya$ra$ka$t pembela$ja$r sepa$nja$ng ha$ya$t denga$n kema$mpua$n

litera$si fungsiona$l level tinggi.
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4.1.2. Karakteristik Responden

Ka$ra$kteristik responden da$la$m penelitia$n ini mengga$mba$rka$n

da$ta$ demogra$fis ya$ng meliputi jenis kela$min, usia$, tingka$t pendidika$n,

jenis pekerja$a$n, da$n tingka$t pengha$sila$n. Informa$si ini penting untuk

mema$ha$mi la$ta$r bela$ka$ng responden ya$ng da$pa$t memenga$ruhi persepsi

ma$upun sika$p mereka$ terha$da$p va$ria$bel ya$ng diteliti, khususnya$ terka$it

kinerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n. Denga$n mengeta$hui ka$ra$kteristik

tersebut, peneliti da$pa$t menghubungka$n pola$ ja$wa$ba$n ya$ng diberika$n

oleh responden denga$n perila$ku serta$ kondisi individu ma$sing-ma$sing.

Ta$bel berikut menya$jika$n rincia$n lengka$p ka$ra$kteristik responden

beserta$ persenta$senya$ seba$ga$i da$sa$r da$la$m mela$kuka$n

a$na$lisis lebih la$njut.

Tabel 4.1. Karakteristik Responden
Ka$ra$kteristik Ka$tegori Jumla$h Presenta$se

Jenis Kela$min
La$ki-la$ki 14 35%
Perempua$n 26 65%
Jumla$h 40 100%

Usia$

< 20 Ta$hun -
20-30 Ta$hun 6 15%
30-40 Ta$hun 6 15%
40-50 a$hun 21 52,5%
> 50 Ta$hun 7 17,5%
Jumla$h 40 100%

Pendidika$n

SD - -
SMP - -
SMA$ - -

Diploma$ 3 - -
S1 31 77,5%
S2 9 22,5%

Jumla$h 40 100%

Pekerja$a$n

Guru Honorer 8 20%
PNS/P3K 28 70%

Sta$ff Ka$rya$wa$n 4 10%
Jumla$h 40 100%

Pengha$sila$n < 1 Juta$ - -
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1 – 2 Juta$ 4 10%
2 – 3 Juta$ 0 -
3 – 4 Juta$ 0 -
4 – 5 Juta$ 0 -
> 5 Juta$ 36 90%
Jumla$h 40 100%

Sumber : Ha$sil Penelitia$n, 2025 (Da$ta$ diola$h)

Berikut ini a$da$la$h ura$ia$n penjela$sa$n da$ri Ta$bel 4.1 Ka$ra$kteristik

Responden da$la$m penelitia$n ini meliputi jenis kela$min, usia$, pendidika$n

tera$khir, jenis pekerja$a$n, da$n pengha$sila$n. Jumla$h tota$l responden

seba$nya$k 40 ora$ng guru da$ri MA$N 2 Groboga$n. A$da$pun ura$ia$n lebih

rinci disa$jika$n seba$ga$i berikut:

a. Jenis Kela$min

Da$ri tota$l 40 responden, seba$nya$k 14 ora$ng (35%) a$da$la$h guru

la$ki-la$ki, seda$ngka$n 26 ora$ng (65%) a$da$la$h guru perempua$n. Ha$l ini

menunjukka$n ba$hwa$ seba$gia$n besa$r responden da$la$m penelitia$n ini

a$da$la$h guru perempua$n.

b. Usia$

Responden ya$ng berusia$ 20–30 ta$hun da$n 30–40 ta$hun ma$sing-

ma$sing berjumla$h 6 ora$ng (15%). Ma$yorita$s responden

bera$da$ pa$da$ renta$ng usia$ 40–50 ta$hun, ya$itu seba$nya$k 21 ora$ng

(52,5%). A$da$pun responden ya$ng berusia$ lebih da$ri 50 ta$hun

berjumla$h 7 ora$ng (17,5%). Tida$k terda$pa$t responden ya$ng

berusia$ di ba$wa$h 20 ta$hun. Da$ri da$ta$ ini da$pa$t disimpulka$n

ba$hwa$ seba$gia$n besa$r guru ya$ng menja$di responden

bera$da$ pa$da$ usia$ produktif menjela$ng pensiun.
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c. Pendidika$n Tera$khir

Seba$gia$n besa$r responden memiliki pendidika$n tera$khir

Sa$rja$na$ (S1), ya$itu seba$nya$k 31 ora$ng (77,5%), da$n 9 ora$ng (22,5%)

memiliki pendidika$n tera$khir Ma$gister (S2). Tida$k a$da$ responden

ya$ng berla$ta$r bela$ka$ng pendidika$n di ba$wa$h diploma$. Ha$l ini

menunjukka$n ba$hwa$ tingka$t pendidika$n guru di MA$N 2 Groboga$n

suda$h tergolong tinggi da$n sesua$i denga$n kua$lifika$si a$ka$demik ya$ng

dipersya$ra$tka$n.

d. Pekerja$a$n

Jenis pekerja$a$n pa$ra$ responden terdiri da$ri guru honorer,

PNS/P3K, da$n sta$f ka$rya$wa$n. Ma$yorita$s responden a$da$la$h guru

bersta$tus PNS/P3K, ya$itu seba$nya$k 28 ora$ng (70%), seda$ngka$n guru

honorer berjumla$h 8 ora$ng (20%) da$n sta$f ka$rya$wa$n seba$nya$k 4

ora$ng (10%). Ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ seba$gia$n besa$r guru di

ma$dra$sa$h tersebut tela$h bersta$tus A$SN.

e. Pengha$sila$n

Berda$sa$rka$n da$ta$ pengha$sila$n, seba$nya$k 36 ora$ng (90%)

memiliki pengha$sila$n di a$ta$s Rp 5.000.000,- per bula$n. Seda$ngka$n

sisa$nya$, ya$itu 4 ora$ng (10%), bera$da$ pa$da$ kisa$ra$n pengha$sila$n Rp

1.000.000 – Rp 2.000.000,-. Tida$k a$da$ responden ya$ng memiliki

pengha$sila$n di ba$wa$h Rp 1.000.000 ma$upun di kisa$ra$n Rp 2.000.000

– Rp 5.000.000. Ini menunjukka$n ba$hwa$ ma$yorita$s guru tela$h
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menda$pa$tka$n pengha$sila$n ya$ng cukup tinggi, kemungkina$n besa$r

bera$sa$l da$ri tunja$nga$n profesi a$ta$u ja$ba$ta$n.

4.1.3. Tanggapan Responden

Da$la$m penelitia$n ini, kua$lita$s ta$ngga$pa$n responden sa$nga$t

menentuka$n va$lidita$s da$ta$ ya$ng diperoleh. Ja$wa$ba$n ya$ng diberika$n oleh

responden mencerminka$n persepsi, sika$p, da$n penga$la$ma$n

mereka$ terha$da$p va$ria$bel ya$ng diteliti. Oleh ka$rena$ itu, penting

mema$stika$n ba$hwa$ proses pengisia$n kuesioner dila$kuka$n seca$ra$ jujur

da$n tida$k a$sa$l-a$sa$la$n. Ta$ngga$pa$n ya$ng va$lid menja$di da$sa$r da$la$m

mengukur hubunga$n a$nta$r va$ria$bel da$n mena$rik kesimpula$n ya$ng a$kura$t.

Berda$sa$rka$n ha$sil pengumpula$n da$ta$ da$ri 40 responden ya$ng

merupa$ka$n guru di MA$N 2 Groboga$n, berikut ini disa$jika$n deskripsi

ta$ngga$pa$n responden untuk ma$sing-ma$sing va$ria$bel beba$s ya$ng diteliti,

ya$itu kepemimpina$n, motiva$si, da$n disiplin kerja$. Penya$jia$n

da$ta$ dila$kuka$n da$la$m bentuk ta$bel distribusi frekuensi da$n persenta$se

untuk menunjukka$n seja$uh ma$na$ tingka$t persepsi guru terha$da$p ma$sing-

ma$sing indika$tor va$ria$bel tersebut.

1. Kepemimpina$n (X1)

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n, berikut disa$jika$n ta$ngga$pa$n

responden terha$da$p item-item pernya$ta$a$n da$la$m va$ria$bel

kepemimpina$n. Da$ta$ ini diperoleh da$ri ha$sil kuesioner ya$ng tela$h

diisi oleh 40 guru MA$N 2 Groboga$n da$n dia$na$lisis mengguna$ka$n

ska$la$ Likert. Ta$bel di ba$wa$h ini menunjukka$n frekuensi da$n
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persenta$se responden berda$sa$rka$n ka$tegori penila$ia$n terha$da$p

ma$sing-ma$sing pernya$ta$a$n:

Tabel 4.2 Tanggapan Responden Atas Variabel Kepemimpinan

No Indikator
STS
(%)

TS
(%)

N
(%)

S
(%)

SS
(%)

Nilai
F(x)

Tafsir Ket

1 Bersifa$t A$dil 1 0% 3% 25% 33% 40% 164 4,1
Sa$nga$t
Ba$ik

2 Bersifa$t A$dil 2 0% 8% 35% 43% 15% 146 3,65 Ba$ik

3
Bersika$p Mengha$rga$i
1

3% 0% 20% 58% 20% 157 3,92
Ba$ik

4
Bersika$p Mengha$rga$i
2

0% 0% 15% 65% 18% 159 3,97
Ba$ik

5 Memberi Sugesti 1 0% 0% 28% 63% 10% 153 3,82 Ba$ik
6 Memberi Sugesti 2 0% 0% 23% 63% 15% 157 3,92 Ba$ik

Rata-Rata 0% 1% 25% 55% 18% 156 3,9 Ba$ik
Sumber : Da$ta$ Primer ya$ng Diola$h, 2025.

Berda$sa$rka$n Ta$bel 4.2 ya$ng menya$jika$n reka$pitula$si

da$ta$ mengena$i persepsi responden terha$da$p bebera$pa$ indika$tor

kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h, da$pa$t dijela$ska$n

ba$hwa$ seca$ra$ umum ta$ngga$pa$n responden menunjukka$n

kecenderunga$n positif. Indika$tor-indika$tor ya$ng dia$na$lisis

mencerminka$n tiga$ dimensi uta$ma$ da$ri perila$ku kepemimpina$n,

ya$itu: bersifa$t a$dil, mengha$rga$i, da$n memberi sugesti a$ta$u motiva$si.

Pa$da$ indika$tor perta$ma$, ya$itu Bersifa$t A$dil 1, terliha$t

ba$hwa$ sebesa$r 40% responden sa$nga$t setuju da$n 33% responden

setuju ba$hwa$ kepa$la$ ma$dra$sa$h bersika$p a$dil da$la$m memperla$kuka$n

pa$ra$ guru. Ha$nya$ seba$gia$n kecil responden ya$ng netra$l (25%) da$n

sa$nga$t sedikit ya$ng tida$k setuju (3%). Tida$k a$da$ responden ya$ng

sa$nga$t tida$k setuju terha$da$p pernya$ta$a$n ini. Nila$i tota$l skor
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indika$tor ini a$da$la$h 164 denga$n ta$fsir ra$ta$-ra$ta$ sebesa$r 4,10. Skor

ini merupa$ka$n ya$ng tertinggi diba$ndingka$n indika$tor la$innya$,

menunjukka$n ba$hwa$ responden sa$nga$t menga$presia$si sifa$t a$dil da$ri

kepa$la$ma$dra$sa$h.

Sementa$ra$ itu, pa$da$ indika$tor kedua$, Bersifa$t A$dil 2, meskipun

ma$sih menunjukka$n kecenderunga$n positif, terda$pa$t penuruna$n skor

denga$n nila$i ta$fsir 3,65. Ha$l tersebut membuktika$n ba$hwa$ wa$la$upun

ma$yorita$s responden ma$sih menila$i positif, terda$pa$t persepsi ya$ng

sedikit lebih renda$h terha$da$p a$spek kea$dila$n da$la$m konteks tertentu.

Seba$nya$k 35% responden netra$l terha$da$p indika$tor ini, da$n 8% tida$k

setuju, ya$ng mena$nda$ka$n ba$hwa$ ma$sih terda$pa$t rua$ng untuk

perba$ika$n da$la$m a$spek kea$dila$n tertentu ya$ng dira$sa$ka$n oleh guru.

Pa$da$ a$spek mengha$rga$i, indika$tor Bersika$p Mengha$rga$i 1

memperoleh nila$i ta$fsir 3,92. Seba$gia$n besa$r responden (58%) setuju

da$n 20% sa$nga$t setuju ba$hwa$ kepa$la$ ma$dra$sa$h memiliki sika$p

mengha$rga$i terha$da$p penda$pa$t a$ta$u kebera$da$a$n guru. Indika$tor

Bersika$p Mengha$rga$i 2 ba$hka$n memperoleh nila$i ta$fsir lebih tinggi,

ya$kni 3,97. Ha$l ini mencerminka$n ba$hwa$ kepa$la$ ma$dra$sa$h tela$h

menunjukka$n a$presia$si da$n pengha$rga$a$n ya$ng ba$ik

kepa$da$ pa$ra$ guru da$la$m pela$ksa$na$a$n tuga$s seha$ri-ha$ri.

Sela$njutnya$, pa$da$ dimensi pemberia$n sugesti a$ta$u motiva$si,

indika$tor Memberi Sugesti 1 da$n Memberi Sugesti 2 ma$sing-ma$sing

memperoleh nila$i ta$fsir sebesa$r 3,82 da$n 3,92. Seba$gia$n besa$r
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responden setuju da$n sa$nga$t setuju ba$hwa$ kepa$la$ ma$dra$sa$h

memberika$n doronga$n a$ta$u motiva$si ya$ng konstruktif da$la$m

meningka$tka$n kinerja$ guru. Persenta$se ya$ng sa$nga$t tida$k setuju da$n

tida$k setuju terha$da$p kedua$ indika$tor ini a$da$la$h nol, menunjukka$n

tida$k a$da$nya$ penola$ka$n terha$da$p pernya$ta$a$n ya$ng dia$juka$n.

Jika$ diliha$t da$ri ra$ta$-ra$ta$ seluruh indika$tor, nila$i ta$fsir ya$ng

diperoleh a$da$la$h sebesa$r 3,90. Ini bera$rti ba$hwa$ seca$ra$ keseluruha$n,

persepsi guru terha$da$p kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h da$la$m ha$l

bersika$p a$dil, mengha$rga$i, da$n memberi sugesti bera$da$ da$la$m

ka$tegori ba$ik. Tida$k ditemuka$n nila$i ya$ng ma$suk ka$tegori renda$h

a$ta$u sa$nga$t renda$h. Ha$sil ini menunjukka$n ba$hwa$ kepa$la$ ma$dra$sa$h

tela$h menja$la$nka$n fungsi kepemimpina$nnya$ seca$ra$ efektif,

khususnya$ da$la$m memba$ngun hubunga$n interpersona$l ya$ng a$dil,

suportif, da$n memotiva$si pa$ra$ guru.

Denga$n demikia$n, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ kepemimpina$n

kepa$la$ ma$dra$sa$h di MA$N 2 Groboga$n suda$h berja$la$n seca$ra$ positif

berda$sa$rka$n persepsi guru. Meski begitu, bebera$pa$ a$spek seperti

konsistensi da$la$m bersika$p a$dil ma$sih memerluka$n perha$tia$n lebih

a$ga$r persepsi guru sema$kin meningka$t da$n mendukung

kinerja$ orga$nisa$si seca$ra$ keseluruha$n.

2. Disiplin Kerja$ (X2)

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n, berikut disa$jika$n ta$ngga$pa$n responden

terha$da$p item-item pernya$ta$a$n da$la$m va$ria$bel disiplin kerja$.
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Da$ta$ diperoleh da$ri 40 guru MA$N 2 Groboga$n mela$lui kuesioner

ya$ng disusun berda$sa$rka$n indika$tor-indika$tor disiplin kerja$ :

Tabel 4.3 Tanggapan Responden Atas Variabel Disiplin Kerja

No Indikator
STS
%

TS
%

N
%

S
%

SS
%

Nilai
F(x)

Tafsir
Ket

1 Tujua$n da$n Kema$mpua$n 1 0% 2% 0% 70% 25% 166 4,15
Sa$nga$t
Ba$ik

2 Tujua$n da$n Kema$mpua$n 2 0% 5% 0% 50% 45% 176 4,4
Sa$nga$t
Ba$ik

3 Tela$da$n Pemimpin 1 0% 0% 10% 65% 25% 166 4,15
Sa$nga$t
Ba$ik

4 Tela$da$n Pemimpin 2 0% 0% 5% 65% 30% 170 4,25
Sa$nga$t
Ba$ik

5 Ba$la$s Ja$sa$ 1 0% 0% 5% 67% 28% 169 4,22
Sa$nga$t
Ba$ik

6 Ba$la$s Ja$sa$ 2 0% 0% 2% 72% 28% 171 4,27
Sa$nga$t
Ba$ik

7 Sa$nksi Hukuma$n 1 0% 0% 10% 67% 23% 165 4,12
Sa$nga$t
Ba$ik

8 Sa$nksi Hukuma$n 2 0% 0% 10% 67% 23% 173 4,32
Sa$nga$t
Ba$ik

9 Sa$nksi Hukuma$n 3 0% 0% 10% 60% 30% 168 4,2
Sa$nga$t
Ba$ik

Rata-rata 0% 1% 5% 65% 30% 170 4,22
Sa$nga$t
Ba$ik

Sumber : Da$ta$ Primer ya$ng Diola$h, 2025.

Ta$bel 4.3 mengga$mba$rka$n ta$ngga$pa$n responden terha$da$p

indika$tor-indika$tor ya$ng berka$ita$n denga$n va$ria$bel Disiplin

Kerja$ guru. Seca$ra$ umum, da$ta$ menunjukka$n ba$hwa$ ma$yorita$s

responden memberika$n penila$ia$n positif terha$da$p seluruh indika$tor

ya$ng diguna$ka$n da$la$m pengukura$n va$ria$bel ini, denga$n ra$ta$-

ra$ta$ nila$i ta$fsir sebesa$r 4,22 ya$ng terma$suk da$la$m ka$tegori "Sa$nga$t

Ba$ik".

Indika$tor perta$ma$ da$n kedua$, ya$itu Tujua$n da$n Kema$mpua$n,

menunjukka$n ba$hwa$ responden mera$sa$ ba$hwa$ pema$ha$ma$n



102

terha$da$p tujua$n kerja$ da$n kema$mpua$n mela$ksa$na$ka$nnya$ cukup

tinggi. Pa$da$ indika$tor Tujua$n da$n Kema$mpua$n 1, seba$nya$k 70%

responden menya$ta$ka$n setuju da$n 25% sa$nga$t setuju,

sementa$ra$ ha$nya$ 2% ya$ng tida$k setuju. Nila$i ta$fsirnya$ a$da$la$h 4,15,

menunjukka$n persepsi positif. Sementa$ra$ itu, indika$tor Tujua$n da$n

Kema$mpua$n 2 memperoleh nila$i tertinggi di a$nta$ra$ seluruh indika$tor,

ya$itu 4,40, denga$n 50% responden setuju da$n 45% sa$nga$t setuju. Ini

menega$ska$n ba$hwa$ guru mera$sa$ sa$nga$t ma$mpu mema$ha$mi

serta$menyesua$ika$n kema$mpua$nnya$ denga$n tujua$n pekerja$a$n.

Sela$njutnya$, pa$da$ indika$tor Tela$da$n Pemimpin, ba$ik pa$da$ item

perta$ma$ ma$upun kedua$, responden memberika$n penila$ia$n ya$ng

cukup tinggi. Nila$i ta$fsir ma$sing-ma$sing indika$tor a$da$la$h 4,15 da$n

4,25. Ini mencerminka$n ba$hwa$ kepemimpina$n ya$ng menja$di

pa$nuta$n turut berkontribusi da$la$m memba$ngun disiplin kerja$ guru di

ma$dra$sa$h. Guru mera$sa$ ba$hwa$ pemimpin mereka$ memberi contoh

ya$ng ba$ik da$la$m ha$l kedisiplina$n da$n ta$nggung ja$wa$b.

Pa$da$ indika$tor Ba$la$s Ja$sa$, ya$ng mengukur sebera$pa$ besa$r

a$presia$si ya$ng dira$sa$ka$n guru a$ta$s ha$sil kerja$ mereka$, terliha$t

ba$hwa$ kedua$ item memperoleh penila$ia$n positif, ya$itu 4,22 da$n 4,27.

Ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ pengha$rga$a$n, ba$ik berupa$ ma$teri

ma$upun non-ma$teri, menja$di sa$la$h sa$tu fa$ktor penting ya$ng turut

memotiva$si disiplin kerja$ guru.
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Tiga$ indika$tor tera$khir berka$ita$n denga$n Sa$nksi Hukuma$n.

Meskipun tema$ ini bersifa$t korektif, responden teta$p menunjukka$n

sika$p ya$ng positif terha$da$p kebera$da$a$n sa$nksi seba$ga$i bentuk

penega$ka$n disiplin. Nila$i ta$fsir untuk ketiga$ indika$tor ini ma$sing-

ma$sing a$da$la$h 4,12, 4,32, da$n 4,20, ya$ng bera$rti ba$hwa$ guru

menya$da$ri pentingnya$ kebera$da$a$n sa$nksi untuk menja$ga$ ketera$tura$n

da$n ta$nggung ja$wa$b kerja$.

Seca$ra$ keseluruha$n, tida$k a$da$ sa$tupun indika$tor ya$ng bera$da$ di

ba$wa$h nila$i ta$fsir 4,00, ya$ng a$rtinya$ seluruh item ya$ng diukur

bera$da$ da$la$m ka$tegori ba$ik hingga$ sa$nga$t ba$ik. Ini mena$nda$ka$n

ba$hwa$ disiplin kerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n dinila$i cukup tinggi

oleh pa$ra$ responden. Denga$n ra$ta$-ra$ta$ skor 4,22, da$pa$t disimpulka$n

ba$hwa$ disiplin kerja$ pa$ra$ guru suda$h bera$da$ da$la$m tingka$t ya$ng

sa$nga$t ba$ik da$n menja$di moda$l penting da$la$m meningka$tka$n

kinerja$ lemba$ga$ seca$ra$ keseluruha$n.

3. Kinerja$Guru (Y)

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n, berikut penulis sa$jika$n ta$ngga$pa$n

responden terha$da$p item pernya$ta$a$n va$ria$bel kinerja$ guru.

Da$ta$ diperoleh da$ri 40 guru MA$N 2 Groboga$n mela$lui kuesioner

ya$ng disusun berda$sa$rka$n indika$tor kinerja$ guru da$n dia$na$lisis

mengguna$ka$n ska$la$Likert:

Tabel 4.4 Tanggapan Responden Atas Variabel Kinerja Guru



104

No Indikator STS %TS%
N
%

S
%

SS
%

Nilai
F(x)

Tafsir Ket

1
Perenca$na$a$n Guru da$la$m Progra$m
Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n 1

0% 1% 3% 65% 30% 169 4,22
Sa$nga$t
Ba$ik

2
Perenca$na$a$n Guru da$la$m Progra$m
Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n 2

0% 0% 0% 67% 33% 173 4,32
Sa$nga$t
Ba$ik

3
Perenca$na$a$n Guru da$la$m Progra$m
Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n 3

0% 1% 3% 75% 20% 165 4,12
Sa$nga$t
Ba$ik

4
Pela$ksa$na$a$n Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n
1

0% 0% 3% 65% 30% 172 4,3
Sa$nga$t
Ba$ik

5
Pela$ksa$na$a$n Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n
2

0% 0% 0% 67% 33% 173 4,32
Sa$nga$t
Ba$ik

6
Pela$ksa$na$a$n Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n
3

0% 0% 3% 80% 18% 167 4,17
Sa$nga$t
Ba$ik

7 Eva$lua$si/Penila$ia$n Pembela$ja$ra$n 1 0% 0% 0% 63% 38% 176 4,4
Sa$nga$t
Ba$ik

8 Eva$lua$si/Penila$ia$n Pembela$ja$ra$n 2 0% 0% 0% 32% 68% 187 4,67
Sa$nga$t
Ba$ik

9 Eva$lua$si/Penila$ia$n Pembela$ja$ra$n 3 0% 0% 0% 75% 25% 170 4,25
Sa$nga$t
Ba$ik

10 Eva$lua$si/Penila$ia$n Pembela$ja$ra$n 4 0% 0% 0% 63% 38% 185 4,62
Sa$nga$t
Ba$ik

Rata-rata 0% 0% 2% 65% 34% 173 4,32
Sa$nga$t
Ba$ik

Sumber : Da$ta$ Primer ya$ng Diola$h, 2025.
Ta$bel 4.4 menunjukka$n ta$ngga$pa$n responden terha$da$p indika$tor-

indika$tor ya$ng berka$ita$n denga$n kinerja$ guru, ya$ng menca$kup tiga$ a$spek

uta$ma$, ya$itu perenca$na$a$n pembela$ja$ra$n, pela$ksa$na$a$n kegia$ta$n

pembela$ja$ra$n, da$n eva$lua$si/penila$ia$n pembela$ja$ra$n. Seca$ra$ umum,

seluruh indika$tor menunjukka$n ta$ngga$pa$n ya$ng sa$nga$t positif da$ri

responden, denga$n nila$i ra$ta$-ra$ta$ ta$fsir sebesa$r 4,32, ya$ng tergolong

da$la$m ka$tegori "Sa$nga$t Ba$ik".

Indika$tor perta$ma$ hingga$ ketiga$ menyoroti a$spek perenca$na$a$n guru

da$la$m mela$ksa$na$ka$n kegia$ta$n pembela$ja$ra$n. Indika$tor

perta$ma$memperoleh nila$i ta$fsir 4,22, indika$tor kedua$ 4,32, da$n indika$tor

ketiga$ 4,12. Ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ pa$ra$ responden menga$ngga$p
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ba$hwa$ guru tela$h ma$mpu merenca$na$ka$n pembela$ja$ra$n denga$n ba$ik,

mula$i da$ri menyusun tujua$n, ma$teri, metode, hingga$ media$ pembela$ja$ra$n

ya$ng releva$n. Meskipun indika$tor ketiga$ memiliki nila$i pa$ling renda$h

(4,12), na$mun teta$p bera$da$ da$la$m ka$tegori ba$ik, mena$nda$ka$n

ba$hwa$ seba$gia$n kecil responden mungkin menila$i a$da$nya$ rua$ng untuk

perba$ika$n da$la$m a$spek perenca$na$a$n ya$ng lebih sistema$tis.

Indika$tor keempa$t hingga$ keena$m menunjukka$n ta$ngga$pa$n terha$da$p

pela$ksa$na$a$n kegia$ta$n bela$ja$r menga$ja$r. Ha$sil ta$fsir menunjukka$n nila$i

ma$sing-ma$sing 4,30, 4,32, da$n 4,17. Seba$gia$n besa$r responden

menya$ta$ka$n setuju da$n sa$nga$t setuju ba$hwa$ guru mela$ksa$na$ka$n

kegia$ta$n pembela$ja$ra$n sesua$i denga$n renca$na$ ya$ng tela$h disusun,

serta$ ma$mpu menya$mpa$ika$n ma$teri denga$n metode ya$ng tepa$t da$n

mena$rik. Khusus pa$da$ indika$tor keena$m ya$ng sedikit lebih renda$h (4,17),

bisa$ ja$di mencerminka$n perlunya$ peningka$ta$n da$la$m pengelola$a$n kela$s

a$ta$u stra$tegi intera$ktif ya$ng lebih optima$l.

Indika$tor ketujuh hingga$ kesepuluh menunjukka$n nila$i tertinggi

da$la$m keseluruha$n ta$bel. Nila$i ta$fsirnya$ a$da$la$h 4,40, 4,67, 4,25, da$n

4,62. Punca$knya$ terliha$t pa$da$ indika$tor kedela$pa$n denga$n nila$i tertinggi

4,67, ya$ng menunjukka$n ba$hwa$ responden sa$nga$t mengha$rga$i

upa$ya$ guru da$la$m mela$ksa$na$ka$n eva$lua$si pembela$ja$ra$n seca$ra$ a$dil,

objektif, da$n sesua$i denga$n indika$tor keberha$sila$n bela$ja$r siswa$.

Eva$lua$si da$n penila$ia$n ini juga$ mencerminka$n profesiona$lita$s guru

da$la$m mema$nta$u da$n mengeva$lua$si perkemba$nga$n bela$ja$r peserta$ didik.
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4.1.4. Hasil Uji Kualitas Data

La$ngka$h berikutnya$ setela$h mengumpulka$n ta$ngga$pa$n responden

a$da$la$h mela$kuka$n uji kua$lita$s da$ta$. Uji ini bertujua$n untuk mema$stika$n

a$pa$ka$h item pernya$ta$a$n a$ta$u indika$tor ya$ng diguna$ka$n da$la$m kuesioner

suda$h va$lid da$n relia$bel. Va$lidita$s da$n relia$bilita$s da$ta$ sa$nga$t penting

ka$rena$ menja$di sya$ra$t uta$ma$ a$ga$r da$ta$ tersebut la$ya$k diguna$ka$n da$la$m

uji hipotesis. Berikut ini disa$jika$n ha$sil da$ri uji kua$lita$s da$ta$, ya$itu uji

va$lidita$s da$n uji relia$bilita$s.

1. Uji Va$lidita$s

Uji va$lidita$s diguna$ka$n untuk mengeta$hui seja$uh ma$na$ a$la$t ukur

da$pa$t mengukur a$pa$ ya$ng seha$rusnya$ diukur. Untuk menentuka$n

va$lidita$s da$ta$, kolom ya$ng diperha$tika$n a$da$la$h Corrected Item-

Tota$l Correla$tion. Sua$tu item dinya$ta$ka$n va$lid jika$ nila$i rhitung >

0,300. Tingka$t va$lidita$s semua$ item pernya$ta$a$n da$la$m kuesioner

ya$ng disusun peneliti da$pa$t diliha$t pa$da$ ta$bel-ta$bel berikut ini..

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan

No Indikator rhitung Simpulan Keterangan
1 Bersifa$t A$dil 1 0,548 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
2 Bersifa$t A$dil 2 0,43 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
3 Bersika$p Mengha$rga$i 1 0,721 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
4 Bersika$p Mengha$rga$i 2 0,658 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
5 Memberi Sugesti 1 0,492 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
6 Memberi Sugesti 2 0,603 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329

Sumber: Output SPSS ya$ng Diola$h, 2025.

Ta$bel 4.5 menunjukka$n ha$sil uji va$lidita$s terha$da$p ena$m

indika$tor ya$ng diguna$ka$n untuk mengukur va$ria$bel kepemimpina$n.
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Uji va$lidita$s ini dila$kuka$n denga$n memba$ndingka$n nila$i rhitung da$ri

setia$p indika$tor terha$da$p nila$i rhitung ya$ng ditentuka$n, ya$itu sebesa$r

0,329. Sua$tu item dika$ta$ka$n va$lid a$pa$bila$ nila$i rhitung lebih besa$r da$ri

rhitung.

Berda$sa$rka$n ha$sil perhitunga$n, seluruh indika$tor memiliki nila$i

rhitung ya$ng lebih besa$r da$ri 0,329, sehingga$ seluruh item pernya$ta$a$n

dinya$ta$ka$n va$lid. Ha$l ini bera$rti ba$hwa$ keena$m indika$tor ma$mpu

mengukur a$spek-a$spek kepemimpina$n seca$ra$ a$kura$t da$n la$ya$k

diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini.

Indika$tor denga$n nila$i va$lidita$s tertinggi a$da$la$h indika$tor

“Bersika$p Mengha$rga$i 1” denga$n rhitung sebesa$r 0,721, diikuti oleh

“Bersika$p Mengha$rga$i 2” denga$n nila$i 0,658 da$n “Memberi Sugesti

2” sebesa$r 0,603. Ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ responden

memberika$n penila$ia$n ya$ng konsisten terha$da$p item-item tersebut,

serta$ ba$hwa$ item-item tersebut memiliki kekua$ta$n korela$si ya$ng

tinggi terha$da$p tota$l skor va$ria$bel kepemimpina$n.

Indika$tor denga$n nila$i va$lidita$s pa$ling renda$h a$da$la$h “Bersifa$t

A$dil 2” denga$n nila$i rhitung sebesa$r 0,430. Meskipun demikia$n, nila$i

ini teta$p bera$da$ di a$ta$s ba$ta$s minimum da$n teta$p dika$tegorika$n

va$lid.

Seca$ra$ keseluruha$n, ha$sil ini menunjukka$n ba$hwa$ a$la$t ukur

ya$ng diguna$ka$n untuk mengukur va$ria$bel kepemimpina$n memiliki
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va$lidita$s ya$ng ba$ik, sehingga$ da$pa$t diguna$ka$n untuk mengungka$p

persepsi responden seca$ra$ a$kura$t da$la$m konteks penelitia$n ini.

Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

No Indikator rhitung Simpulan Keterangan
1 Tujua$n da$n Kema$mpua$n 1 0,854 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
2 Tujua$n da$n Kema$mpua$n 2 0,538 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
3 Tela$da$n Pemimpin 1 0,764 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
4 Tela$da$n Pemimpin 2 0,82 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
5 Ba$la$s Ja$sa$ 1 0,741 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
6 Ba$la$s Ja$sa$ 2 0,814 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
7 Sa$nksi Hukuma$n 1 0,764 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
8 Sa$nksi Hukuma$n 2 0,766 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329
9 Sa$nksi Hukuma$n 3 0,763 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung > 0,329

Sumber: Output SPSS ya$ng Diola$h, 2025.

Ta$bel 4.6 mengga$mba$rka$n ha$sil uji va$lidita$s untuk sembila$n

indika$tor ya$ng diguna$ka$n da$la$m mengukur va$ria$bel disiplin kerja$.

Va$lidita$s diuji denga$n memba$ndingka$n nila$i korela$si setia$p

indika$tor (rhitung) denga$n nila$i rhitung sebesa$r 0,329. A$pa$bila$ nila$i rhitung

lebih besa$r da$ri rhitung, ma$ka$ indika$tor tersebut dinya$ta$ka$n va$lid.

Berda$sa$rka$n ha$sil ya$ng dita$mpilka$n, seluruh indika$tor memiliki

nila$i rhitung di a$ta$s a$ngka$ 0,329. Denga$n demikia$n, semua$ item

pernya$ta$a$n dinya$ta$ka$n va$lid da$n la$ya$k diguna$ka$n seba$ga$i a$la$t ukur

da$la$m mengungka$p persepsi responden terha$da$p disiplin kerja$.

Indika$tor denga$n nila$i va$lidita$s tertinggi a$da$la$h Tujua$n da$n

Kema$mpua$n 1 denga$n nila$i rhitung sebesa$r 0,854, ya$ng menunjukka$n

korela$si sa$nga$t kua$t denga$n tota$l skor va$ria$bel. Disusul oleh

Tela$da$n Pemimpin 2 da$n Ba$la$s Ja$sa$ 2, ya$ng ma$sing-ma$sing

memiliki nila$i 0,820 da$n 0,814, memperliha$tka$n ba$hwa$ persepsi
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responden terha$da$p indika$tor tersebut sa$nga$t konsisten da$n

mendukung pengukura$n konsep disiplin kerja$.

Indika$tor denga$n nila$i va$lidita$s pa$ling renda$h a$da$la$h Tujua$n

da$n Kema$mpua$n 2 denga$n nila$i 0,538. Meskipun nila$i ini lebih

renda$h diba$ndingka$n indika$tor la$innya$, na$mun teta$p melewa$ti ba$ta$s

minima$l va$lidita$s sehingga$ teta$p da$pa$t diguna$ka$n da$la$m instrumen

penelitia$n.

Seca$ra$ umum, ha$sil uji va$lidita$s ini menunjukka$n

ba$hwa$ keseluruha$n indika$tor pa$da$ va$ria$bel disiplin kerja$ memiliki

hubunga$n ya$ng signifika$n da$n releva$n terha$da$p keseluruha$n

konstruk va$ria$bel. Ha$l ini menega$ska$n ba$hwa$ a$la$t ukur ya$ng

diguna$ka$n va$lid da$n da$pa$t diperca$ya$ untuk mengumpulka$n

da$ta$mengena$i disiplin kerja$ responden.

Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru

No Indikator rhitung Simpulan Keterangan

1
Perenca$na$a$n Guru Da$la$m Progra$m
Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n 1

0,377 VA$LID
Ka$rena$ nila$i rhitung >
0,329

2
Perenca$na$a$n Guru Da$la$m Progra$m
Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n 2

0,443 VA$LID
Ka$rena$ nila$i rhitung >
0,329

3
Perenca$na$a$n Guru Da$la$m Progra$m
Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n 3

0,413 VA$LID
Ka$rena$ nila$i rhitung >
0,329

4
Pela$ksa$na$a$n Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n
1

0,703 VA$LID
Ka$rena$ nila$i rhitung >
0,329

5
Pela$ksa$na$a$n Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n
2

0,651 VA$LID
Ka$rena$ nila$i rhitung >
0,329

6
Pela$ksa$na$a$n Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n
3

0,646 VA$LID
Ka$rena$ nila$i rhitung >
0,329

7 Eva$lua$si/Penila$ia$n Pembela$ja$ra$n 1 0,62 VA$LID
Ka$rena$ nila$i rhitung >
0,329

8 Eva$lua$si/Penila$ia$n Pembela$ja$ra$n 2 0,445 VA$LID
Ka$rena$ nila$i rhitung >
0,329

9 Eva$lua$si/Penila$ia$n Pembela$ja$ra$n 3 0,733 VA$LID Ka$rena$ nila$i rhitung >
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0,329

10 Eva$lua$si/Penila$ia$n Pembela$ja$ra$n 4 0,394 VA$LID
Ka$rena$ nila$i rhitung >
0,329

Sumber: Output SPSS ya$ng Diola$h, 2025.

Ta$bel 4.7 menya$jika$n ha$sil uji va$lidita$s terha$da$p sepuluh

indika$tor ya$ng membentuk va$ria$bel kinerja$ guru. Uji va$lidita$s

dila$kuka$n denga$n meliha$t nila$i rhitung ya$ng diba$ndingka$n denga$n

nila$i rhitung sebesa$r 0,329. Jika$ nila$i rhitung lebih besa$r da$ri rhitung,

ma$ka$ item tersebut dinya$ta$ka$n va$lid.

Da$ri ha$sil ta$bel, seluruh indika$tor memiliki nila$i rhitung di a$ta$s

0,329 sehingga$ da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ seluruh pernya$ta$a$n da$la$m

kuesioner va$ria$bel kinerja$ guru a$da$la$h va$lid da$n da$pa$t diguna$ka$n

da$la$m a$na$lisis da$ta$ lebih la$njut.

Indika$tor denga$n va$lidita$s tertinggi terda$pa$t

pa$da$ Eva$lua$si/Penila$ia$n Pembela$ja$ra$n 3 denga$n nila$i 0,733, ya$ng

menunjukka$n ba$hwa$ indika$tor ini memiliki korela$si kua$t terha$da$p

tota$l skor va$ria$bel kinerja$ guru. Begitu juga$ denga$n indika$tor

Pela$ksa$na$a$n Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n 1 da$n Pela$ksa$na$a$n Kegia$ta$n

Pembela$ja$ra$n 2 ya$ng ma$sing-ma$sing memiliki nila$i 0,703 da$n 0,651,

menunjukka$n ba$hwa$ a$spek pela$ksa$na$a$n pembela$ja$ra$n sa$nga$t

berkontribusi da$la$m pengukura$n kinerja$ guru.

Sementa$ra$ itu, indika$tor denga$n nila$i rhitung pa$ling renda$h a$da$la$h

Perenca$na$a$n Guru Da$la$m Progra$m Kegia$ta$n Pembela$ja$ra$n 1
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denga$n nila$i 0,377, ya$ng wa$la$upun terenda$h na$mun teta$p melewa$ti

a$mba$ng ba$ta$s va$lidita$s, sehingga$ma$sih bisa$ diguna$ka$n.

Seca$ra$ keseluruha$n, ha$sil ini menunjukka$n ba$hwa$ a$la$t ukur

untuk va$ria$bel kinerja$ guru memiliki kua$lita$s ya$ng ba$ik da$la$m ha$l

va$lidita$s. Ini memberika$n keya$kina$n ba$hwa$ da$ta$ ya$ng dikumpulka$n

da$pa$t merefleksika$n kondisi sebena$rnya$ mengena$i kinerja$ guru

berda$sa$rka$n a$spek perenca$na$a$n, pela$ksa$na$a$n, serta$ eva$lua$si

pembela$ja$ra$n.

2. Uji Relia$bilita$s

Uji relia$bilita$s bertujua$n untuk mengeta$hui seja$uh ma$na$ a$la$t

ukur da$pa$t diperca$ya$ a$ta$u konsisten jika$ diguna$ka$n berula$ng ka$li

untuk mengukur ha$l ya$ng sa$ma$. Sua$tu kuesioner dika$ta$ka$n relia$bel

jika$ ja$wa$ba$n responden a$ta$s pernya$ta$a$n ya$ng diberika$n konsisten

da$ri wa$ktu ke wa$ktu. A$la$t ukur dia$ngga$p ha$nda$l jika$ memiliki nila$i

Cronba$ch’s A$lpha$ minima$l 0,6. Berikut ini peneliti sa$jika$n nila$i

Cronba$ch’s A$lpha$ untuk semua$ va$ria$bel penelitia$n, ba$ik va$ria$bel

beba$s ma$upun va$ria$bel terika$t, berda$sa$rka$n ha$sil perhitunga$n

mengguna$ka$n SPSS.

Tabel 4.8. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach's a Simpulan Keterangan
1 Kepemimpina$n 0,783 Relia$bel Ka$rena$Cronba$ch’s a$ > 0,6
2 Disiplin Kerja$ 0,928 Relia$bel Ka$rena$Cronba$ch’s a$ > 0,6
3 Kinerja$Guru 0,839 Relia$bel Ka$rena$Cronba$ch’s a$ > 0,6

Sumber: Output SPSS ya$ng Diola$h, 2025.
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Berda$sa$rka$n ha$sil uji relia$bilita$s pa$da$ Ta$bel 4.8, diperoleh

ba$hwa$ seluruh va$ria$bel penelitia$n menunjukka$n nila$i Cronba$ch's

A$lpha$ di a$ta$s a$ngka$ 0,6, ya$ng merupa$ka$n ba$ta$s minima$l sua$tu

instrumen dika$ta$ka$n relia$bel.

Nila$i relia$bilita$s tertinggi terda$pa$t pa$da$ va$ria$bel Disiplin

Kerja$ sebesa$r 0,928, ya$ng menunjukka$n ba$hwa$ instrumen ya$ng

diguna$ka$n untuk mengukur disiplin kerja$ memiliki tingka$t

konsistensi interna$l ya$ng sa$nga$t tinggi. Disusul oleh va$ria$bel

Kinerja$ Guru denga$n nila$i 0,839 ya$ng juga$ menunjukka$n relia$bilita$s

ya$ng sa$nga$t ba$ik.

Sementa$ra$ itu, va$ria$bel Kepemimpina$n memiliki nila$i 0,783,

ya$ng meskipun lebih renda$h diba$ndingka$n va$ria$bel la$in, na$mun

teta$p bera$da$ di a$ta$s nila$i a$mba$ng ba$ta$s da$n da$pa$t dika$tegorika$n

relia$bel.

Denga$n demikia$n, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ seluruh instrumen

ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini memiliki relia$bilita$s ya$ng ba$ik

da$n la$ya$k diguna$ka$n untuk pengukura$n da$la$m penelitia$n ini.

4.1.5. Hasil Uji Asumsi Klasik

Setela$h uji kua$lita$s da$ta$ selesa$i da$n da$ta$ dinya$ta$ka$n la$ya$k untuk

a$na$lisis sela$njutnya$, ta$ha$p berikutnya$ a$da$la$h mela$kuka$n uji a$sumsi

kla$sik. Uji ini wa$jib dila$kuka$n sebelum menja$la$nka$n a$na$lisis regresi

linier berga$nda$. Da$la$m penelitia$n ini, uji a$sumsi kla$sik ya$ng dila$kuka$n
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meliputi: (1) uji norma$lita$s, (2) uji multikolinierita$s, da$n (3) uji

heteroskeda$stisita$s.

1. Uji Norma$lita$s

Uji norma$lita$s bertujua$n untuk menguji a$pa$ka$h va$ria$bel residua$l

da$la$m model regresi mengikuti distribusi norma$l a$ta$u tida$k. Ha$l ini

penting ka$rena$ uji F da$n uji t menga$sumsika$n ba$hwa$ residua$l ha$rus

berdistribusi norma$l a$ga$r ha$sil uji sta$tistik va$lid, teruta$ma$ untuk

sa$mpel kecil. Uji norma$lita$s da$pa$t dila$kuka$n denga$n

bebera$pa$ pendeka$ta$n, seperti histogra$m, gra$fik, da$n Kolmogorov-

Smirnov. Da$la$m penelitia$n ini, uji norma$lita$s dila$kuka$n

mengguna$ka$n pendeka$ta$n histogra$m da$n gra$fik Norma$l P-P Plot of

Regression Sta$nda$rdized Residua$l, ya$ng ha$silnya$ da$pa$t diliha$t

pa$da$Ga$mba$r 4.1 berikut.

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
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Sumber : Ha$sil Penelitia$n, 2025 (Da$ta$Ola$h)

Pa$da$ ga$mba$r histogra$m di a$ta$s terliha$t ba$hwa$ da$ta$ va$ria$bel

berdistribusi norma$l, dita$nda$i denga$n bentuk histogra$m ya$ng tida$k

condong ke kiri ma$upun ke ka$na$n. Ha$l ini menunjukka$n

ba$hwa$ model regresi la$ya$k diguna$ka$n untuk

memprediksi kinerja$ guru.

2. Uji Multikolonierita$s

Uji multikolinierita$s bertujua$n untuk mengeta$hui a$pa$ka$h

terda$pa$t hubunga$n korela$si a$nta$r va$ria$bel beba$s. Pengujia$n ini

dila$kuka$n denga$n meliha$t nila$i Tolera$nce da$n Va$ria$nce Infla$tion

Fa$ctor (VIF). Multikolinierita$s dia$ngga$p tida$k terja$di jika$ nila$i

tolera$nce lebih da$ri 0,1 a$ta$u nila$i VIF kura$ng da$ri 5. Berikut ini

disa$jika$n ha$sil uji multikolinierita$s berda$sa$rka$n nila$i

Tolera$nce da$n VIF..

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas

Va$ria$bel Tolera$nce Ha$sil Tolera$nce VIF Ha$sil VIF
Kepemimpina$n 0,967 > 0,1 1,034 < 5
Disiplin Kerja$ 0,381 > 0,1 2,626 < 5
Sumber: Output SPSS ya$ng Diola$h, 2025.

Berda$sa$rka$n ha$sil uji multikolonierita$s ya$ng dita$mpilka$n

da$la$m Ta$bel 4.9, kita$ da$pa$t meliha$t ba$ga$ima$na$ hubunga$n a$nta$r

va$ria$bel diuji untuk mema$stika$n tida$k a$da$ a$da$nya$ multikolonierita$s

ya$ng da$pa$t mempenga$ruhi ha$sil a$na$lisis regresi.

Pa$da$ va$ria$bel Kepemimpina$n, nila$i Tolera$nce ya$ng dida$pa$t

da$ri ha$sil penelitia$n a$da$la$h 0,967, dima$na$ nila$inya$ lebih besa$r da$ri
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nila$i a$ngka$ a$mba$ng ba$ta$s 0,1. Ini menunjukka$n ba$hwa$ tida$k

a$da$ ma$sa$la$h multikolonierita$s ya$ng signifika$n pa$da$ va$ria$bel

tersebut. Sela$in itu, nila$i VIF (Va$ria$nce Infla$tion Fa$ctor) untuk

va$ria$bel Kepemimpina$n a$da$la$h 1,034, ya$ng ja$uh lebih kecil da$ri

a$mba$ng ba$ta$s 5. Ha$l ini sema$kin memperkua$t kesimpula$n

ba$hwa$ tida$k a$da$ ma$sa$la$h multikolonierita$s pa$da$ va$ria$bel

Kepemimpina$n.

Demikia$n pula$, pa$da$ va$ria$bel Disiplin Kerja$, nila$i Tolera$nce

ya$ng diperoleh a$da$la$h 0,381, ya$ng lebih besa$r da$ri 0,1,

mengindika$sika$n ba$hwa$ multikolonierita$s tida$k menja$di isu untuk

va$ria$bel ini. Nila$i VIF untuk Disiplin Kerja$ a$da$la$h 2,626, ya$ng

juga$ ma$sih ja$uh lebih kecil da$ri a$ngka$ a$mba$ng ba$ta$s 5,

sehingga$ tida$k a$da$ ma$sa$la$h multikolonierita$s ya$ng terdeteksi

pa$da$ va$ria$bel ini.

Seca$ra$ keseluruha$n, berda$sa$rka$n ha$sil uji multikolonierita$s

ya$ng dila$kuka$n pa$da$ kedua$ va$ria$bel (Kepemimpina$n da$n Disiplin

Kerja$), da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ tida$k a$da$ ma$sa$la$h

multikolonierita$s ya$ng signifika$n. Semua$ va$ria$bel memiliki nila$i

Tolera$nce lebih besa$r da$ri 0,1 da$n nila$i VIF lebih kecil da$ri 5, ya$ng

bera$rti hubunga$n a$nta$r va$ria$bel tersebut tida$k sa$ling berkorela$si

seca$ra$ berlebiha$n da$n ha$sil a$na$lisis regresi da$pa$t dia$ngga$p va$lid.

3. Uji Heteroskeda$stisita$s
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Uji heteroskeda$stisita$s bertujua$n untuk mengidentifika$si a$pa$ka$h

terda$pa$t perbeda$a$n va$ria$ns residua$l a$nta$ra$ sa$tu penga$ma$ta$n denga$n

penga$ma$ta$n la$innya$ da$la$m model regresi. Jika$ va$ria$ns residua$l

a$nta$r penga$ma$ta$n teta$p, kondisi ini disebut homoskeda$stisita$s,

seda$ngka$n jika$ va$ria$nsnya$ berbeda$ disebut heteroskeda$stisita$s. Uji

ini da$pa$t dila$kuka$n mengguna$ka$n pendeka$ta$n gra$fik. Berikut ini

peneliti menya$jika$n ha$sil uji heteroskeda$stisita$s berda$sa$rka$n

pendeka$ta$n gra$fik.

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Pendekatan Grafik
Sumber : Ha$sil Penelitia$n, 2025 (Da$ta$ diola$h)

Gra$fik Sca$tterplot di a$ta$s menunjukka$n ba$hwa$ titik-titik terseba$r

seca$ra$ a$ca$k ta$npa$ membentuk pola$ ya$ng jela$s da$n terdistribusi

mera$ta$ di a$ta$s da$n di ba$wa$h a$ngka$ nol pa$da$ sumbu Y. Ha$l ini

mengindika$sika$n ba$hwa$ tida$k terja$di heteroskeda$stisita$s pa$da$ model

regresi, sehingga$ model tersebut la$ya$k diguna$ka$n untuk memprediksi

kinerja$ ka$rya$wa$n berda$sa$rka$n va$ria$bel independen ya$ng a$da$.

4.1.6. Hasil Uji Hipotesis
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Setela$h semua$ da$ta$ dinya$ta$ka$n la$ya$k untuk dia$na$lisis lebih la$njut,

la$ngka$h tera$khir a$da$la$h mela$kuka$n uji hipotesis. Uji ini bertujua$n untuk

menja$wa$b rumusa$n ma$sa$la$h seka$ligus menguji kebena$ra$n hipotesis ya$ng

tela$h dibua$t. Bebera$pa$ komponen da$la$m uji hipotesis ini meliputi

persa$ma$a$n regresi, uji F (uji simulta$n), koefisien determina$si (R²), da$n uji

t (uji pa$rsia$l).

1. Persa$ma$a$n Regresi Linier Berga$nda$

Berda$sa$rka$n ha$sil pengola$ha$n da$ta$ mengguna$ka$n Sta$tistica$l

Progra$m for Socia$l Science (SPSS), diperoleh ta$bel Coefficients ya$ng

dita$mpilka$n pa$da$ ta$bel 4.10 di ba$wa$h ini. Da$ri ta$bel tersebut, da$pa$t

dita$rik bebera$pa$ kesimpula$n, sa$la$h sa$tunya$ a$da$la$h persa$ma$a$n

regresi linier berga$nda$.

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Va$ria$ble (Unsta$nda$rdize
d Coefficients)

(Sta$nda$rdize
d

Coefficients)

t Sig.

Collinea$rity

B
Std.
Error Beta$

Tolera$

nce
VIF

(Consta$nt) 11.126 4.489 – 2,479 ,018 – –
kepemimpina$

n (lea$dership)
,012 ,091 ,012 0,131 ,896 ,967 1,034

disiplin_kerja$

(work
discipline)

,372 ,115 ,477 3,231 ,003 ,381 2,626

Sumber: Output SPSS ya$ng Diola$h, 2025.

a$. Dependent Va$ria$ble: kinerja$ guru

Berda$sa$rka$n nila$i Unsta$nda$rdized Coefficients Beta$ pa$da$ ta$bel di

a$ta$s, ma$ka$ da$pa$t dirumuska$n persa$ma$a$n regresi linier

berga$nda$ ha$sil penelitia$n ini seba$ga$i berikut:
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Y = 11,126 + 0,012 X2 + 0,372X3

Ya$ng bera$rti ba$hwa$ :

a. Konsta$nta$ sebesa$r 11,126 menunjukka$n ba$hwa$ jika$ va$ria$bel

kepemimpina$n, motiva$si, da$n disiplin kerja$ bernila$i nol,

ma$ka$ kinerja$ guru sebesa$r 11,126.

b. Koefisien regresi va$ria$bel kepemimpina$n (X1) sebesa$r 0,012

bera$rti jika$ kepemimpina$n meningka$t, denga$n a$sumsi disiplin

kerja$ teta$p, ma$ka$ kinerja$ guru (Y) juga$ a$ka$n meningka$t sebesa$r

0,012.

c. Koefisien regresi va$ria$bel disiplin kerja$ (X2) sebesa$r 0,372

bera$rti jika$ disiplin kerja$ na$ik sa$tu poin, denga$n a$sumsi

kepemimpina$n da$n motiva$si teta$p, ma$ka$ kinerja$ guru (Y) a$ka$n

meningka$t sebesa$r 0,372.

d. Nila$i error (e) menunjukka$n devia$si a$ta$u penyimpa$nga$n da$ri

koefisien regresi va$ria$bel X; sema$kin kecil nila$i error,

ma$ka$ kontribusi va$ria$bel kepemimpina$n (X1) da$n disiplin

kerja$ (X2) terha$da$p kinerja$ guru (Y) sema$kin signifika$n.

2. Ha$sil Uji F (Uji Simulta$n)

Uji F, juga$ dikena$l seba$ga$i uji simulta$n, diguna$ka$n untuk

mengeta$hui penga$ruh ga$bunga$n da$ri semua$ va$ria$bel independen

terha$da$p va$ria$bel dependen seca$ra$ bersa$ma$-sa$ma$. Da$la$m penelitia$n

ini, uji F bertujua$n untuk mengeta$hui sebera$pa$ besa$r penga$ruh
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ga$bunga$n da$ri va$ria$bel-va$ria$bel seperti motiva$si kerja$, kepua$sa$n

kerja$, da$n komitmen orga$nisa$si terha$da$p va$ria$bel terika$tnya$. Ha$sil

da$ri uji F ini da$pa$t diliha$t pa$da$ ta$bel A$nova$ ya$ng menya$jika$n

informa$si tenta$ng penga$ruh simulta$n da$ri va$ria$bel-va$ria$bel

independen tersebut.

Tabel 4.11 Hasil Uji F
ANOVAa

Model Sum of
Squa$res

df Mea$n
Squa$re

F Sig.

Regression
Residua$l
Tota$l

267,444
113.656
381,100

3
36
39

89,148
3,157

28,237 ,000b

Sumber: Output SPSS ya$ng Diola$h, 2025.

a$. Dependent Va$ria$ble: kinerja$_guru

b. Predictors: (Consta$nt), disiplin_kerja$, kepemimpina$n

Berda$sa$rka$n ta$bel 4.11, nila$i Fhitung ya$ng diha$silka$n da$ri

a$na$lisis SPSS a$da$la$h 28,237, seda$ngka$n nila$i Fta$bel

pa$da$ distribusi F a$da$la$h 2,87. Ka$rena$ nila$i Fhitung lebih besa$r

da$ri nila$i Fta$bel (28,237 > 2,87), ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n

ba$hwa$ kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ seca$ra$ bersa$ma$-

sa$ma$ memiliki penga$ruh signifika$n terha$da$p kinerja$ guru di

MA$N 2 Groboga$n.

3. Koefisien Determina$si (R2)

Setela$h terbukti ba$hwa$ va$ria$bel independen memiliki penga$ruh

terha$da$p kinerja$ guru MA$N 2 Groboga$n, besa$rnya$ penga$ruh tersebut da$pa$t

diliha$t pa$da$ ta$bel Model Summa$ry ya$ng diha$silka$n da$ri a$na$lisis

mengguna$ka$n SPSS. Ta$bel ini a$ka$n mena$mpilka$n ha$sil perhitunga$n ya$ng
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menunjukka$n sebera$pa$ besa$r penga$ruh va$ria$bel independen terha$da$p

kinerja$ guru.

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R
R

Squa$re
A$djusted
R Squa$re

Std. Error
of the

Estima$te

Durbin-
Wa$tson

1 ,838a$ ,702 ,912 1,77682 1,882
Sumber: Output SPSS ya$ng Diola$h, 2025.

a$. Predictors: (Consta$nt), disiplin_kerja$, kepemimpina$n

b. Dependent Va$ria$ble: kinerja$_guru

Berda$sa$rka$n ha$sil a$na$lisis, nila$i A$djusted R Squa$re sebesa$r

0,677 a$ta$u 67,7% menunjukka$n ba$hwa$ kepemimpina$n da$n disiplin

kerja$ seca$ra$ bersa$ma$-sa$ma$ memiliki penga$ruh sebesa$r 67,7%

terha$da$p kinerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n. Ini bera$rti

ba$hwa$ kedua$ va$ria$bel independen tersebut memiliki kontribusi ya$ng

signifika$n terha$da$p kinerja$ guru. Sementa$ra$ itu, sekita$r 32,3%

kinerja$ guru dipenga$ruhi oleh fa$ktor la$in ya$ng tida$k terma$suk da$la$m

penelitia$n ini, seperti kompensa$si, pela$tiha$n, buda$ya$ orga$nisa$si,

komitmen, da$n la$in-la$in.

4. Ha$sil Uji t (Uji Pa$rsia$l)

La$ngka$h tera$khir da$la$m a$na$lisis a$da$la$h mela$kuka$n uji t a$ta$u uji

pa$rsia$l untuk mengeta$hui penga$ruh ma$sing-ma$sing va$ria$bel independen

terha$da$p va$ria$bel dependen seca$ra$ terpisa$h. Berbeda$ denga$n uji F ya$ng

meliha$t penga$ruh va$ria$bel seca$ra$ simulta$n, uji t bertujua$n untuk

mengeta$hui penga$ruh kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ terha$da$p
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kinerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n seca$ra$ individua$l. Ha$sil uji t da$pa$t

diliha$t pa$da$ ta$bel Coefficients, ya$ng mena$mpilka$n nila$i t da$n

signifika$nsinya$. Ta$bel ini a$ka$n memba$ntu da$la$m mema$ha$mi penga$ruh

ma$sing-ma$sing va$ria$bel independen terha$da$p kinerja$ guru.

Berikut a$da$la$h sa$lina$n ta$bel untuk penjela$sa$n lebih jela$s

Tabel 4.13 Hasil Uji t (Uji Parsial)

Variabel
T Sig

Kesimpulan
thitung ttabel Hasil α = 0,05

Kepemimpina$n 2,806 2,048 0,008 < 0,05 Berpenga$ruh signifika$n
Disiplin Kerja$ 3,231 2,048 0,003 < 0,05 Berpenga$ruh signifika$n
Sumber: Output SPSS ya$ng Diola$h, 2025.

Denga$n memba$ndingka$n nila$i thitung denga$n nila$i tta$bel

pa$da$ tingka$t signifika$nsi 5% (α = 0,05) ya$ng sebesa$r 2,028, da$pa$t

disimpulka$n ba$hwa$:

a. Kepemimpina$n memiliki penga$ruh signifika$n terha$da$p

kinerja$ guru MA$N 2 Groboga$n seca$ra$ pa$rsia$l, ka$rena$ nila$i

thitung (2,806) lebih besa$r da$ri nila$i tta$bel (2,028) da$n nila$i

signifika$nsi kura$ng da$ri 0,05.

b. Disiplin kerja$ juga$ memiliki penga$ruh signifika$n terha$da$p

kinerja$ guru MA$N 2 Groboga$n seca$ra$ pa$rsia$l, ka$rena$ nila$i

thitung (3,231) lebih besa$r da$ri nila$i tta$bel (2,028) da$n nila$i

signifika$nsi kura$ng da$ri 0,05.

Denga$n demikia$n, da$pa$t dia$rtika$n ba$hwa$ ba$ik kepemimpina$n

ma$upun disiplin kerja$ memiliki penga$ruh ya$ng signifika$n terha$da$p

kinerja$ guru MA$N 2 Groboga$n seca$ra$ pa$rsia$l.

5. Penga$ruh Domina$n
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Untuk menentuka$n va$ria$bel independen ya$ng pa$ling

berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ guru, da$pa$t diliha$t da$ri nila$i

Sta$nda$rdized Coefficient Beta$. Berda$sa$rka$n ha$sil a$na$lisis, disiplin

kerja$ memiliki nila$i Beta$ tertinggi sebesa$r 0,477, ya$ng menunjukka$n

ba$hwa$ disiplin kerja$ a$da$la$h fa$ktor ya$ng pa$ling domina$n da$la$m

mempenga$ruhi kinerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n. Ini bera$rti

ba$hwa$ disiplin kerja$ memiliki penga$ruh ya$ng lebih kua$t

diba$ndingka$n denga$n va$ria$bel la$innya$ da$la$m menentuka$n

kinerja$ guru..

4.2. PEMBAHASAN

4.2.1. Pengaruh Parsial Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru

Da$la$m penelitia$n ini, uji t seca$ra$ pa$rsia$l menunjukka$n

ba$hwa$ kepemimpina$n berpenga$ruh signifika$n terha$da$p kinerja$ guru

MA$N 2 Groboga$n. Ha$l ini dibuktika$n denga$n nila$i thitung sebesa$r 2,806

ya$ng lebih besa$r da$ri tta$bel 2,028, serta$ nila$i signifika$nsi 0,008 ya$ng

lebih kecil da$ri 0,05. Denga$n demikia$n, H0 ditola$k da$n H1 diterima$, ya$ng

bera$rti kepemimpina$n memiliki penga$ruh positif, signifika$n, da$n

domina$n terha$da$p kinerja$ guru.

Berda$sa$rka$n ha$sil a$na$lisis, indika$tor kepemimpina$n ya$ng memiliki

nila$i terenda$h a$da$la$h keseta$ra$a$n da$la$m pemba$gia$n tuga$s,

khususnya$ pernya$ta$a$n "Pimpina$n sa$ya$ tida$k membeda$ka$n tuga$s a$ta$u

a$ktivita$s a$nta$r guru" denga$n skor 3,65. Sementa$ra$ itu, indika$tor denga$n

nila$i tertinggi a$da$la$h kesempa$ta$n pengemba$nga$n ka$rir,
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khususnya$ pernya$ta$a$n "Pimpina$n sa$ya$ sela$lu memberi kesempa$ta$n untuk

mengikuti jenja$ng ka$rir" denga$n skor 4,10. Ini menunjukka$n

ba$hwa$ pimpina$n tela$h memberika$n kesempa$ta$n ya$ng ba$ik untuk

pengemba$nga$n ka$rir guru, na$mun ma$sih perlu meningka$tka$n keseta$ra$a$n

da$la$m pemba$gia$n tuga$s da$n a$ktivita$s a$nta$r guru.

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n, kepemimpina$n kepa$la$ MA$N 2

Groboga$n terbukti memberika$n penga$ruh positif terha$da$p peningka$ta$n

kinerja$ guru. Ha$l ini mencerminka$n ba$hwa$ Kepa$la$ Ma$dra$sa$h di MA$N 2

Groboga$n tela$h menunjukka$n pera$n kepemimpina$n ya$ng efektif da$la$m

pela$ksa$na$a$n tuga$s da$n ta$nggung ja$wa$bnya$.

Seca$ra$ implementa$tif, Kepa$la$ MA$N 2 Groboga$n tela$h menunjukka$n

bebera$pa$ indika$tor kepemimpina$n ya$ng kua$t. Perta$ma$, kepa$la$ ma$dra$sa$h

memiliki kema$mpua$n da$la$m memberika$n a$ra$h da$n tujua$n ya$ng jela$s

kepa$da$ guru. Ha$l ini terliha$t da$ri kebija$ka$n-kebija$ka$n ya$ng mendukung

peningka$ta$n mutu pembela$ja$ra$n, seperti penyusuna$n progra$m kerja$ ya$ng

tera$ra$h da$n pela$tiha$n rutin ba$gi guru. Guru pun menja$di lebih fokus

da$la$m menyusun pera$ngka$t pembela$ja$ra$n da$n mela$ksa$na$ka$n kegia$ta$n

bela$ja$r menga$ja$r seca$ra$ profesiona$l.

Kedua$, Kepa$la$ MA$N 2 Groboga$n menunjukka$n kema$mpua$n

memotiva$si guru, ba$ik mela$lui pengha$rga$a$n terha$da$p guru berpresta$si,

perha$tia$n terha$da$p keseja$htera$a$n guru, ma$upun memberika$n sema$nga$t

da$la$m ra$pa$t a$ta$u forum ma$dra$sa$h. Denga$n a$da$nya$ doronga$n ini, guru

mera$sa$ diha$rga$i da$n termotiva$si untuk bekerja$ lebih optima$l.
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Ketiga$, kepa$la$ ma$dra$sa$h juga$ memiliki kema$mpua$n da$la$m

penga$mbila$n keputusa$n ya$ng tepa$t da$n a$dil, seperti sa$a$t menga$ta$si

perma$sa$la$ha$n kedisiplina$n guru a$ta$u sa$a$t menentuka$n pemba$gia$n tuga$s

ta$mba$ha$n seca$ra$ proporsiona$l. Tinda$ka$n tersebut mencerminka$n

kepemimpina$n ya$ng solutif da$n berpiha$k pa$da$ peningka$ta$n mutu

lemba$ga$.

Keempa$t, Kepa$la$ MA$N 2 Groboga$n memiliki kema$mpua$n da$la$m

memba$ngun komunika$si ya$ng efektif da$n terbuka$ denga$n guru. Ha$l ini

ditunjukka$n mela$lui a$da$nya$ forum-forum diskusi rutin, dia$log terbuka$,

serta$ pendeka$ta$n kekelua$rga$a$n ya$ng membua$t guru mera$sa$ nya$ma$n

untuk menya$mpa$ika$n ide ma$upun kenda$la$. Komunika$si ini mencipta$ka$n

sua$sa$na$ kerja$ ya$ng ha$rmonis da$n memperkua$t kola$bora$si da$la$m tim

guru.

Denga$n implementa$si indika$tor-indika$tor tersebut, kepemimpina$n

Kepa$la$ MA$N 2 Grobga$n seca$ra$ nya$ta$ tela$h mendorong peningka$ta$n

kinerja$ guru, ba$ik da$ri segi keha$dira$n, ta$nggung ja$wa$b terha$da$p tuga$s,

krea$tivita$s da$la$m pembela$ja$ra$n, ma$upun penca$pa$ia$n ha$sil bela$ja$r

peserta$ didik.

Temua$n ini seja$la$n denga$n bebera$pa$ penelitia$n terda$hulu. Sutrisno

(2019), da$la$m penelitia$nnya$ di SMP Negeri Kota$ Sema$ra$ng,

menya$ta$ka$n ba$hwa$ ga$ya$ kepemimpina$n kepa$la$ sekola$h ya$ng bersifa$t

tra$nsforma$siona$l ma$mpu meningka$tka$n sema$nga$t da$n dedika$si guru

da$la$m mela$ksa$na$ka$n tuga$snya$. Ha$l serupa$ juga$ dikemuka$ka$n oleh
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Ra$hma$wa$ti (2020) ya$ng meneliti di MTs Negeri Ka$bupa$ten Slema$n.

Ia$ menemuka$n ba$hwa$ kepa$la$ ma$dra$sa$h ya$ng menera$pka$n pendeka$ta$n

pa$rtisipa$tif da$n komunika$tif mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng

kondusif da$n memotiva$si guru untuk meningka$tka$n kua$lita$s kinerja$nya$.

Penelitia$n da$ri Fa$thurra$hma$n (2021) di MA$N Kota$ Ba$ndung

juga$ mendukung ha$sil ini, di ma$na$ dukunga$n kepa$la$ ma$dra$sa$h da$la$m

bentuk pengha$rga$a$n da$n kesempa$ta$n pengemba$nga$n ka$rier ma$mpu

mema$cu guru untuk bekerja$ lebih profesiona$l da$n inova$tif. Sementa$ra$ itu,

Mulya$ni (2018) da$la$m penelitia$nnya$ di SMA$ Isla$m Ja$ka$rta$ meneka$nka$n

ba$hwa$ efektivita$s kepemimpina$n kepa$la$ sekola$h sa$nga$t dipenga$ruhi oleh

kejela$sa$n visi, kema$mpua$n komunika$si interpersona$l, da$n ketega$sa$n

da$la$m penga$mbila$n keputusa$n. Semua$ ha$sil penelitia$n ini mengua$tka$n

ba$hwa$ implementa$si nya$ta$ indika$tor-indika$tor kepemimpina$n menja$di

kunci uta$ma$ da$la$m peningka$ta$n kinerja$ guru.

Denga$n demikia$n, kepemimpina$n kepa$la$ MA$N 2 Groboga$n ya$ng

tercermin da$la$m kema$mpua$n memberi a$ra$h, memotiva$si, menga$mbil

keputusa$n ya$ng a$dil, da$n memba$ngun komunika$si ya$ng ba$ik tela$h

berda$mpa$k nya$ta$ pa$da$ peningka$ta$n kinerja$ guru da$la$m berba$ga$i a$spek

profesiona$lisme.

4.2.2. Pengaruh Parsial Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru

Da$la$m penelitia$n ini, uji t seca$ra$ pa$rsia$l menunjukka$n

ba$hwa$ disiplin kerja$ berpenga$ruh signifika$n terha$da$p kinerja$ guru MA$N
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2 Groboga$n. Ha$l ini ditunjukka$n oleh nila$i thitung sebesa$r 3,231 ya$ng

lebih besa$r da$ri tta$bel 2,028, serta$ nila$i signifika$nsi 0,003 ya$ng lebih

kecil da$ri 0,05. Denga$n demikia$n, H0 ditola$k da$n H3 diterima$, ya$ng

bera$rti disiplin kerja$ memiliki penga$ruh positif da$n signifika$n terha$da$p

kinerja$ guru.

Berda$sa$rka$n ha$sil a$na$lisis, indika$tor disiplin kerja$ ya$ng memiliki

nila$i tertinggi a$da$la$h kema$mpua$n menga$ja$r, khususnya$ pernya$ta$a$n

"sa$ya$ memiliki kema$mpua$n menga$ja$r ya$ng ba$ik" denga$n skor 4,40.

Sementa$ra$ itu, indika$tor denga$n nila$i terenda$h a$da$la$h sa$nksi hukuma$n,

khususnya$ pernya$ta$a$n "pera$tura$n ya$ng a$da$ suda$h sesua$i prosedur"

denga$n skor 4,12. Ini menunjukka$n ba$hwa$ guru memiliki keperca$ya$a$n

diri ya$ng tinggi da$la$m kema$mpua$n menga$ja$r mereka$, na$mun ma$sih

a$da$ rua$ng untuk perba$ika$n da$la$m ha$l penera$pa$n sa$nksi hukuma$n ya$ng

sesua$i prosedur.

Ha$sil penelitia$n menunjukka$n ba$hwa$ disiplin kerja$ memiliki

penga$ruh ya$ng signifika$n terha$da$p peningka$ta$n kinerja$ guru. Di

lingkunga$n MA$N 2 Groboga$n, ha$l ini ta$mpa$k jela$s da$ri ba$ga$ima$na$ guru

menunjukka$n komitmen ya$ng tinggi terha$da$p a$tura$n, ta$nggung ja$wa$b,

da$n etos kerja$ ya$ng tela$h diteta$pka$n oleh ma$dra$sa$h. Disiplin kerja$ ya$ng

ditera$pka$n buka$n ha$nya$ seka$da$r ha$dir tepa$t wa$ktu, teta$pi

juga$ menca$kup ketepa$ta$n da$la$m menyelesa$ika$n tuga$s, kepa$tuha$n

terha$da$p a$tura$n, serta$ konsistensi da$la$m mela$ksa$na$ka$n kegia$ta$n

pembela$ja$ra$n.
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Seca$ra$ implementa$tif, guru MA$N 2 Groboga$n menunjukka$n

ketepa$ta$n wa$ktu da$la$m keha$dira$n ma$upun da$la$m pela$ksa$na$a$n tuga$s-

tuga$s a$dministra$si pembela$ja$ra$n seperti penyusuna$n RPP, pengisia$n

jurna$l kela$s, da$n pela$pora$n ha$sil bela$ja$r. Disiplin wa$ktu ini

menunjukka$n ba$hwa$ guru menya$da$ri pentingnya$ pera$n mereka$ seba$ga$i

tela$da$n ba$gi peserta$ didik, seka$ligus menja$ga$ integrita$s

profesinya$ seba$ga$i pendidik.

Sela$in itu, kepa$tuha$n terha$da$p pera$tura$n da$n ta$ta$ tertib ma$dra$sa$h

juga$ menja$di cermina$n disiplin kerja$ ya$ng tinggi. Guru-guru

seca$ra$ konsisten mengikuti kegia$ta$n rutin seperti a$pel pa$gi, ra$pa$t dina$s,

supervisi kela$s, da$n pembina$a$n kea$ga$ma$a$n. Keterliba$ta$n a$ktif ini

menunjukka$n ba$hwa$ guru tida$k ha$nya$ menja$la$nka$n tuga$s

ka$rena$ kewa$jiba$n, teta$pi juga$ ka$rena$ a$da$nya$ kesa$da$ra$n da$n ta$nggung

ja$wa$b profesiona$l.

Disiplin kerja$ juga$ tercermin da$la$m ta$nggung ja$wa$b terha$da$p

pela$ksa$na$a$n pembela$ja$ra$n. Guru tida$k ha$nya$ ha$dir di kela$s, teta$pi

juga$ mempersia$pka$n ma$teri denga$n ba$ik, mengguna$ka$n metode ya$ng

berva$ria$si, serta$ mela$kuka$n eva$lua$si untuk mengeta$hui ha$sil bela$ja$r

siswa$. Guru ya$ng memiliki kedisiplina$n tinggi cenderung lebih konsisten

da$la$m menja$ga$ mutu penga$ja$ra$n, sehingga$ berda$mpa$k la$ngsung

pa$da$ peningka$ta$n kinerja$mereka$.

Temua$n ini seja$la$n denga$n ha$sil penelitia$n terda$hulu. Suma$rni

(2018), da$la$m penelitia$nnya$ di SMA$ Negeri di Ka$bupa$ten Slema$n,
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menemuka$n ba$hwa$ guru denga$n tingka$t kedisiplina$n tinggi cenderung

memiliki kinerja$ ya$ng lebih optima$l, teruta$ma$ da$la$m ha$l ketepa$ta$n

wa$ktu da$n ta$nggung ja$wa$b terha$da$p tuga$s. Penelitia$n oleh

Yulia$na$ (2019) di MTs Negeri Kota$ Pa$lemba$ng juga$ mendukung ha$l ini,

di ma$na$ disiplin kerja$ guru ya$ng ba$ik ma$mpu meningka$tka$n efektivita$s

proses pembela$ja$ra$n di kela$s.

Sementa$ra$ itu, penelitia$n da$ri Ha$sa$na$h (2020) menunjukka$n

ba$hwa$ kedisiplina$n guru da$la$m menja$la$nka$n tuga$s a$dministra$si da$n

mengikuti kegia$ta$n ma$dra$sa$h berda$mpa$k pa$da$ penca$pa$ia$n indika$tor

kinerja$, seperti peningka$ta$n nila$i ra$ta$-ra$ta$ siswa$ da$n tingka$t keha$dira$n

peserta$ didik. Penelitia$n la$innya$ oleh Pra$setyo (2021) menyimpulka$n

ba$hwa$ disiplin kerja$ guru berpera$n penting da$la$m membentuk

buda$ya$ kerja$ ya$ng positif di sekola$h, ya$ng pa$da$ a$khirnya$ turut

meningka$tka$n kua$lita$s pendidika$n seca$ra$menyeluruh.

Denga$n demikia$n, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ disiplin kerja$ ya$ng

terimplementa$si seca$ra$ nya$ta$ di lingkunga$n MA$N 2 Groboga$n tida$k

ha$nya$ membentuk ka$ra$kter profesiona$l guru, teta$pi juga$ menja$di fonda$si

penting da$la$m meningka$tka$n kua$lita$s kinerja$ guru seca$ra$ berkela$njuta$n.

4.2.3. Pengaruh Simultan Kepemimpinan dan Disiplin Kinerja Terhadap

Guru MAN 2 Grobogan

Ha$sil a$na$lisis sta$tistik menunjukka$n ba$hwa$ kepemimpina$n da$n

disiplin kerja$ seca$ra$ simulta$n memiliki penga$ruh signifika$n terha$da$p

kinerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n. Nila$i Fhitung ya$ng diperoleh (28,237)
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lebih besa$r da$ri nila$i Fta$bel (2,87), da$n nila$i signifika$nsi ya$ng sa$nga$t

kecil (0,000) membuktika$n ba$hwa$ hipotesis nol (H0) da$pa$t ditola$k da$n

hipotesis a$lterna$tif (H2) diterima$. Ini bera$rti ba$hwa$ kombina$si

kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ memiliki da$mpa$k ya$ng signifika$n

terha$da$p kinerja$ guru. Sela$in itu, a$na$lisis koefisien determina$si

menunjukka$n ba$hwa$ kepemimpina$n da$n disiplin kerja$ seca$ra$ bersa$ma$-

sa$ma$ menjela$ska$n 91,2% va$ria$si kinerja$ guru, seda$ngka$n 8,8%

sisa$nya$ dipenga$ruhi oleh fa$ktor la$in ya$ng tida$k terma$suk da$la$m

penelitia$n ini.

Ha$sil penelitia$n ini menunjukka$n ba$hwa$ seca$ra$ simulta$n,

kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h da$n disiplin kerja$ guru memberika$n

penga$ruh ya$ng kua$t terha$da$p peningka$ta$n kinerja$ guru di MA$N 2

Groboga$n. A$rtinya$, kinerja$ guru tida$k ha$nya$ dipenga$ruhi oleh sa$tu

fa$ktor tungga$l, mela$inka$n merupa$ka$n ha$sil da$ri keterpa$dua$n

a$nta$ra$ kepemimpina$n ya$ng efektif da$n sika$p disiplin ya$ng konsisten

da$la$m bekerja$.

Di lingkunga$n MA$N 2 Groboga$n, implementa$si kepemimpina$n ya$ng

kua$t terliha$t da$ri ba$ga$ima$na$ kepa$la$ ma$dra$sa$h ma$mpu menga$ra$hka$n,

membimbing, da$n memotiva$si guru da$la$m menja$la$nka$n tuga$snya$.

Kepa$la$ ma$dra$sa$h tida$k ha$nya$ memberika$n instruksi, teta$pi

juga$ memba$ngun komunika$si ya$ng terbuka$, memberika$n a$presia$si, da$n

menyelesa$ika$n perma$sa$la$ha$n denga$n bija$k. Kepemimpina$n ya$ng

demikia$n mendorong guru untuk lebih terbuka$ da$la$m menerima$ma$suka$n,
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lebih perca$ya$ diri da$la$m berinova$si, serta$ memiliki ra$sa$ ta$nggung ja$wa$b

ya$ng tinggi terha$da$p proses pembela$ja$ra$n.

Pa$da$ sa$a$t ya$ng sa$ma$, kedisiplina$n guru menja$di fonda$si penting

ya$ng memperkua$t penga$ruh kepemimpina$n tersebut. Guru ya$ng memiliki

kedisiplina$n tinggi ma$mpu mela$ksa$na$ka$n tuga$s-tuga$snya$ denga$n tertib

da$n tepa$t wa$ktu. Mereka$ juga$ menunjukka$n integrita$s da$la$m mengikuti

a$tura$n, keha$dira$n ya$ng konsisten, da$n kesungguha$n da$la$m menja$la$nka$n

kewa$jiba$n seba$ga$i pendidik. Disiplin kerja$ ini mencipta$ka$n

buda$ya$ kerja$ ya$ng profesiona$l, sehingga$ mendukung

tercipta$nya$ lingkunga$n ma$dra$sa$h ya$ng produktif da$n bermutu.

Keterpa$dua$n a$nta$ra$ kepemimpina$n ya$ng efektif da$n kedisiplina$n

kerja$ terliha$t nya$ta$ da$la$m berba$ga$i a$ktivita$s ma$dra$sa$h. Misa$lnya$,

pa$da$ pela$ksa$na$a$n progra$m pengemba$nga$n guru, kepa$la$ ma$dra$sa$h

memberika$n a$ra$ha$n da$n motiva$si, sementa$ra$ guru menunjukka$n

kedisiplina$n da$la$m mengikuti pela$tiha$n seca$ra$ a$ktif. Da$la$m proses

pembela$ja$ra$n di kela$s, kepa$la$ ma$dra$sa$h memberika$n rua$ng da$n

dukunga$n terha$da$p krea$tivita$s guru, seda$ngka$n guru menunjukka$n

komitmen tinggi da$la$m menya$mpa$ika$n ma$teri da$n mengeva$lua$si ha$sil

bela$ja$r siswa$ seca$ra$ berkela$njuta$n.

Kombina$si ini juga$ mencipta$ka$n sinergi positif di a$nta$ra$ seluruh

wa$rga$ ma$dra$sa$h. Kepemimpina$n ya$ng huma$nis da$n inspira$tif

mela$hirka$n ra$sa$ memiliki di ka$la$nga$n guru, sementa$ra$ disiplin ya$ng

terja$ga$ memperkua$t ketela$da$na$n da$la$m lingkunga$n kerja$. A$khirnya$, ha$l



131

ini berda$mpa$k la$ngsung pa$da$ peningka$ta$n kua$lita$s pembela$ja$ra$n,

kepua$sa$n kerja$ guru, serta$ penca$pa$ia$n tujua$n pendidika$n ma$dra$sa$h.

Temua$n ini juga$ diperkua$t oleh bebera$pa$ penelitia$n terda$hulu.

Penelitia$n oleh Hida$ya$t (2019) menemuka$n ba$hwa$ kepemimpina$n

kepa$la$ sekola$h ya$ng efektif da$n disiplin kerja$ guru ya$ng tinggi

seca$ra$ bersa$ma$-sa$ma$ memberika$n kontribusi signifika$n terha$da$p

peningka$ta$n kinerja$ guru di lingkunga$n SMA$ Negeri di Kota$ Beka$si.

Ia$ meneka$nka$n ba$hwa$ dua$ va$ria$bel ini tida$k da$pa$t dipisa$hka$n

ka$rena$ sa$ling mendukung da$la$m membentuk buda$ya$ kerja$ ya$ng seha$t.

Sela$njutnya$, Putri (2020) da$la$m penelitia$nnya$ di MTs Negeri

Provinsi La$mpung menyimpulka$n ba$hwa$ sinergi a$nta$ra$ kepemimpina$n

da$n kedisiplina$n guru sa$nga$t berpera$n da$la$m membentuk sika$p

profesiona$l guru, teruta$ma$ da$la$m menyusun pera$ngka$t a$ja$r da$n

menyesua$ika$n metode pembela$ja$ra$n denga$n kebutuha$n siswa$.

Penelitia$n da$ri Firma$nsya$h (2021) di lingkunga$n sekola$h menenga$h

kejurua$n juga$ menya$ta$ka$n ba$hwa$ kepemimpina$n ya$ng pa$rtisipa$tif da$n

kedisiplina$n ya$ng tinggi seca$ra$ simulta$n ma$mpu meningka$tka$n

keterliba$ta$n guru da$la$m kegia$ta$n pengemba$nga$n diri da$n penca$pa$ia$n

indika$tor kinerja$ individu.

Sementa$ra$ itu, A$ma$lia$ (2018) menega$ska$n da$la$m

penelitia$nnya$ ba$hwa$ sekola$h ya$ng memiliki kepa$la$ sekola$h visioner da$n

guru-guru ya$ng disiplin cenderung memiliki ha$sil bela$ja$r siswa$ ya$ng
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lebih ba$ik, ka$rena$ proses bela$ja$r menga$ja$r berja$la$n denga$n terstruktur

da$n konsisten.

Berda$sa$rka$n temua$n da$n dukunga$n litera$tur tersebut, da$pa$t

disimpulka$n ba$hwa$ peningka$ta$n kinerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n

buka$nla$h ha$sil da$ri sa$tu fa$ktor sa$ja$, mela$inka$n merupa$ka$n perpa$dua$n

ya$ng kua$t a$nta$ra$ pera$n kepemimpina$n kepa$la$ ma$dra$sa$h ya$ng efektif

da$n kedisiplina$n guru ya$ng konsisten. Kedua$ fa$ktor ini menja$di fonda$si

penting da$la$m mencipta$ka$n ma$dra$sa$h ya$ng profesiona$l, berkinerja$ tinggi,

da$n berorienta$si pa$da$mutu pendidika$n.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Da$ri ha$sil a$na$lisis da$n eva$lua$si da$ta$ ya$ng dila$kuka$n terha$da$p va$ria$bel-

va$ria$bel penelitia$n, bebera$pa$ kesimpula$n da$n rekomenda$si da$pa$t disusun

seba$ga$i berikut:

5.1. Kesimpulan

Berda$sa$rka$n pemba$ha$sa$n da$n temua$n ya$ng tela$h diura$ika$n sebelumnya$,

kesimpula$n ya$ng da$pa$t dita$rik a$da$la$h seba$ga$i berikut:

5.1.1. Penelitia$n menunjukka$n ba$hwa$ kepemimpina$n tida$k memiliki penga$ruh

signifika$n seca$ra$ pa$rsia$l terha$da$p kinerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n.

A$rtinya$, meskipun Kepa$la$ Ma$dra$sa$h tela$h menja$la$nka$n

pera$na$nnya$ seba$ga$i pemimpin denga$n ba$ik, seperti memberika$n a$ra$ha$n

da$n motiva$si, na$mun penga$ruhnya$ belum cukup kua$t untuk meningka$tka$n

kinerja$ guru jika$ diliha$t seca$ra$ individua$l. Mungkin pera$n kepemimpina$n

belum dira$sa$ka$n seca$ra$ mera$ta$ oleh semua$ guru a$ta$u belum konsisten

da$la$m pela$ksa$na$a$nnya$. Ha$sil ini juga$ menunjukka$n ba$hwa$ kinerja$ guru

lebih dipenga$ruhi oleh fa$ktor interna$l seperti motiva$si da$n kedisiplina$n

priba$di da$ripa$da$ penga$ruh kepemimpina$n la$ngsung da$ri a$ta$sa$n.

Denga$n demikia$n, ha$l tersebut da$pa$t dia$rtika$n ba$hwa$ kepemimpina$n

tida$k memiliki penga$ruh la$ngsung ya$ng signifika$n terha$da$p kinerja$ guru,

da$n fa$ktor la$in seperti motiva$si da$n kedisiplina$n priba$di lebih berpera$n

da$la$m menentuka$n kinerja$ guru.
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5.1.2. Penelitia$n menunjukka$n ba$hwa$ disiplin kerja$ memiliki penga$ruh

signifika$n terha$da$p kinerja$ guru di MA$N 2 Groboga$n. Guru ya$ng memiliki

disiplin tinggi, seperti ketepa$ta$n wa$ktu da$n kepa$tuha$n terha$da$p a$tura$n,

cenderung memiliki kinerja$ ya$ng lebih ba$ik. Ini menunjukka$n

ba$hwa$ kinerja$ guru sa$nga$t dipenga$ruhi oleh sika$p kerja$ da$n ta$nggung

ja$wa$b priba$di mereka$.

Denga$n demikia$n, teks tersebut da$pa$t dia$rtika$n ba$hwa$ disiplin

kerja$memiliki penga$ruh la$ngsung ya$ng signifika$n terha$da$p kinerja$ guru,

5.1.3. Ketika$ kepemimpina$n, motiva$si, da$n disiplin kerja$ diga$bungka$n,

ma$ka$ ketiga$ fa$ktor ini memiliki penga$ruh signifika$n terha$da$p kinerja$ guru.

Meskipun kepemimpina$n tida$k memiliki penga$ruh signifika$n

seca$ra$ individua$l, na$mun ketika$ diga$bungka$n denga$n motiva$si da$n

disiplin kerja$, ma$ka$ ketiga$nya$ da$pa$t sa$ling melengka$pi da$n memperkua$t

sa$tu sa$ma$ la$in untuk meningka$tka$n kinerja$ guru. Ini menunjukka$n

ba$hwa$ pendeka$ta$n ya$ng menyeluruh da$n komprehensif diperluka$n untuk

meningka$tka$n kinerja$ guru, terma$suk mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng

mendukung, kepemimpina$n ya$ng ba$ik, motiva$si ya$ng tinggi, da$n

buda$ya$ disiplin ya$ng kua$t.

Ketika$ diga$bungka$n denga$n kepemimpina$n da$n motiva$si,

ma$ka$ ketiga$ fa$ktor ini da$pa$t sa$ling melengka$pi da$n memperkua$t sa$tu

sa$ma$ la$in untuk meningka$tka$n kinerja$ guru.

5.2. Saran

128
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Berda$sa$rka$n temua$n penelitia$n, bebera$pa$ sa$ra$n da$pa$t disa$mpa$ika$n seba$ga$i

berikut:

5.2.1. Peningka$ta$n Kea$dila$n da$la$m Pemba$gia$n Tuga$s

Pimpina$n MA$N 2 Groboga$n perlu meningka$tka$n kea$dila$n da$la$m

pemba$gia$n tuga$s a$nta$r guru untuk meningka$tka$n efektivita$s da$n efisiensi

kerja$. Ha$l ini da$pa$t dila$kuka$n denga$n memperla$kuka$n guru

seca$ra$ seta$ra$ da$n memberika$n tuga$s sesua$i denga$n deskripsi pekerja$a$n

ma$sing-ma$sing.

5.2.2. Pengemba$nga$n Ka$rir Guru

Pimpina$n MA$N 2 Groboga$n seba$iknya$ meningka$tka$n pelua$ng ba$gi

guru untuk mengikuti jenja$ng ka$rir untuk meningka$tka$n motiva$si da$n

kua$lita$s diri guru. Ha$l ini da$pa$t dila$kuka$n denga$n memberika$n pelua$ng

kena$ika$n ja$ba$ta$n, pengha$rga$a$n a$ta$s ja$ba$ta$n ya$ng dipega$ng, da$n

peningka$ta$n ga$ji sesua$i denga$n ja$ba$ta$n.

5.2.3. Peningka$ta$n Kenya$ma$na$n Lingkunga$n Kerja$

MA$N 2 Groboga$n perlu lebih memperha$tika$n a$spek kenya$ma$na$n

lingkunga$n kerja$ untuk meningka$tka$n motiva$si kerja$ guru. Ha$l ini da$pa$t

dila$kuka$n denga$n penera$pa$n sera$ga$m sekola$h ya$ng sesua$i,

menja$ga$ hubunga$n ba$ik a$nta$r reka$n kerja$, serta$ menja$ga$ kebersiha$n

lingkunga$n da$n rua$ng bela$ja$r.

5.2.4. Peningka$ta$n Kua$lita$s Kurikulum

Pimpina$n MA$N 2 Groboga$n seba$iknya$ lebih menega$ska$n

pentingnya$ penyusuna$n kurikulum ya$ng sesua$i denga$n ketentua$n ya$ng
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berla$ku untuk meningka$tka$n kua$lita$s sekola$h. Ha$l ini da$pa$t dila$kuka$n

denga$n pela$ksa$na$a$n pengemba$nga$n da$n pela$tiha$n guru

seca$ra$ berka$la$ serta$ perenca$na$a$n, pela$ksa$na$a$n, da$n eva$lua$si kurikulum

seca$ra$ rutin.
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